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MOTTO 

مَاۤءِ مَاۤءًًۗ فاََخْرَجْناَ  اَنْزَلَ مِنَ السذ لًً وذ بم ْ فِيْْاَ س م سَلَََ لكَُم م الَْْرْضَ مَهْدًا وذ يْ جَعَلَ لكَُم ِ نْ الَّذ ٖٓ اَزْوَاجًا م ِ بِه 

ت ٰ  ذبَاتٍ ش َ  ن
 

Artinya : (Dialah Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan dan 

meratakan jalan-jalan di atasnya bagimu serta menurunkan air (hujan) 

dari langit.” Kemudian, Kami menumbuhkan dengannya (air hujan itu) 

beraneka macam tumbuh-tumbuhan.
*
 

 

  

                                                     
*Al-Qur’an Dan Terjemahannya, Surah Thaha (20); 53, Dikutip Dari Terjemahannya 

Resmi Kementrian Agama Republic Indonesia (kemenag RI) 
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ABSTRAK 

Illa Faizah Nur ‘Ain : Etnobotani Famili Zingiberaceae Di Pasar Tradisional 

Tanjung Kabupaten Jember Sebagai Sumber Belajar Biologi Berupa E-Booklet 

Pada Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA  

KATA KUNCI : Etnobotani, Zingiberaceae, Use Value (UV), Pasar Tradisional 

Tanjung, E-Booklet, sumber belajar, Keanekaragaman hayati. 

Famili Zingiberaceae merupakan kelompok tumbuhan rimpang yang banyak 

dimanfaatkan masyarakat sebagai bumbu, obat tradisional, dan bahan perawatan 

tubuh. Namun, pengetahuan etnobotani mengenai pemanfaatan spesies 

Zingiberaceae di pasar tradisional masih jarang terdokumentasi sehingga 

berpotensi hilang seiring perubahan budaya. Di sisi lain, pembelajaran Biologi 

pada materi Keanekaragaman Hayati umumnya masih menggunakan contoh 

umum dan belum menerapkan potensi lokal sebagai sumber belajar. Kondisi ini 

melatar belakangi perlunya penelitian mengenai pemanfaatan Zingiberaceae di 

Pasar Tradisional Tanjung Kabupaten Jember serta pengembangan E-Booklet 

berbasis kearifan lokal. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi spesies Zingiberaceae 

yang terdapat di Pasar Tradisional Tanjung Kabupaten Jember; (2) mengetahui  

pemanfaatan dan nilai Use Value (UV); (3) mengetahui validitas E-Booklet hasil 

penelitian sebagai sumber belajar Biologi pada sub bab Keanekaragaman Hayati 

kelas X SMA. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

etnobotani. Informan dipilih menggunakan purposive sampling dan snowball 

sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan 

dokumentasi, kemudian diuji keabsahannya melalui triangulasi sumber serta 

teknik. Analisis dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Nilai UV dihitung berdasarkan jumlah kegunaan yang disebutkan 

informan. Hasil penelitian selanjutnya dikembangkan menjadi E-Booklet dan 

divalidasi oleh ahli materi, ahli media, ahli praktisi dan ahli bidang rempah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat sembilan spesies 

Zingiberaceae dari enam genus dengan Curcuma sebagai genus dominan. (2)  

Nilai UV tertinggi terdapat pada Curcuma domestica Val. (2,67), sedangkan 

terendah pada Alpinia galanga (L.) Willd. (1,17). Pemanfaatan terbagi menjadi 

kategori kuliner, obat tradisional, dan kosmetik. Hasil  validasi E-Booklet 

memperoleh nilai 93,75% (ahli media), 95,8% (ahli materi), 93,75% (ahli 

praktisi), dan 97,91% dengan rata-rata nilai kevalidan 95,30% dan termasuk 

dalam kategori (sangat valid). Dengan demikian E-Booklet yang dikembangkan 

dinyatakan layak digunakan untuk uji coba kelompok sebagai sumber belajar 

Biologi berbasis potensi lokal pada materi Keanekaragaman Hayati kelas X SMA. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Etnobotani secara etimologis terbentuk dari dua kata, yaitu “etno” 

yang mengacu pada etnologi secara cabang antropologi yang mempelajari 

budaya dan pengetahuan masyarakat, serta “botani” yang berarti ilmu tentang 

tumbuhan. Perpaduan kedua istilah tersebut menjadikan etnobotani sebagai 

bidang yang menelaah relasi antara manusia dan tumbuhan, tidak hanya dalam 

hal pemanfaatan, tetapi juga bagaimana nilai budaya, pengetahuan lokal, dan 

praktik tradisional memengaruhi cara masyarakat memperlakukan dan 

memahami tumbuhan.
1
 

Di Indonesia, famili Zingiberaceae adalah kelompok tumbuhan herba 

tahunan berimpang dengan aroma khas karena kandungan minyak atsiri yang 

memiliki peran sentral dalam kehidupan sehari-hari. Tanaman dari famili ini 

umumnya digunakan sebagai rempah masakan, bahan obat tradisional, 

minuman herbal, tanaman hias, dan kosmetik. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa masyarakat memanfaatkan genus seperti Curcuma, 

Zingiber, Kaempferia, Alpinia, Amomum,  dan Boesenbergia untuk keperluan 

kuliner maupun pengobatan.
2
 Keberadaan komoditas ini sangat mudah 

dijumpai di pasar tradisional, termasuk Pasar Tradisional Tanjung Kabupaten 

                                                     
1
 Mohammad Fathi Royyani, Pengantar Penelitian Etnobotani (Jakarta: Penerbit BRIN, 

n.d.), https://penerbit.brin.go.id/press/catalog/book/624. 
2
 Ene Nurjanah, “Pengembangan E-Booklet Berbasis Etnobotani Wilayah Pandeglang 

Sebagai Suplemen Materi Pada Materi Keanekaragaman Hayati Tumbuhan SMA Kelas X,” 

Accident Analysis and Prevention 183, no. 2 (2023): 153–64. 
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Jember yang merupakan pusat aktivitas perdagangan bahan pertanian dan 

rempah. Pasar tradisional tidak hanya berfungsi sebagai tempat jual beli, tetapi 

juga menjadi ruang pertukaran pengetahuan lokal antara penjual dan pembeli, 

termasuk pengetahuan mengenai pengolahan, penggunaan, dan pemilihan 

rimpang zingiberaceae. 

Hasil observasi awal menunjukkan adanya berbagai jenis 

zingiberaceae yang diperdagangkan di Pasar Tanjung, seperti jahe, kunyit, 

kencur, lengkuas, temulawak, kapulaga dan beberapa jenis rimpang lainnya. 

Temuan ini menegaskan bahwa pasar tersebut merupakan lokasi yang relevan 

untuk mengidentifikasi spesies zingiberaceae yang beredar di masyarakat. 

Selain itu, informasi dari pedagang menunjukkan adanya variasi pemanfaatan 

setiap jenis rimpang, sehingga memungkinkan dilakukan analisis nilai use 

value (UV) untuk melihat tingkat kebermanfaatan masing-masing spesies 

berdasarkan pengetahuan lokal.
3
  

Studi etnobotani Zingiberaceae telah banyak dilakukan di berbagai 

wilayah di Indonesia. Fokus penelitian ini adalah menemukan spesies dan 

mengetahui bagaimana tanaman ini dapat digunakan dalam pengobatan 

tradisional.
4
 Penelitian yang secara khusus menyelidiki nilai manfaat (UV) 

spesies Zingiberaceae di pasar tradisional dan menggunakan hasilnya sebagai 

pelajaran biologi masih sangat sedikit, terutama di Kabupaten Jember. Kondisi 

                                                     
3
 O Phillips and A H Gentry, “The Useful Plants of Tambopata, Peru: I. Statistical 

Hypotheses Tests with a New Quantitative Technique,” Economic Botany 47, no. 1 (1993): 15–32, 

https://doi.org/10.1007/BF02862203. 
4
 Hera Idaman Hati et al., “Kajian Etnobotani Zingiberaceae Sebagai Bahan Pengobatan 

Etnis Karo Di Kecamatan Sei Bingai Kabupaten Langkat Sumatera Utara,” Jurnal Ilmiah Biologi 

UMA (JIBIOMA) 5, no. 1 (2023): 14–26, https://doi.org/10.31289/jibioma.v5i1.1654. 
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ini menunjukkan bahwa ada celah penelitian, atau gap penelitian, yang harus 

dipenuhi melalui kajian etnobotani pasar tradisional yang dikaitkan dengan 

konteks pendidikan.
5
 

Kabupaten Jember secara sosial budaya didominasi oleh masyarakat 

Suku Pandalungan, yang berasal dari akulturasi budaya Jawa dan Madura, 

mendominasi masyarakat di Kabupaten Jember. Suku ini memiliki 

karakteristik pengetahuan lokal yang unik, seperti penggunaan tumbuhan obat 

tradisional. Pengetahuan etnobotani orang Pandalungan berasal dari 

pengalaman empiris dan diwariskan secara turun-temurun. Ini terutama terkait 

dengan penggunaan rimpang famili Zingiberaceae sebagai bahan jamu, obat 

tradisional, dan perawatan kesehatan umum. Namun, pengetahuan lokal masih 

jarang didokumentasikan secara ilmiah dan belum banyak digunakan sebagai 

sumber pembelajaran dalam pendidikan formal.
6
 

Sangat penting untuk menggunakan contoh kontekstual yang dekat 

dengan kehidupan peserta didik dalam pendidikan, khususnya dalam 

pembelajaran Biologi pada materi Keanekaragaman Hayati di kelas X SMA. 

Seringkali, pembelajaran yang hanya bergantung pada buku teks tidak 

menghubungkan konsep keanekaragaman hayati dengan lingkungan sekitar 

siswa. Meskipun demikian, potensi lokal seperti tumbuhan Zingiberaceae, 

yang mudah ditemukan di toko tradisional, dapat digunakan sebagai sumber 

                                                     
5
 Asep Zainal Mutaqin et al., “Pemanfaatan Tumbuhan Famili Zingiberaceae Oleh 

Masyarakat Sekitar Kawasan Wisata Pantai Rancabuaya Kecamatan Caringin Kabupaten Garut,” 

Sains & Matematika 5, no. 2 (2017): 35–41. 
6
 S Sudarisman, “Pembelajaran Biologi Berbasis Kontekstual,” Jurnal Pendidikan IPA 

Indonesia 4, no. 1 (2015): 23–29. 
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pembelajaran yang bermanfaat dan relevan.
7
 E-Booklet, yaitu media 

pembelajaran digital yang sederhana, praktis, dan mudah diakses oleh siswa, 

merupakan salah satu bentuk sumber belajar tersebut. 

Diharapkan bahwa penggabungan hasil penelitian etnobotani 

Zingiberaceae ke dalam E-Booklet akan membantu pembelajaran biologi yang 

kontekstual, meningkatkan pemahaman peserta didik tentang keanekaragaman 

hayati, dan meningkatkan rasa terima kasih peserta didik terhadap kearifan 

lokal. Hal ini sejalan dengan nilai-nilai Islam sebagaimana tercantum dalam 

QS. Al-An'am ayat 99,  

رجِم مِ وَهم  ْ ا نُّخ ءٍ فأَخَْرَجْناَ مِنهْم خَضًِِ ٖٓءً فأَخَْرَجْناَ بِهِۦ نبََاتَ كم ِ شََْ ٖٓءِ مَا مَا لسذ
 
ىٖٓ ٱَنزَلَ مِنَ ٱ ِ لَّذ

 
نهْم وَ ٱ

نْ  تٍ م ِ ذ َّٰ لنذخْلِ مِن طَلْعِهَا قِنوَْانٌ دَانِيَةٌ وَجَن
 
اكِبًا وَمِنَ ٱ تَََ انَ حَبًّا مخ مذ لرخ

 
يتْمونَ وَٱ لزذ

 
ٱَعْنَابٍ وَٱ

ْ لَءَايَ َّٰتٍ  لِكُم نذ فِِ ذََّٰ
ِ
ٖٓ ٱَثْمَرَ وَينَْعِهِۦٖٓ ۚ ا ذَا

ِ
لََٰ ثمََرهِِۦٖٓ ا

ِ
ا۟ ا وٖٓ رم نظم

 
َّٰبِهٍ ًۗ ٱ تشَ َ شْتبَِِاً وَغيََْْ مم  ل ِقَوْمٍ يمؤْمِنمونَ  مم

Artinya :“dan dialah yang menurunkan air dari langit, lalu dengan  air itu 

segala macam tumbuh - tumbuhan, maka kami keluarkan dari 

tumbuhan - tumbuhan itu tanaman yang menghijau, kami keluarkan 

tanaman yang menghijau itu butiran yang banyak; dan dari mayang 

kurma, mengurai tangkai - tangkai yang menjulai, dan (kami 

keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak 

serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah, dan menjadi 

masak. Sungguh, demikian itu ada tanda - tanda (kekuasaan Allah) 

bagi orang - orang yang beriman” (QS.Al-An’am : 99). 
8
 

 

yang menyatakan bahwa tumbuhan adalah karunia Allah SWT yang 

memiliki manfaat besar bagi kehidupan manusia. Ayat ini memberikan 

landasan spiritual bahwa pemanfaatan dan pelestarian tumbuhan, termasuk 

Zingiberaceae, merupakan bagian dari upaya manusia untuk mensyukuri dan 

                                                     
7
 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: Diva Press, 

2018). 
8
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Kemenag RI, 2019), QS. Al-An‘ām [6]: 99. 
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menjaga ciptaan-Nya.
9
 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini adalah upaya penting untuk 

mencatat pengetahuan etnobotani famili Zingiberaceae di Pasar Tradisional 

Tanjung Kabupaten Jember, melakukan analisis nilai manfaat (UV) setiap 

spesies, dan mengembangkan E-Booklet sebagai sumber belajar biologi pada 

materi Keanekaragaman Hayati di kelas X SMA. Diharapkan penelitian ini 

tidak hanya memberikan kontribusi akademik, tetapi juga mendukung 

pelestarian pengetahuan lokal dan penguatan peserta didik.
10

  

Di sisi lain, pelajaran Biologi tentang topik Keanekaragaman Hayati di 

kelas X SMA masih cenderung bersifat tekstual dan kurang mengaitkan 

konsep dengan potensi lokal peserta didik.
11

 Namun, keberadaan berbagai 

spesies tumbuhan Famili Zingiberaceae, yang diperdagangkan di pasar 

tradisional dan dimanfaatkan oleh masyarakat Suku Pandalungan, adalah salah 

satu contoh bagaimana lingkungan sekitar memberikan banyak pelajaran. 

Informasi kontekstual
12

 yang relevan untuk meningkatkan pemahaman tentang 

keanekaragaman hayati termasuk identifikasi jenis spesies, pemanfaatan 

tradisional, dan tingkat nilai manfaat (Use Value/UV) tumbuhan 

Zingiberaceae berdasarkan pengetahuan lokal.
13

 Oleh karena itu, langkah 

strategis untuk mengintegrasikan hasil penelitian etnobotani pasar tradisional 

ke dalam sumber belajar e-buku adalah mengintegrasikan ilmu pengetahuan, 

                                                     
9
 Mutaqin et al., “Pemanfaatan Tumbuhan Famili Zingiberaceae Oleh Masyarakat Sekitar 

Kawasan Wisata Pantai Rancabuaya Kecamatan Caringin Kabupaten Garut.” 
10

 Nurjanah, “Pengembangan E-Booklet Berbasis Etnobotani Wilayah Pandeglang Sebagai 

Suplemen Materi Pada Materi Keanekaragaman Hayati Tumbuhan SMA Kelas X.” 
11

 Sudarisman, “Pembelajaran Biologi Berbasis Kontekstual.” 
12

 Depdiknas, Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas (Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2013). 
13

 Royyani, Pengantar Penelitian Etnobotani. 



 

 

6 

kearifan lokal, dan pendidikan biologi secara kontekstual.
14

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan, maka fokus 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja spesies tumbuhan famili Zingiberaceae yang ada di Pasar 

Tradisional Tanjung kabupaten Jember ? 

2. Bagaimana pemanfaatan dan nilai Use Value (UV) tumbuhan famili 

Zingiberaceae di Pasar Tradisional Tanjung kabupaten Jember ? 

3. Bagaimana validitas sumber belajar berupa E-Booklet pada materi 

keanekaragaman Hayati kelas X SMA? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1.  Mengetahui jenis spesies tumbuhan famili Zingiberaceae yang ada di 

Pasar Tradisional Tanjung Kabupaten Jember 

2.  Mengetahui pemanfaatan dan nilai Use Value (UV) tumbuhan famili 

zingiberaceae di Pasar Tradisional Tanjung Kabupaten Jember  

3.  Mengetahui validitas sumber belajar berupa E-Booklet Pada Sub Bab 

Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA  

D. Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa faktor yang membuat penelitian ini penting untuk 

dilakukan antara lain : 

                                                     
14

 R Rukmana and Zulkarnain, “Etnobotani Tanaman Obat Famili Zingiberaceae Sebagai 

Bahan Herbal Untuk Kesehatan Di Masa Pandemi COVID-19,” Teknosains: Media Informasi 

Sains Dan Teknologi 16, no. 1 (2022): 45–54, https://doi.org/10.24252/teknosains.v16i1.25970. 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

penggunaan tumbuhan zingiberaceae dalam kehidupan  sehari - hari, 

khususnya yang di jual di Pasar Tradisional Tanjung Kabupaten Jember. 

Secara khusus penelitian ini diharapkan dapat membantu perkembangan 

ilmu pengetahuan di bidang botani, khususnya dalam kajian etnobotani 

famili zingiberaceae. Penelitian ini juga dapat berfungsi sebagai referensi 

untuk perkembangan bahan ajar biologi yang berkaitan dengan materi 

keanekaragaman hayati yang diajarkan di kelas X SMA. Dengan 

menggunakan E-Booklet sebagai produk pembelajaran, penelitian ini dapat 

meningkatkan sumber belajar yang interaktif aplikatif untuk membantu 

meningkatkan pemahaman siswa tentang keanekaragaman hayati. 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut 

yang berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya hayati lokal sebagai 

bahan ajar dalam pendidikan biologi.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peserta didik (siswa, mahasiswa) 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan bacaan 

atau sumber informasi, sebagai referensi, serta sebagai acuan daftar 

pustaka. 

b. Bagi pendidik (guru, Dosen) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dan menjadi sumber informasi dalam proses pembelajaran, 
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serta digunakan sebagai materi ajar atau pengembangan E-Booklet-

nya yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. 

c. Bagi pembaca 

Dapat digunakan sebagai sumber informasi dan sebagai 

tambahan pengetahuan bagi pembaca. 

d. Bagi peneliti yang lain 

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya dan sebagai acuan dalam melakukan perbaikan serta 

penyempurnaan kekurangan yang ada di dalam penelitian ini. 

E. Definisi Istilah  

Berdasarkan fokus penelitian, maka uraian definisi istilah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Etnobotani  

Etnobotani mengkaji hubungan budaya dan tanaman. Etnobotani 

adalah cabang ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dengan 

tumbuhan dalam konteks budaya dan tradisi masyarakat. Secara khusus, 

etnobotani meneliti bagaimana kelompok etnis atau komunitas tertentu 

mengenal, menggunakan, mengelola, dan melestarikan tumbuhan dalam 

kehidupan sehari-hari mereka, termasuk untuk keperluan pangan, obat-

obatan, upacara adat, dan kebutuhan lainnya. Etnobotani menghubungkan 

aspek botani dan antropologi untuk memahami pengetahuan tradisional 

tentang tumbuhan serta peranannya dalam kebudayaan manusia. 

Etnobotani sebuah ilmu baru yang bersifat interdisipliner, mendefinisikan 
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hubungan antara manusia, tumbuhan dan lingkungannya sebagai sebuah 

kebudayaan yang tercermin dalam realitas kehidupan.  

2. Famili Zingiberaceae  

Kelompok tumbuhan ditemukan pada dataran tinggi dengan daerah 

lembab. Memiliki aroma yang khas, dikenal sebagai tanaman herbal 

rhizoma atau rimpang yang digunakan secara luas dalam kuliner dan 

pengobatan tradisional. Memiliki batang dengan bentuk rhizoma, biasanya 

batang tersebut berdaging memiliki percabangan simpodial. Kemudian 

bunganya termasuk ke dalam bunga majemuk dimana terminal pada 

batangnya terpisah sendiri yakni keluar dari batang semu atau rhizoma, 

buahnya berbentuk seperti kapsul atau berdaging selain itu ada juga yang 

memiliki dinding yang sangat tipis. 

3. Pasar Tradisional Tanjung Kabupaten Jember  

Pasar Tradisional Tanjung adalah salah satu Pasar lokal di 

Kabupaten Jember yang berfungsi sebagai pusat perdagangan untuk 

berbagai barang dan kebutuhan sehari-hari bagi penduduk setempat. Pasar 

Tradisional juga sering kali berfungsi sebagai tempat untuk 

mempertahankan Tradisi lokal dan budaya. Pasar Tradisional dibangun 

dan dikelola oleh pemerintah, swasta, koperasi, atau swadaya masyarakat 

setempat dengan menggunakan metode Tradisional. 
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4. Sumber Belajar Berupa E - Booklet  

Sumber belajar berupa E-Booklet adalah bahan ajar digital yang 

disusun dalam format booklet elektronik berisi uraian yang singkat, padat, 

serta tersusun secara runtut mengenai suatu topik tertentu. Media ini 

dirancang untuk mempermudah proses pembelajaran dengan 

menghadirkan informasi yang sederhana tetapi tetap esensial, sehingga 

peserta didik dapat memahami materi secara lebih efektif. Dibandingkan 

buku teks cetak, E-Booklet memberikan keleluasaan lebih besar karena 

dapat diakses melalui berbagai perangkat seperti ponsel, laptop, atau tablet 

kapanpun dan dimanapun diperlukan. E-Booklet biasanya menggunakan 

ukuran booklet standar A5 (14.8 cm x 21 cm ) atau menyesuaikan ke versi 

digital setara untuk memastikan kenyamanan membaca selama proses 

pembelajaran. 

5. Materi Keanekaragaman Hayati 

 Dalam pelajaran biologi di Sekolah Menengah Atas (SMA), 

khususnya kelas X, keanekaragaman hayati dibahas dalam tiga tingkat 

utama: keanekaragaman gen, keanekaragaman spesies, dan 

keanekaragaman ekosistem. Tujuan dari materi ini adalah untuk membantu 

siswa memahami perbedaan, ciri-ciri, dan hubungan antara tingkat 

keanekaragaman tersebut dalam menjaga keseimbangan lingkungan dan 

keberlanjutan kehidupan. 
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F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan berisi tentang alur  perubahan skripsi dimulai 

dari pendahuluan sampai penutup. Sistematika pembahasan bertujuan agar 

penelitian bisa menulis narasi yang akan ditelitinya sesuai dengan alur yang 

telah ditentukan. Adapun sistematika pembahasan yang dimaksud adalah 

sebagai berikut.  

Bab 1 pendahuluan berisi tentang konteks penelitian, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, definisi istilah dan sistematika  pembahasan. 

Bab II kajian pustaka berisi tentang penelitian terdahulu dan kajian teori. 

Penelitian terdahulu ini merupakan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya dan relevan dengan penelitian ini, sehingga bisa dijadikan sebagai 

bahan acuan dan referensi untuk penelitian ini. 

Bab III metode penelitian berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 

keabsahan data dan tahap penelitian Etnobotani famili zingiberaceae di Pasar 

Tradisional Tanjung Kabupaten Jember sebagai sumber belajar berupa E-

Booklet pada sub bab Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA.  

Bab IV penyajian data dan analisis berisi tentang gambaran objek 

penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan temuan. Pada bab ini 

data yang diperoleh kemudian disajikan secara rinci. Begitupun temuan 

penelitian akan dibahas dengan rinci pada bab ini dengan judul Etnobotani 

famili zingiberaceae di Pasar Tradisional Tanjung Kabupaten Jember sebagai 
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sumber belajar berupa E-Booklet pada sub bab Keanekaragaman hayati Kelas 

X SMA. 

Bab V penutup adalah bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan dari 

hasil penelitian dan saran-saran yang berkaitan dengan penelitian Etnobotani 

famili zingiberaceae di Pasar Tradisional Tanjung Kabupaten Jember sebagai 

sumber belajar berupa E-Booklet  pada sub bab Keanekaragaman Hayati Kelas 

X SMA. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan judul penelitian yang dipilih oleh peneliti, terdapat 

beberapa penelitian yang berkaitan serta bisa mendukung penelitian saat ini 

dan bisa menjadi bahan acuan yaitu : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Hera Idaman Hati tahun 2022, yang berjudul “ 

Kajian Etnobotani Zingiberaceae Sebagai Bahan Pengobatan Etnis Karo 

Di Kecamatan Sei Bingai Kabupaten Langkat Sumatera Utara” 
16

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis- jenis dari suku 

Zingiberaceae yang dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan tradisional 

oleh masyarakat etnis karo. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif 

dengan metode wawancara semi struktural yang dilakukan secara terbuka 

(open-ended). Hasil penelitian diperoleh 11 jenis tumbuhan dari famili 

Zingiberaceae yang digunakan sebagai bahan atau ramuan dalam 

pengobatan tradisional masyarakat etnis Karo yaitu Zingiber officinale, 

Kaempferia galanga, Curcuma domestica, Curcuma xanthorrhiza, Alpinia 

galanga, Zingiber purpureum, Zingiber zerumbet, Amomum compactum, 

Etlingera elatior, Zingiber officinale var rubrum, Curcuma aeruginosa. 

Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan adalah rimpang, biji dan bunga. 

Pemanfaatan Zingiberaceae berdasarkan persentase hasil wawancara 

                                                     
16

 Hati et al., “Kajian Etnobotani Zingiberaceae Sebagai Bahan Pengobatan Etnis Karo Di 

Kecamatan Sei Bingai Kabupaten Langkat Sumatera Utara.” 
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diperoleh 2 kelompok, yaitu untuk pengobatan 80% dan kesehatan 20%. 

2. Skripsi yang ditulis oleh  Ivanna Gordi tahun 2022, yang berjudul “ 

Keanekaragaman Tumbuhan Pangan Pada Pasar Tradisional Dan Pasar 

Modern Di Daerah Harapan Indah, Bekasi, Jawa Barat”
17

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis 

tumbuhan, bagian yang dimanfaatkan, pemanfaatan tumbuhan, cara 

pengolahan tumbuhan dan dijadikan bahan ajar LKPD materi 

keanekaragaman hayati. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan Teknik purposive snowball sampling. 

Responden yaitu seluruh pedagang yang menjual bahan pangan segar yang 

terdiri dari 76 responden. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

pada pasar tradisional terdapat 92 jenis tumbuhan, 64 genus dari 38 famili 

dan pada pasar modern hanya terdapat 117 jenis tumbuhan, 84 genus dari 

50 famili yang dimanfaatkan sebagai tumbuhan pangan segar. Famili yang 

paling banyak ditemukan yaitu Famili Brassicaceea. Bagian yang 

dimanfaatkan paling banyak digunakan di pasar tradisional dan pasar 

modern yaitu bagian buah dengan jumlah spesies sebanyak 56 (40.87%) 

dan 42 (38.53%). Pemanfaatan tumbuhan yang paling banyak yaitu 

sebagai buah dan sayur dengan masing-masing sebanyak 38 (30.6%) dan 

jika di Pasar modern sebagai sayur sebanyak 33 (33.3%). Cara pengolahan 

tumbuhan yang paling banyak di Pasar Tradisional dan Pasar modern yaitu 

dengan cara direbus dengan masing - masing sebanyak 59 (35.32%) dan 

                                                     
17

 Ivanna Gordi, “Keanekaragaman Tumbuhan Pangan Pada Pasar Tradisional Dan Pasar 

Modern Di Daerah Harapab Indah, Bekasi, Jawa Barakt” 9 (2022): 356–63. 
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47 (35.60%). Dari semua spesies yang dimanfaatkan sebagai tumbuhan 

pangan segar, kentang (Solanum tuberosum L) memiliki FL paling besar 

yaitu 37 (48.68%) dan cabe rawit (Capsicum frutescens L) memiliki FL 

kedua terbesar yaitu 28 (36.84). Dari penelitian observasi tumbuhan 

pangan dikembangkan menjadi bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD).  

3. Jurnal penelitian yang ditulis oleh Muhammad Nikmatullah, Mulyati 

Rahayu, Dan Ida Farida Hasanah tahun 2022, yang berjudul “Studi 

Etnobotani Keanekaragaman Spesies Tumbuhan Obat Di Pasar 

Tradisional Kota Bogor, Jawa Barat” 
18

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mendokumentasi 

keanekaragaman spesies tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh etnis 

sunda di Bogor. Penelitian ini menggunakan metode survei pasar, 

dilakukan dengan cara pengamatan langsung dan wawancara struktur dan 

terbuka dilakukan menggunakan metode purposive sampling terhadap 

penjaja ramuan obat herbal di pasar bogor, pasar anyar (kebon kembang), 

pasar sukasari, dan pengobatan tradisional (batra) sringgaris. Dari hasil 

observasi dan wawancara tercatat 74 spesies tumbuhan, yang termasuk 

dalam 62 genus dari 36 famili dan 1 spesies lichen / lumut kerak 

digunakan sebagai bahan obat. Daun merupakan bagian tumbuhan yang 

paling banyak digunakan dan pengobatan tradisional. Batuk merupakan 

penyakit yang paling umum di antara macam penyakit paling umum 

                                                     
18

 Muhamad Nikmatullah, Mulyati Rahayu, and Ida Farida Hasanah, “Studi Etnobotani 

Keanekaragaman Spesies Tumbuhan Obat Di Pasar Tradisional Kota Bogor, Jawa Barat,” Buletin 

Plasma Nutfah 28, no. 1 (2022): 35, https://doi.org/10.21082/blpn.v28n1.2022.p35-44. 
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diantara macam penyakit lainnya yang dapat diobati menggunakan 

tumbuhan obat di pasar tradisional. Penelitian ini diharapkan dapat 

melestarikan pengetahuan tradisional masyarakat lokal tentang 

keanekaragaman tumbuhan obat di lingkungan sekitarnya. 

4. Jurnal penelitian yang ditulis Oleh Evan Vria Andesmora, Fevi Mawadhah 

Putri, Widia Bela Oktaviani, Dan Dalli Yulio Saputra tahun 2022, yang 

berjudul “Zingiberaceae ; Jenis Dan Pemanfaatannya Oleh Masyarakat 

Lokal Jambi”
19

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis Zingiberaceae 

yang ada di provinsi jambi yang ditemukan di pasar tradisional dan 

modern sebagai sumber informasi dasar pengembangan secara budidaya 

atau ekonomi. Studi observasi dilakukan dengan pencatatan secara 

langsung terhadap jenis- jenis zingiberaceae yang ada ditemukan di Pasar 

Tradisional dan Pasar Modern yang ada di Provinsi Jambi. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode observasi dengan melakukan 

pencatatan langsung di lapangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat 13 jenis Zingiberaceae yang ditemukan di Pasar Tradisional dan 

Pasar Modern di beberapa daerah di Provinsi Jambi. Yaitu : kunyit, 

kencur, jahe merah, kapulaga, lempuyang, bangle, temu putih, temu ireng, 

lengkuas, kecombrang dan temulawak. Umumnya jenis-jenis 

Zingiberaceae ini dimanfaatkan oleh masyarakat jambi sebagai bumbu 

masakan dan obat tradisional. 

                                                     
19

 Evan Vria Andesmora et al., “Zingiberaceae: Jenis Dan Pemanfaatannya Oleh 

Masyarakat Lokal Jambi,” EDU-BIO: Jurnal Pendidikan Biologi 5, no. 2 (2022): 19–30, 

https://doi.org/10.30631/edubio.v6i1.35. 
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5. Skripsi yang ditulis oleh Ene Nurjanah tahun 2023, yang berjudul “ 

Pengembangan E-Booklet Berbasis Etnobotani Wilayah Pandeglang 

Sebagai Suplemen Materi Pada Materi Keanekaragaman Hayati 

Tumbuhan Sma Kelas X”
20

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-Booklet untuk 

mengetahui jenis-jenis tumbuhan pada pengetahuan etnobotani yang 

dimanfaatkan sebagai obat yang dapat digunakan sebagai suplemen materi 

pada materi keanekaragaman hayati. Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 

Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evolusi. Penelitian 

ini dilakukan di Madrasah Aliyah Mathla’ul Anwar Pusat Menes dengan 

subjek yang diuji coba adalah siswa kelas XI IPA yang terdiri dari 36 

orang. Hasil pengembangan E-Booklet dikatakan layak berdasarkan hasil 

validasi ahli media, ahli materi, dan guru biologi. Hasil validasi ahli media 

memperoleh nilai 81% dengan kategori sangat layak. Hasil validasi ahli 

materi memperoleh nilai 90% dengan kategori sangat layak, dan guru 

biologi memperoleh nilai 100% dengan kategori sangat layak. Hasil 

Implementasi menunjukan sebanyak 97,2% siswa lulus dari KKM yang 

ditetapkan sekolah. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa E-

Booklet  

  

                                                     
20

 Nurjanah, “Pengembangan E-Booklet Berbasis Etnobotani Wilayah Pandeglang Sebagai 

Suplemen Materi Pada Materi Keanekaragaman Hayati Tumbuhan SMA Kelas X.” 
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Tabel 2.1  

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian  

yang akan dilaksanakan. 
 

No Nama, Tahun, Judul Persamaan  Perbedaan  

1 Hera Idaman Hati 

(2022) “Kajian 

Etnobotani 

Zingiberaceae Sebagai 

Bahan Pengobatan Etnis 

Karo Di Kecamatan Sei 

Bingai Kabupaten 

Langkat Sumatera 

Utara” 

a. Meneliti famili 

Zingiberaceae 

b. Menggunakan 

metode 

wawancara semi-

terstruktur. 

c. Pendekatan 

deskriptif 

kualitatif 

d. Teknik purposive 

sampling. 

a. hasil dari 

penelitian 

terdahulu hanya 

fokus pada 

pengobatan 

tradisional, 

namun pada 

penelitian saat ini 

dikembangkan 

sebagai sumber 

belajar biologi. 

2 Ivanna Gordi (2022) “ 

Keanekaragaman 

Tumbuhan Pangan Pada 

Pasar Tradisional Dan 

Pasar Modern Di Daerah 

Harapan Indah, Bekasi, 

Jawa Barat” 

a. Sama 

menggunakan 

purposive 

sampling 

b. Lokasi penelitian 

di pasar  

a. Penelitian 

terdahulu fokus 

pada tanaman 

pangan secara 

umum, namun 

pada penelitiaan 

saat ini  fokus pada 

spesies 

Zingiberaceae. 

b. Responden dari 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

seluruh pedagang 

dan pembeli, 

namun pada 

penelitian saat ini 

hanya 

menggunakan 

responden 

pedagang rimpang 

dan penjual jamu. 

3 Muhamad 

Nikmatullah, Mulyati 

Rahayu, Dan Ida 

Farida Hasanah 

(2022),“ Studi 

Etnobotani 

Keanekaragaman 

Spesies Tumbuhan 

a. Sama 

menggunakan 

deskripsi kualitatif. 

b. Lokasi penelitian 

di pasar 

tradisional. 

c. Teknik 

purposive 

a. Metode 

pengumpulan data 

pada penelitian 

terdahulu  berupa 

observasi langsung 

dan wawancara 

terstruktur serta 

terbuka. 



19 

 

  

No Nama, Tahun, Judul Persamaan  Perbedaan  

Obat Di Pasar 

Tradisional Kota 

Bogor, Jawa Barat”  

 

sampling. b. Penelitian saat ini 

menggunakan 

metode wawancara 

semi terstruktur, 

observasi dan 

dokumentasi. 

4 Evan Vria Andesmora, 

Fevi Mawadhah Putri, 

Widia Bela Oktaviani, 

Dan Dalli Yulio Saputra 

(2022), “ Zingiberaceae 

; Jenis Dan 

Pemanfaatannya Oleh 

Masyarakat Lokal 

Jambi” 

a. Membahas 

zingiberaceae  

b. Menggunakan 

deskriptif 

kualitatif 

a. Lokasi penelitian 

terdahulu 

dilakukan di Pasar 

Tradisional dan 

modern, namun 

pada penelitian 

saat ini dilakukan 

di Pasar 

Tradisional saja. 

b. Pada peneliti 

terdahulu Tidak 

dikaitkan dengan 

sumber belajar 

biologi. Namun 

penelitiaan saat ini 

dikaitkan dengan 

sumber belajar 

biologi. 

5 Ene Nurjanah (2023) 

yang berjudul " 

Pengembangan E-

Booklet Berbasis 

Etnobotani Wilayah 

Pandeglang Sebagai 

Suplemen Materi Pada 

Materi Keanekaragaman 

Hayati Tumbuhan Sma 

Kelas X” 

a. Sama 

mengembang kan 

E-Booklet berbasis 

etnobotani sebagai 

sumber belajar 

biologi. 

a. Penelitian 

terdahulu fokus 

pada tumbuhan 

obat 

umum,namun 

pada penelitian 

saat ini lebih 

spesifik pada 

Zingiberaceae. 

b. Lokasi pada 

penelitian 

terdahulu  

dilakukan di 

Pandeglang, 

untuk penelitian 

saat ini dilakukan 

di Pasar Tanjung, 

Jember. 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya, tampak bahwa penelitian etnobotani 

terutama bertumpu pada famili zingiberaceae dengan berbagai tujuan, 

termasuk identifikasi spesies, pola pemanfaatan, dan evaluasi nilai penting 

tumbuhan berimpang di beberapa daerah di Indonesia.  Sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Hera Idaman Hati (2022) menunjukkan bahwa zingiberaceae 

memiliki peran yang cukup besar dalam praktik pengobatan tradisional. Ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat antara penggunaan rimpang ini 

dan pengetahuan lokal masyarakat. Sementara itu, studi Ivanna Gordi (2022) 

menunjukkan variasi tumbuhan yang sangat besar yang dijual di pasar modern 

dan tradisional, tetapi tidak membahas kelompok zingiberaceae secara khusus.  

Menurut penelitian tambahan oleh Nikmatulah et al. (2022), pasar 

tradisional berfungsi sebagai tempat pelestarian dan penyebaran pengetahuan 

lokal tentang tumbuhan obat, termasuk berbagai jenis rimpang yang masih 

digunakan oleh masyarakat untuk pengobatan dan kebutuhan sehari-hari. Hasil 

penelitian Evan Vria Andermora et al. (2022) menguatkan temuan ini. 

Penelitian tersebut menemukan setidaknya 13 spesies zingiberaceae yang 

biasa digunakan sebagai bumbu dapur dan sebagai obat tradisional. Hasilnya 

mengkonfirmasi peran penting zingiberaceae dalam kehidupan masyarakat. 

Sebaliknya, e-buku berbasis etnobotani sangat cocok untuk pengajaran 

biologi, menurut penelitian Ene Nurjanah (2023) tentang pengembangan 

media pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan lokal tentang 

penggunaan zingiberaceae dapat dimasukkan ke dalam media pembelajaran 

sebagai inovasi yang membantu siswa memahami materi. 
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Secara umum, penelitian menunjukkan kuatnya nilai etnobotani 

zingiberaceae dan peluang untuk digunakan dalam pendidikan. Namun, 

hingga saat ini, belum ada penelitian yang secara khusus mengkaji etnobotani 

zingiberaceae di pasar tradisional Tanjung Kabupaten Jember dan 

mengembangkannya menjadi buku e-book sebagai sumber belajar biologi. 

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting sebagai upaya untuk mencatat 

pengetahuan lokal dan mendorong media pembelajaran yang relevan dan 

kontekstual. 

B. Kajian Teori  

1. Etnobotani  

Kajian etnobotani menekankan pada keterkaitan antara budaya 

masyarakat dengan sumber daya tumbuhan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Etnobotani digunakan sebagai salah satu alat untuk 

mendokumentasikan pengetahuan masyarakat tradisional yang telah 

menggunakan berbagai macam manfaat tumbuhan untuk menunjang 

kehidupan seperti sumber pangan, pengobatan, bahan bangunan, adat 

istiadat, bahan pewarna dan lain sebagainya. Dokumentasi masyarakat 

pengetahuan lokal masyarakat dalam memanfaatkan sumberdaya tumbuhan 

akan sangat membantu menjaga kelestarian keanekaragaman hayati dan 

usaha domestikasi tanaman obat yang bernilai penting
21

.  

Etnobotani erat kaitannya dengan pemanfaatan berbagai jenis 

tumbuhan pada masyarakat yang telah diwariskan secara turun - temurun 

                                                     
21

 Rosiana, A. Kajian Etnobotani Masyarakat Sekitar Kawasan Cagar Alam Imogiri 

BantulYogyakarta. Yogyakarta: FMIPA Universitas Islam Negeri. 2013. 
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dalam kurun waktu yang lama. Etnobotani memiliki peranan yang sangat 

luas dan beraneka ragam bagi generasi saat ini hingga generasi selanjutnya, 

yang meliputi ketersediaan makanan, konservasi tumbuhan, menjamin 

ketahanan pangan secara global, mempertahankan identitas kebudayaan 

serta peranannya dalam menemukan obat-obatan baru dan lain 

sebagainya.
22

  

Etnobotani adalah penelitian ilmiah murni yang menggunakan 

pengalaman pengetahuan Tradisional dalam memajukan dan improvisasi 

kualitas hidup, tidak hanya bagi manusia tetapi juga bagi kualitas 

lingkungan  karena nilai guna yang dimiliki dan digunakan secara 

antropologis adalah konservasi tumbuhan tersebut harus dilakukan sebagai 

konsekuensinya. Studi tersebut bermanfaat ganda, karena selain bermanfaat 

bagi manusia dan lingkungan, dan perlindungan pengetahuan tersebut, 

melalui perlindungan jenis jenis tumbuhan yang digunakan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa masyarakat diberbagai 

daerah memiliki pengetahuan yang  kaya tentang pemanfaatan tumbuhan. 

Misalnya, penelitian di Desa Colo, Kudus, mengidentifikasi 14 spesies 

tumbuhan dari famili Zingiberaceae yang digunakan masyarakat sebagai 

obat tradisional, bumbu dapur, dan kosmetik, dengan cara pengolahan 

seperti penumbukan dan perebusan.
23

 Di Sumatera Utara, etnis Karo 

memanfaatkan 11 jenis Zingiberaceae  sebagai bahan pengobatan 

                                                     
22

 Mutaqin et al., “Pemanfaatan Tumbuhan Famili Zingiberaceae Oleh Masyarakat Sekitar 

Kawasan Wisata Pantai Rancabuaya Kecamatan Caringin Kabupaten Garut.” 
23

 Umi Nihayatul Khusna, “Studi Etnobotani Pemanfaatan Suku Zingiberaceae Di Desa 

Colo Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah” 11, No. 1 (2019): 1–14. 
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tradisional, terutama bagian rimpang, biji, dan bunga.
24

 Selain itu studi di 

Pasar Tradisional Kota Bogor mendokumentasikan 72 spesies tumbuhan 

obat yang paling banyak menggunakan daun sebagai bagian yang 

dimanfaatkan, terutama untuk mengobati penyakit batuk.
25

 Di provinsi 

Jambi masyarakat lokal juga memanfaatkan 13 jenis Zingiberaceae sebagai 

bumbu masakan dan obat tradisional.
26

 Pentingnya Pasar Tradisional 

sebagai pusat pertukaran pengetahuan etnobotani juga terlihat dari 

penelitian di Pasar Kabanjahe, Sumatera Utara, yang menyoroti peran 

pedagang dalam melestarikan dan menyebarkan pengetahuan tentang 

tumbuhan obat.
27

  

Dengan demikian, etnobotani tidak hanya berperan dalam 

pelestarian tumbuhan dan budaya, tetapi juga menjadi sumber penting 

dalam pengembangan obat-obatan baru dan menjaga ketahanan pangan 

serta identitas budaya masyarakat. 

2. Famili Zingiberaceae 

Iklim tropis Indonesia menjadi rumah yang sempurna untuk 

berbagai macam tanaman, termasuk yang berasal dari Famili Zingiberaceae.  

Famili tanaman ini dikenal dengan rimpang (batang bawah) yang khas dan 

beraroma harum, mereka memegang peranan penting dalam praktik 

                                                     
24

 Hera Idaman Hati, “Kajian Etnobotani Zingiberaceae Sebagai Bahan Pengobatan Etnis 

Karo Di Sumatera Utara” (Universitas Sumatera Utara, 2022). 
25

 Nikmatullah, Rahayu, and Hasanah, “Studi Etnobotani Keanekaragaman Spesies 

Tumbuhan Obat Di Pasar Tradisional Kota Bogor, Jawa Barat.” 
26

 Andesmora et al., “Zingiberaceae: Jenis Dan Pemanfaatannya Oleh Masyarakat Lokal 

Jambi.” 
27

 M Silalahi et al., “Local Knowledge of Medicinal Plants in Sub-Ethnic Batak Karo, 

North Sumatra, Indonesia,” Biodiversitas Journal of Biological Diversity 16, no. 1 (2015): 44–54, 

https://doi.org/10.13057/biodiv/d160106. 
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pengobatan Tradisional di seluruh Nusantara. Zingiberaceae merupakan 

salah satu famili terbesar dari anak kelas liliopsida dan ordo Zingiberales
28

. 

Famili ini membawahi sekitar 40 marga yang seluruhnya meliputi 1400-an 

jenis yang sebagian besar menghuni daerah tropika. Berikut ini beberapa 

genus di famili Zingiberaceae 
29

 

a. Genus Kaempferia.  

Genus Kaempferia termasuk dalam famili Zingiberaceae yang 

umumnya tumbuh di kawasan Asia Tenggara, termasuk Indonesia. 

Tumbuhan dari genus ini berupa herba kecil dengan rimpang pendek, 

berdaging, dan beraroma khas. Daunnya biasanya tumbuh mendatar di 

permukaan tanah dengan bentuk elips hingga lanset, permukaan halus, 

dan berwarna hijau cerah. Batangnya berupa batang semu yang 

terbentuk dari pelepah daun. Bunga Kaempferia muncul langsung dari 

rimpang biasanya berwarna cerah seperti putih atau ungu, dengan 

corolla berbentuk tabung dan kelopak tambahan yang relatif kecil. 

Genus ini umumnya hidup di lingkungan lembab dan teduh, sehingga 

sering dijumpai di hutan-hutan tropis dan pekarangan. Aroma harum 

yang dihasilkan dari rimpang maupun daun membuatnya banyak 

digunakan dalam pengobatan tradisional dan sebagai rempah. 

Salah satu spesies dari genus ini adalah Kaempferia galanga L, 

yang dikenal luas di Indonesia dengan nama kencur. Spesies ini 

                                                     
28

 Cronquist A. 1988. The Evolution and Classification of Flowering Plants. Second 

Edition. New York: Columbia University Press. 
29

 Nayar  MP.1985. Meaning of indian flowering plant names. Bishen singh mahendra pal 

singh, Dehradun ; 409. 
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memiliki habitus berupa herba kecil dengan daun yang tumbuh 

mendatar membentuk roset di atas tanah. Daun kencur biasanya 

berjumlah 2-3 helai, berbentuk elips hingga bulat telur, dengan 

permukaan halus dan ujung runcing. Rimpangnya berwarna putih, 

berdaging rapuh, beraroma tajam, dan sering dimanfaatkan sebagai 

bahan obat tradisional maupun bumbu masakan. Bunga kencur tumbuh 

di antara helaian daun, berwarna putih hingga ungu muda dengan bentuk 

tabung kecil. Karena kandungan minyak atsiri di dalam rimpangnya, 

kencur banyak dimanfaatkan dalam ramuan jamu, masakan, serta 

minuman tradisional seperti beras kencur. 

Nama genus kaempferia diambil untuk commemorates engelbert 

(1651 - 1716), seorang naturalis dan fisika jerman. Kaempferia ini 

memiliki sekitar 50 - 60 spesies dan sebagian merupakan tumbuhan 

endemic. Kaempferia L. adalah genus berukuran sedang dalam famili 

Zingiberaceae. Bahwa beberapa spesies dari kaempferia telah langkah 

sehingga perlu pemahaman untuk melestarikannya. Ciri ciri kaempferia 

galangal L.  antara lain : merupakan herba kecil dan daunnya biasanya 

2-3 dengan seludang 1,5-5 cm, daun sering horizontal dan menutupi 

permukaan tanah. Daun berbentuk elips hingga suborbicular dengan 

ukuran 6-15 cm x 2- 10 cm dengan ujung daun berbentuk acuminate. 

Pembungaan muncul diantara daun sesil dengan jumlah bunga 4-12 

bunga, dengan panjang kalik 2-3 cm dengan koralla yang berwarna 

putih, berbentuk tabung dengan ukuran 2,5 - 5 cm dan memiliki lobus 
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1,5-3 cm. labellum berbentuk obavate dan terbagi hingga setengah 

bagian atau lebih dengan sport berwarna putih, ungu muda atau violet di 

bagian basal. staminodes berbentuk oblong-oblong fate hingga 

oblanceolate dengan panjang 1.5- 3 cm berwarna putih, sedangkan 

stamen fertil memiliki ukuran 10-13 cm dengan penghubung ybilosbus 

yang dalam dan tanaman ini dapat tumbuh hingga ketinggian 1.000 

Mdpl.
30

 

Salah satu Spesies dari genus Kaempferia galanga L. ( kencur ) 

terna dengan daun - daunan dalam suatu rozet yang terdapat pada tanah, 

dalam tanah yang subur cepat beranak dalam musim kemarau 

kehilangan daun - daun yang diharuskan untuk segera dipanen 

rimpangnya, jika tidak segera dipanen maka rimpang tersebut akan 

membusuk di dalam tanah. Rimpang berwarna putih , berair dan rapuh, 

bau tak sedap dapat mengakibatkan pusing kepala. Seperti zingiberaceae 

lainnya yang digunakan dalam tumbuhan ini juga rimpangnya, yang 

mengandung minyak atsiri pula antara lain atas para “ methoxy- 

kaneelzure ethyl- ester” Rhizhoma kaempferiae digunakan sebagai 

bumbu dalam berbagai masakan, sedangkan di jawa barat terkenal untuk 

pembuatan minuman “ bacikur”
31

 

                                                     
30

 Ibrahim H. 1999. Kaemferia galangal L. in ; plant 1, de padua L.S,N Bunyapraphhatsara 

and RHMJ Lemmens (editor). Backhuys pblisher leiden. P.334. 
31

 Gembong tjitrosoepomo . Taksonomi tumbuhan  obat- obatan Gajah Mada University 

Press, 2013. 
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Gambar 2. 1 Kaempferia galanga L. ( kencur ) 

Sumber ; https://tropical.theferns.info/  

b. Genus Curcuma 

Genus Curcuma merupakan salah satu kelompok penting dalam 

famili Zingiberaceae yang tersebar luas di wilayah tropis Asia, termasuk 

Indonesia. Tumbuhan ini dikenal sebagai herba berbatang semu dengan 

rimpang berukuran besar, berdaging dan berwarna khas kuning hingga 

jingga. Daunnya berbentuk lanset atau elips dengan pertulangan 

menyirip, tumbuh tegak dari batang semu dengan permukaan halus. 

Bunganya tersusun dalam malai padat dengan warna variasi, mulai dari 

putih, kuning, hingga ungu, serta memiliki struktur kompleks dengan 

kelopak dan mahkota yang teratur. Genus ini bernilai ekonomi tinggi 

karena dimanfaatkan sebagai bumbu masakan sekaligus obat tradisional, 

terutama berkat kandungan kurkumin yang bersifat anti inflamasi dan 

antioksidan. Hingga kini tercatat sekitar 60 spesies Curcuma di dunia, 

dengan sekitar 20 spesies diantaranya telah dikoleksi di kebun Raya 

bogor sejak tahun 1987
32

.   

                                                     
32

 Danimiharja S, and Notodiharjo. 1978. An Alphabetical List Of Plant Spesies Cultivated 

https://tropical.theferns.info/
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Salah satu spesies yang paling dikenal dari genus ini adalah 

Curcuma longa L. atau kunyit. Kunyit merupakan tanaman herba 

tahunan lebih dengan tinggi 1-15 meter, meskipun dalam kondisi 

optimal dapat mencapai lebih dari 2 meter. Rimpangnya bercabang, 

berdaging tebal, berbentuk lonjong, dan berwarna kuning oranye cerah 

akibat kandungan kurkumin. Daunnya lebar, berbentuk lanset, dengan 

pelepah yang membentuk batang semu. Bunga tersusun dalam malai 

yang muncul dari rimpang dengan braktea berwarna hijau muda 

dibagian bawah dan putih hingga merah muda di bagian atas. Corolla 

berbentuk tabung dengan tiga lobus tidak sama besar berwarna putih 

hingga kekuningan, sedangkan labellum berbentuk ovate dengan bercak 

kuning di bagian tengah. Meskipun menghasilkan bunga, tanaman ini 

jarang berbuah
33

. 

Dalam tradisi masyarakat Indonesia, kelompok Zingiberaceae 

yang dikenal sebagai empon-empon telah lama digunakan sebagai bahan 

jamu maupun obat Tradisional. Curcuma longa. menempati peranan 

penting karena rimpangnya tidak hanya dipakai sebagai bumbu dapur 

dan pewarna alami, tetapi juga sebagai ramuan obat untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh, melancarkan pencernaan, dan 

meredakan peradangan. Tanaman ini tumbuh di daerah beriklim panas 

dan lembab dengan curah hujan 1000-2000 mm per tahun, serta dapat 

dibudidayakan hingga ketinggian 1200 mdpl, meskipun paling optimal 

                                                                                                                                               
in the hortus botanicus bogoriense. Bogor ; kebun raya LBN LIPI. 

33
 De Guzman CC, and JS Siemonsma. 1999. Spices . plant resource of south – East Asia. 

Backhuys publishers, leiden. 
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pada 450-900 mdpl. 

Salah satu Spesies dari Genus Curcuma domestica Val. ( C 

.Longa). Kunyit  terna berumur panjang bagian di dalam tanah berupa 

rimpang yang mempunyai struktur yang berbeda dengan zingiber yaitu, 

berupa suatu induk rimpang yang tebal berdaging seperti gasing 

(kerucut) (empu) yang membentuk anakan- anakan rimpang yang lebih 

panjang dan langsing (hentinya), warna sebelah dalam kuning jingga, 

pusat lebih pucat, juga tunas diatas tanah berbeda dengan zingiber. Pada 

Curcuma terdiri atas suatu batang semu yang berasal dari pelepah- 

pelepah daun, daunya besar, lebar, bertulang, menyirip dengan tulang - 

tulang cabang yang lebih kurang sejajar satu sama lain. Tumbuhan itu 

asli di Asia Tenggara, banyak ditanam di Tiongkok, Vietnam, India Dan 

Indonesia. Pada tumbuhan ini dikumpulkan rimpangnya terutama 

induknya yang biasanya di iris-iris segmenta kemudian baru dikeringkan 

untuk dijadikan bahan obat disebut Rhizoma Curcuma. Tidak hanya itu 

saja tanaman ini juga banyak dimanfaatkan sebagai bahan dapur atau 

rempah-rempah.
34

  

                                                     
34

 Gembong tjitrosoepomo 2013, Taksonomi tumbuhan ( Spermathophyta) Gajah Mada 

University Press. P.O. Box 14 , Bulak sumur, Yogyakarta 55281 
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Gambar 2. 2 Curcuma domestica Val. ( C .Longa.). 

Sumber ; https://www.inaturalist.org/  

Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe. (kunir putih) terna yang 

habis seperti curcuma sp. dengan rimpang yang pada penampang 

melintang berwarna keputih - putihan, rasanya tidak begitu pahit. Pada 

rimpang dari C. longa. jarang digunakan untuk jamu- jamuan atau obat-

obatan, tetapi biasanya dimakan sebagai lalap
35

.  

   

Gambar 2. 3 Curcuma zedoaria. (kunir putih) 

Sumber ; https://www.inaturalist.org/  

Curcuma xanthorrhiza Roxb. (temulawak) terna yang tingginya 

bisa mencapai 2,5 m, pada tanaman ini banyak ditanam oleh orang. 
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Rimpangnya terdiri dari rimpang induk berbentuk bulat telur dengan 

anakan- anakan rimpang yang langsing panjang berjumlah 3-4 dalamnya 

berwarna kuning, pucat di pinggir, kuning tua di pusat. Pada tumbuhan 

ini diambil rimpangnya kemudian diiris-iris lalu dikeringkan merupakan 

bahan untuk memudahkan untuk buang air besar dll. Tidak hanya itu 

saja tanaman ini juga banyak dimanfaatkan sebagai bahan dapur atau 

rempah-rempah.
36

  

   
 

Gambar 2. 4 Curcuma xanthorrhiza Roxb.(temulawak) 

Sumber; https://www.inaturalist.org/  

Salah satu Spesies dari Genus Curcuma aeruginosa Roxb. (temu 

ireng). Habitual seperti C.longa. Tetapi rimpang diiring melintang tidak 

berwarna kuning jingga melainkan menunjukan warna pucat dengan 

suatu lingkaran berwarna biru kebiruan atau kehitam- hitaman. 

Tumbuhan ini juga dikumpulkan rimpangnya meskipun tidak banyak 

ditanam tetapi sebagai tumbuhan liar dapat ditemukan dimana - mana
37

. 
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Gambar 2. 5 Curcuma aeruginosa Roxb. ( temu ireng ). 

Sumber; https://www.gbif.org/ 

c. Genus Alpinia 

Merupakan salah satu spesies dari famili Zingiberaceae. Genus 

Alpinia diperkirakan memiliki sekitar 250 spesies yang sebagian besar 

terdistribusi di Cina, India, India Timur, Dan Polynesia. Alpinia galanga 

merupakan tumbuhan herba menahun (perennial) dengan tinggi dapat 

mencapai hingga 3,5 m. Rhizoma terdapat dibawah permukaan tanah 

merayap dan memiliki banyak percabangan, bertekstur keras, berserat, 

dan mengkilap dengan ukuran 2-4 cm berwarna merah terang atau 

kuning pucat. Batang semu tegak yang dibentuk dari pelepah daun. Tata 

letak daunnya alternate, memiliki ligula dengan panjang tangkai daun 1-

1,5 cm dan helaian daun berbentuk lanset. Pembungaan bersifat terminal 

yang tersusun secara rasemosa dan menghasilkan aroma. Pembiakan 

biasanya dilakukan dengan rizoma.
38

 

Salah satu Spesies dari Genus Alpinia galanga L. (A. 

officinarum hance). Laos merupakan terna berumur panjang tingginya 

                                                     
38

De Guzman CC, and Siemonsma JS. 1999. Spices. Plant resources of south- East asia. 

Backhuys publishers, Leiden.   

https://www.gbif.org/


33 

 

  

dapat mencapai 1-1,5 m, batang yang tertutup oleh pelepah- pelepah 

dari daun - daun yang tersusun berseling bangun langset, rimpangnya 

dengan sisik- sisik yang berwarna putih atau kemerah - merahan keras 

mengkilap, dalamnya berwarna putih dan rasanya tajam pedas 

menggigit, bau sedap. Bunga putih dalam tandan pada ujung batang. 

Tumbuhan ini diduga berasal dari Tiongkok untuk keperluan 

perdagangan banyak kemudian ditanam di Tiongkok selatan dan juga di 

Indonesia biasa ditanam di kampung-kampung. Pada tumbuhan ini 

diambil rhizhomanya yang dalam bisa dimanfaatkan sebagai obat-

obatan terkenal sebagai rhizhoma. Tidak hanya itu saja tanaman ini juga 

banyak dimanfaatkan sebagai bahan dapur atau rempah-rempah.
39

 

  
Gambar 2. 6 Alpinia galanga L. (Lengkuas). 

Sumber ; https://www.gbif.org/ 

d. Genus Zingiber 

Genus Zingiber merupakan salah satu genus penting dalam 

famili Zingiberaceae yang meliputi berbagai spesies yang dikenal luas 

sebagai tanaman rempah dan obat, seperti jahe (Zingiber officinale). 
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Tumbuhan dalam genus ini umumnya berupa herba dengan rimpang 

yang berdaging, bercabang, dan beraroma khas yang kuat. Daun 

Zingiber berbentuk lanset memanjang dengan permukaan halus dan 

tulang daun yang jelas, tumbuh searah bergantian pada batang semu 

yang tegak. Bunga Zingiber biasanya muncul dalam bentuk malai yang 

padat dan berwarna cerah, seperti kuning, merah, atau putih, dengan 

struktur bunga yang kompleks dan labellum yang menonjol. Genus ini 

tumbuh baik didaerah tropis dengan iklim lembab dan tanah yang 

subur. Selain sebagai bahan rempah, Zingiber  juga banyak 

dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional karena kandungan 

senyawa bioaktif yang memiliki efek anti inflamasi, antimikroba, dan 

antioksidan.
40

 

Genus Zingiber memiliki sekitar 100 spesies dan pusat 

penyebarannya terdapat di Asia Tenggara, namun juga ditemukan di 

Asia tropis, Australia, dan Jepang
41

. Batang tumbuhan Zingiberaceae 

tidak berkembang dengan baik dan yang terbentuk merupakan 

pseudostem (batang semu) yang terbentuk dari tumpukan pelepah 

daun. Helaian daun biasanya berbentuk lanset atau elips dengan bagian 

tepi yang rata, sedangkan 3 bagian ujung daun runcing atau meruncing. 

Inflorescence atau pembungaan dibentuk di bagian terminal taruk 

(shoot) tanpa daun yang muncul dari rhizoma. Bunga bersifat 
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epigynous, bisexual, dan zygomorphic. Memiliki satu stamen yang 

fungsional yang berada di bagian tengah belakang dalam lingkaran 

bunga, sedangkan dua stamen lagi bersifat steril sedangkan stamen 

yang berada di lingkaran luar tereduksi. Tangkai sari berada diantara 

theca dan stigma kelihatan berada di atas dari antera
42

. 

Salah satu Spesies dari Genus Zingiber officinale Rosc. (ginger / 

jahe ). Tanaman terna berumur panjang dengan rimpang didalam tanah 

yang bercabang - cabang dan keatas mengeluarkan tunas dengan batang 

- batang yang dibalut oleh pelepah daun dan tingginya mencapai 0,4 - 

0,6 m. daun berseling, lunak, bangun lanset. Warna hijau pucat bunga 

tersusun merupakan suatu bulir terdapat pada ujung tangkai (batang) 

yang khusus yang biasa nya lebih pendek dari batang yang mendukung 

daun-daun. Tiap bunga memiliki daun pembalut yang tipis, kelopak 

berbentuk buluh (tabung) yang terbelah pada satu sisi. Mahkotanya 

berwarna kuning jingga yang pada bagian bawah berbentuk tabung di 

atas dengan 3 taju berbentuk garis memanjang. Benang sari berupa 

staminodia berjumlah 6 yang tersusun dalam 2 lingkaran. Yang 3 di luar 

tertanam pada mahkota, dari yang sebelah dalam 2 menyerupai tanduk 

dan 1 lagi menyerupai daun mahkota. Berwarna lembayung berbintik- 

bintik lekung 3, bakal buah tenggelam, Beruang 3 bunga itu masing-

masing terdapat pada dalam ketiak dari daun- daun pelindung yang 

berwarna kuning kehijau-hijauan dan tersusun rapat pada bulir 
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padi.tumbuhan ini berasal dari asia tenggara bisa ditanam dimana - 

mana baik daerah tropis maupun subtropis. Menyukai iklim yang 

lembab, banyak terkena sinar matahari dan tanah yang subur. Tumbuhan 

ini dimanfaatkan rimpangnya sebagai obat-obatan maupun sebagai 

rempah atau bumbu dapur sebagai bahan masakan.
43

 

   
Gambar 2. 7 Zingiber officinale Rosc. (jahe ). 

 Sumber : https://www.inaturalist.org/ 

e. Genus Amomum 

Genus Amomum merupakan salah satu genus besar dalam famili 

Zingiberaceae yang memiliki nilai penting sebagai tanaman rempah 

dan obat. Tanaman dalam genus ini umumnya berupa herba menahun 

dengan rimpang tebal, menjalar, serta memiliki aroma khas yang kuat. 

Daun Amomum berbentuk lanset memanjang, tipis namun kokoh, 

dengan permukaan halus dan susunan berseling pada batang semu 

yang tegak. Batang semu tersusun dari pelepah daun yang saling 

menutupi, sedangkan bunganya muncul dalam bentuk tandan atau 

malai yang tumbuh dari pangkal batang. Bunga berwarna putih, 
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kekuningan, hingga kemerahan dengan bentuk Corolla tubular serta 

labellum yang menonjol. Tanaman ini banyak tumbuh di daerah tropis 

yang lembab dengan tanah subur, sehingga persebarannya sangat luas 

terutama di kawasan Asia Tenggara. 

Genus Amomum terdiri dari 150 lebih spesies dengan pusat 

distribusi di Asia tropis. Seperti genus lain dalam Zingiberaceae, 

batang sejati pada Amomum tidak berkembang sempurna, melainkan 

diganti oleh Pseudostem yang terbentuk dari pelepah daun. Daunnya 

umumnya berbentuk lanset atau elips, tepi rata, dengan ujung 

meruncing. Inflorescence atau pembungaan biasanya muncul dari 

rhizoma dibagian pangkal tanaman. Bunga bersifat epigynous, 

bisexual, dan zygomorphic dengan struktur reproduksi khas. Amomum 

memiliki satu stamen fungsional dibagian belakang lingkaran bunga, 

sedangkan stamen lainnya steril. Tiga stamen pada lingkaran luar 

mengalami reduksi. Antera terletak di atas tangkai sari dan stigma, 

serta berperan penting dalam proses penyerbukan. Buah Amomum 

berupa kapsul berduri atau bersisik yang didalamnya terdapat biji 

beraroma kuat dan bernilai ekonomi tinggi. 

Salah satu spesies penting dari genus ini adalah Amomum 

compactum Soland. ex Maton. (kapulaga jawa). Tanaman ini berupa 

terna tegak dengan tinggi mencapai 2-3 meter, memiliki batang semu 

yang ramping, serta daun lanset memanjang berwarna hijau dengan 

permukaan halus. Bunganya tersusun dalam tandan di pangkal batang, 
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berwarna putih dengan semburat ungu muda. Buahnya berbentuk 

kapsul kecil bulat telur, berwarna hitam keabu-abuan dengan rasa 

pedas aromatik, dan bagian inilah yang paling  banyak digunakan. 

Kapulaga Jawa mengandung minyak atsiri seperti 1,8-cineole, borneol, 

dan α –terpineol yang memberikan aroma khas sekaligus khasiat 

farmakologis. 

Tanaman ini dikenal luas di Indonesia sebagai rempah dan bahan 

obat tradisional. Dalam Kuliner Nusantara, Kapulaga Jawa sering 

dipakai untuk memberikan aroma pada gulai, opor, kari, dan berbagai 

olahan kuah. Selain itu, bijinya juga digunakan dalam ramuan jamu 

untuk melancarkan pencernaan, meredakan batuk, serta meningkatkan 

stamina tubuh. Kapulaga Jawa tumbuh baik pada iklim lembab dengan 

sinar matahari cukup dan tanah yang subur, sehingga dibudidayakan 

secara luas di Jawa Barat, Jawa Tengah, hingga Jawa Timur. 

Keberadaannya di Pasar Tradisional, termasuk Pasar Tanjung 

Kabupaten Jember, menunjukkan bahwa Amomum compactum 

menjadi salah satu komoditas rempah lokal penting yang dimanfaatkan 

masyarakat baik untuk konsumsi maupun pengobatan.
44
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Gambar 2 .8 Amomum compactum.Soland. Ex Maton. (kapulaga) 

Sumber : https://www.inaturalist.org/  

 

3. Distribusi Dan Habitat 

Famili Zingiberaceae, yang biasa dikenal sebagai keluarga jahe, 

tersebar luas terutama di daerah tropis dan subtropis, dengan pusat 

distribusi yang terutama berada di Asia Tenggara. Famili ini terdiri dari 

sekitar 56 genera dan sekitar 1337 spesies, menjadikannya sebagai 

keluarga tumbuhan yang beragam dan luas
45

. Distribusi Zingiberaceae 

meluas secara global, dari Afrika ke Asia hingga Amerika, menunjukkan 

kehadiran pantropis
46

. Zingiberaceae Secara khusus dikenal karena 

distribusinya yang luas di seluruh daerah tropis, dengan konsentrasi 

signifikan di Asia Tenggara, menyoroti kemampuannya beradaptasi dengan 

berbagai iklim tropis
47

.  
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Zingiberaceae ditemukan di habitat yang beragam, termasuk hutan 

sekunder dan campuran di dataran rendah, ketinggian sedang, dan zona 

perbukitan hingga montane, menunjukkan kemampuannya untuk 

berkembang di berbagai lingkungan ekologi
48

. Selain itu, distribusi keluarga 

ini mencakup wilayah seperti Asia, dimana sejumlah besar genera dan 

spesies, seperti Curcuma longa, banyak ditemukan
49. Selain itu, 

Zingiberaceae tersebar luas di Asia, dengan berbagai genera dan spesies 

berkembang di daerah tropis dan subtropis, termasuk Kepulauan Pasifik. 

Famili Zingiberaceae memainkan peran penting dalam konteks 

ekologi dan ekonomi. Anggotanya tidak hanya vital karena sifat aromatik 

dan pengobatannya tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap 

keanekaragaman hayati di daerah tropis dan subtropics. Konservasi dan 

penggunaan berkelanjutan tanaman-tanaman ini sangat penting untuk 

memastikan ketersediaannya bagi generasi mendatang. 

4. Keanekaragaman Hayati  

Keanekaragaman hayati (biodiversitas) merujuk pada variasi 

kehidupan di bumi, mencakup keragaman pada tingkat genetik, spesies, 

dan ekosistem. ketiga tingkatan ini saling berhubungan dan esensial untuk 

kelestarian organisme serta keberlangsungan daur materi dan aliran energi. 
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Keanekaragaman hayati merupakan hasil evolusi miliaran tahun yang 

dibentuk oleh proses alam dan semakin dipercaya oleh pengaruh manusia, 

membentuk jaringan kehidupan yang kompleks dimana manusia menjadi 

integral dan sangat bergantung padanya.
50

  

Saat ini, diperkirakan terdapat jutaan spesies di bumi, meskipun 

baru sebagian kecil yang berhasil diidentifikasi. Keanekaragaman ini 

sangat penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem, dan menyediakan 

berbagai sumber daya kehidupan manusia. 

a. Keanekaragaman Genetik 

Keanekaragaman genetik adalah variasi genetik dalam suatu 

spesies atau populasi. Variasi ini memungkinkan spesies untuk 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan merupakan dasar bagi 

evolusi. Sumber daya genetik yang terkandung dalam setiap organisme 

biologis (tanaman, hewan, dan mikroba), memiliki nilai nyata maupun 

potensi sebagai bahan dasar dalam pengembangan kultivar, varietas, 

jenis, rumpun, atau bangsa baru melalui pemuliaan konvensional 

maupun bioteknologi. 

Pelestarian keanekaragaman genetik sangat krusial karena, 

berfungsi sebagai “reservoir” adaptabilitas genetik yang dapat 

digunakan untuk menanggulangi perubahan iklim dan lingkungan. 

Erosi genetik dapat menimbulkan ancaman serius terhadap ketahanan 

pangan, pakan, papa, dan energi dalam jangka panjang. Oleh karena 
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itu, konservasi dan pemanfaatan sumber daya genetik secara 

berkelanjutan sangat diperlukan sebagai pelindung terhadap perubahan 

yang diharapkan dimasa depan.
51

 

b. Keanekaragaman Spesies  

Keanekaragaman tingkat spesies mengacu pada perbedaan yang 

ditemukan pada komunitas atau kelompok berbagai spesies yang hidup 

disuatu tempat. Suatu area dikatakan memiliki keanekaragaman 

spesies tinggi jika terdiri dari banyak spesies dengan kelimpahan yang 

sama atau hampir sama. Ini menunjukkan kompleksitas interaksi yang 

tinggi, termasuk kompetisi, rantai makanan, pembagian relung, dan 

tingkat predasi.
52

 Sebaliknya, keanekaragaman spesies dikatakan 

rendah bila hanya disusun oleh sedikit spesies dalam populasi. Untuk 

mengidentifikasi keanekaragaman hayati tingkat spesies pada 

tumbuhan, dapat diamati ciri-ciri fisik seperti bentuk, ukuran tubuh, 

warna, dan kebiasaan. 

1) Kingdom Plantae (Tumbuhan) contohnya tumbuhan dari famili 

Zingiberaceae (jahe-jahean) seperti jahe (Zingiber officinale 

Rosc.), lengkuas (Alpinia galanga L.Willd.), kunyit (Curcuma 

domestica Val.), temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb.), kencur 

(Kaempferia galanga L). perbedaan ciri-ciri fisik seperti ukuran 
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dan bentuk rimpang, warna, aroma, bentuk daun, batang, serta rasa 

membedakan masing-masing jenis rimpang ini. 

2) Perbedaan spesies dalam satu famili zingiberaceae 

Dalam famili yang sama, variasi morfologi dan fungsi antar spesies 

menunjukkan keanekaragaman spesies. Setiap spesies dari famili 

Zingiberaceae memiliki bentuk rimpang dan kandungan senyawa 

aktif yang berbeda, dan masing-masing spesies digunakan untuk 

berbagai tujuan. Misalnya, jahe biasanya digunakan sebagai 

minuman penghangat dan obat masuk angin, kunyit digunakan 

sebagai bumbu dan obat antiinflamasi, dan kencur digunakan 

sebagai bahan jamu tradisional. Variasi bentuk rimpang, 

kandungan senyawa aktif, dan cara penggunaan ini menunjukkan 

tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi dalam satu famili.
53

 

c. Keanekaragaman Ekosistem  

Ekosistem adalah suatu kesatuan yang dibentuk oleh hubungan 

timbal balik antara makhluk hidup (komponen biotik) dan lingkungan 

(komponen abiotik). Keanekaragaman ekosistem terjadi karena adanya 

variasi komunitas biologi dengan lingkungan fisiknya. Variasi ini 

mencakup keberagaman faktor abiotik maupun keberagaman 

komposisi jenis populasi organismenya. Setiap ekosistem memiliki 

variasi jenis populasi penyusun, jumlah tanaman, hewan yang nyaman 
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hidup di lingkungan tersebut, serta keberadaan kehidupan biota 

lainnya.
54

 

Secara garis besar terdapat dua ekosistem utama yaitu 

ekosistem daratan (terestrial) dan ekosistem perairan (akuatik). 

Ekosistem darat terbagi menjadi beberapa bioma, seperti bioma gurun, 

padang rumput, sabana, hutan gugur, hutan hujan tropis, taiga, dan 

tundra. Bioma diartikan sebagai kesatuan antara iklim dominan dan 

vegetasi serta hewan yang hidup didalamnya. Adapun ekosistem 

perairan dapat dibagi menjadi ekosistem air tawar, laut, pantai, hutan 

bakau, dan terumbu karang. 

Di dalam kurikulum Biologi untuk Sekolah Menengah Atas 

(SMA) kelas X, topik Keanekaragaman Hayati berfokus pada 

pemahaman siswa terhadap keragaman organisme hidup pada level 

gen, spesies, dan ekosistem. Salah satu pencapaian penting dalam 

materi ini adalah kemampuan siswa untuk membedakan organisme 

berdasarkan ciri morfologinya dan klasifikasinya, khususnya pada 

tingkat spesies. Oleh karena itu, tanaman lokal yang gampang 

ditemukan di sekitar peserta didik dapat digunakan sebagai contoh 

nyata dalam proses belajar mengajar. Keluarga Zingiberaceae, yang 

mencakup berbagai genus dan spesies dengan variasi morfologi 

rimpang, daun, dan bunga, merupakan representasi konkret dari 

keragaman spesies yang berkaitan dengan topik Keanekaragaman 
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Hayati di kelas X SMA. Penggunaan objek lokal ini sesuai dengan 

prinsip pembelajaran kontekstual yang menyoroti hubungan antara 

konsep biologi dan lingkungan nyata siswa.
55

 

5. Pasar Tradisional Tanjung  

Pasar Tanjung Jember adalah Pasar tradisional andalan warga 

Jember. Pasar ini merupakan Pasar kelas utama yang menyediakan berbagai 

kebutuhan masyarakat perkotaan maupun perdesaan karena letaknya yang 

berada di pusat kota. Di pasar Tanjung yang terletak di pusat kota, 

penelitian ini dilakukan dari sore hingga malam yang bertempat  di pinggir 

jalan. Pasar ini didirikan diatas tanah pemerintahan Kabupaten Jember 

kurang lebih sekitar tahun 1973. Pasar Tanjung berada di naungan 

DISPENDA ( Dinas Pendapatan Daerah). Di Jember sebagian besar 

penduduknya adalah petani sehingga banyak sekali hasil lahan dari 

pertanian dan perkebunan. Dari hasil pertanian dan perkebunan ini nantinya 

akan di perjual belikan di Pasar Tanjung tersebut. Pasar ini terletak di Jl. 

K.H.Samanhudi, Jember.   

Secara garis besar Pasar Tanjung Jember mempunyai tiga area yaitu 

depan, tengah dan belakang, setiap daerah mempunyai fungsi masing-

masing. Area depan mempunyai dua lantai yang menjadi area Pasar kering 

yang dimana terdapat juga kantor pengelolaan pasar dan food court. Area 

tengah terdiri dari tiga lantai yang diperuntukan menjadi pasar semi basah. 

Yang terdapat aneka buah, sayuran dan bumbu dapur. Area belakang juga 
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terdiri dari tiga lantai ini merupakan area pasar basah yang dimana terdapat 

pedagang daging sapi, ayam, ikan dan sebagainya. 

6. E-Booklet ( Booklet Digital) 

Booklet digital adalah salah satu bentuk penyajian informasi yang 

disusun secara sistematis ke dalam satuan - satuan pembelajaran yang lebih 

kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang disajikan dalam 

bentuk elektronik yang didalamnya mencakup animasi, suara dan navigasi 

membuat pengguna lebih banyak berinteraksi dengan program. Dengan 

adanya E -Booklet digital proses penyampaian informasi akan mudah 

dimengerti karena didalamnya mencakup tampilan audio visual, suara, 

video dan sejenisnya serta program pengunaannya mudah dimengerti 

sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran dan penyampaian 

informasi yang menyenangkan
56

. Booklet merupakan salah satu media yang 

menyajikan materi dalam bentuk ringkasan dan memiliki gambar yang 

menarik, sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk lebih 

memahami materi pembelajaran. Dengan kata E - booklet adalah booklet 

dalam bentuk elektronik yang berisi lembaran lembaran elemen visual 

berupa ; huruf, foto, gambar, dan garis yang disajikan dalam yang bersifat 

jelas mudah dipahami, tegas dan menarik. 

Sebagai media elektronik, E-Booklet dapat menyebar luaskan 

informasi dalam waktu yang relatif singkat kepada banyak orang yang 

tinggal berjauhan. Selain itu kelebihan dari E-Booklet  adalah informasi 
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yang ditampilkan lebih lengkap dari media lain seperti leaflet atau pamflet. 

Selain itu kelebihan E-Booklet yang lain yaitu lebih tanah lama karena 

berbentuk digital, lebih ramah lingkungan karena tidak menggunakan 

kertas, dan lebih ringkas karena dapat diakses dengan Smartphone atau 

perangkat genggam lainnya.
57
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

mengeksplorasi dan memahami makna fenomena secara detail dan mendalam. 

Jenis penelitian deskripsi kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan secara sistematis dan faktual tentang jenis-jenis 

spesies dari famili Zingiberaceae yang dijual di Pasar Tradisional Tanjung 

Jember, bagaimana pemanfaatannya, serta nilai gunanya (Use Value) 

berdasarkan pengetahuan lokal masyarakat. Selain itu penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa  E-Booklet yang 

valid dan relevan dengan materi keanekaragaman hayati kelas X SMA. 

Melalui pendekatan ini, peneliti melakukan pengumpulan data secara langsung 

melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi untuk 

memperoleh informasi mendalam dari para informan.  

B. Lokasi Penelitian 

 

Gambar 3. 1 lokasi penelitian 
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Lokasi penelitian yang dipilih adalah Pasar Tradisional Tanjung 

kabupaten Jember yang berada di jalan Samanhudi, Kelurahan Jember Kidul, 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. Peneliti memilih lokasi tersebut 

karena Pasar Tradisional Tanjung Kabupaten Jember merupakan salah satu 

Pasar tradisional terbesar di Kabupaten Jember yang menjual berbagai jenis 

bahan pangan, termasuk dari famili zingiberaceae. Oleh sebab itu, peneliti 

ingin melakukan penelitian di Pasar Tradisional Tanjung mengenai 

pemanfaatan berbagai jenis spesies dari famili zingiberaceae.  

C. Subjek Penelitian  

Pemilihan subjek dilakukan dengan menggunakan teknik Purposive 

sampling dan Snowball sampling. Purposive sampling digunakan untuk 

memilih informan berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian yaitu, penjual aktif yang menjual spesies dari famili zingiberaceae, 

memiliki pengalaman berdagang minimal lima tahun, memiliki pengetahuan 

etnobotani lokal, serta bersedia berpartisipasi secara penuh dalam penelitian. 

Selain itu, teknik snowball sampling diterapkan untuk menjangkau 

informan yang mungkin sulit diakses secara langsung atau untuk memperoleh 

informasi yang lebih spesifik. Proses ini dimulai dari beberapa informan awal 

dan berkembang melalui rekomendasi dari informan selanjutnya. Teknik ini 

berlanjut hingga data yang diperoleh mencapai titik saturasi atau sampai jenuh 

yaitu ketika informan yang diperoleh mulai berulang dan menunjukkan pola 

yang konsisten.  
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Gambar 3.2 Snowball sampling. 

Sumber; Diadaptasi dari Nurdiani, N. (2014).
58

 

 

Berdasarkan teknik purposive sampling dan teknik snowball sampling 

didapatkan informan pada Tabel 3.1 

Tabel 3. 1 Gambaran umum informasi pedagang bumbu/rempah-rempah  dan 

penjual jamu di Pasar Tradisional Tanjung. 

No Nama 

Informan 

Usia 

(Tahun) 

Jenis 

Usaha 

Lama 

Berjualan 

(Tahun) 

1 Bu luluk 55
th

 Pedagang 

rempah 

20 

2 Adi 29
th

 Pedagang 

rempah 

5  

3 Pak Ali  47
th

 Pedagang 

rempah 

25 

4 Bu Ida 38
th

 Pedagang 

rempah 

15 

5 Bu Nanik 49
th

 Penjual 

jamu 

25 

6 Bu Lilis 48
th

 Penjual 

jamu 

11 

  Sumber : hasil wawancara Mei 2025 

Informan dalam penelitian ini berjumlah enam orang, terdiri atas 

empat pedagang bumbu dapur atau pedagang rempah-rempah dan dua penjual 

jamu yang beroperasi di dalam area Pasar Tradisional Tanjung Kabupaten 

Jember. Mayoritas informan memiliki pengalaman berdagang lebih dari lima 
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tahun, sehingga memiliki wawasan mendalam mengenai jenis, cara 

pemanfaatan, dan nilai budaya spesies Zingiberaceae. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Ada tiga jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu  

1. Wawancara  

Teknik wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode Semi-Terstruktur. Wawancara dilakukan dengan 

menggunakan panduan topik yang fleksibel, memungkinkan peneliti untuk 

menyesuaikan dan mengembangkan pertanyaan berdasarkan jawaban dari 

informan dan situasi lapangan. 

Panduan  wawancara disusun menggunakan  pertanyaan terbuka 

agar informasi dapat memberikan jawaban secara bebas dan mendalam. 

Metode ini dipilih karena lebih fleksibel dibanding wawancara terstruktur, 

sehingga peneliti dapat menggali informasi secara lebih luas terkait 

pemanfaatan tumbuhan dari famili Zingiberaceae oleh masyarakat Pasar 

Tradisional Tanjung. 

Wawancara dilakukan secara langsung kepada informan kunci, 

yaitu pedagang rempah, dan penjual jamu, untuk memperoleh data 

mengenai jenis spesies, cara pemanfaatan, spesies famili Zingiberaceae.
59
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2. Teknik Observasi  

Teknik observasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

observasi non-partisipan yaitu, metode dimana peneliti tidak terlibat 

langsung dalam aktivitas subjek penelitian, melainkan berperan sebagai 

pengamat yang mencatat semua peristiwa atau kejadian yang relevan di 

lokasi penelitian. Observasi ini dilakukan untuk mendapat gambaran yang 

akurat mengenai kondisi Pasar, jenis-jenis tanaman dari famili 

Zingiberaceae yang diperdagangkan. 

Observasi dilakukan secara sistematis di pasar Tradisional Tanjung 

kabupaten Jember, dengan fokus pada keberadaan spesies dari famili 

Zingiberaceae, serta interaksi yang berkaitan dengan pemanfaatan spesies 

Zingiberaceae tersebut. Hasil observasi dicatat dalam buku catatan 

lapangan dan didukung dengan dokumentasi berupa foto-foto objek yang 

diamati. Observasi ini berfungsi untuk melengkapi data dari wawancara 

dan dokumentasi, serta memperkuat analisis mengenai praktik etnobotani 

masyarakat lokal terhadap spesies famili Zingiberaceae. 

3. Teknik Dokumentasi  

Teknik dokumentasi digunakan sebagai metode pelengkap untuk 

mengumpulkan dan memperkuat data penelitian, serta menjadi bukti 

pendukung yang objektif. Metode ini melibatkan pengumpulan data yang 

sudah ada atau berupa bukti fisik yang relevan. Dalam penelitian ini, 

dokumentasi mencangkup pengambilan Gambar untuk 

mendokumentasikan visual spesies Zingiberaceae di Pasar Tradisional 
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Tanjung, aktivitas terkait jual beli dan lingkungan pasar. Pengumpulan 

bukti fisik non-visual seperti catatan dari informan dan dokumentasi 

terkait pengembangan E-Booklet (lembar validasi, catatan revisi, draf E-

Booklet) juga dilakukan. Dengan demikian, dokumentasi membantu 

melengkapi informasi dan menjamin keabsahan data. 

E. Analisis Data  

1. Teknik Analisis Data Etnobotani 

Analisis data dilakukan dengan model interaktif menurut Milles, 

Huberman dan saldana, yang meliputi pengumpulan data, reduksi, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan
60

. 

a. Content analysis  (analisis isi) 

Kualitatif merupakan proses mencari dan menyusun Secara 

sistematis data yang akan diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan bahan dokumentasi lainnya. Yang bersifat informatif 

dan berhubungan dengan tujuan penelitian yang telah dirancang. 

Berikut ini merupakan analisa data model interaktif miles, huberman 

dan saldana.  

b. Data collection (pengumpulan data) 

Data yang berhasil dikumpulkan melalui teknik pengumpulan 

data baik itu dari wawancara, observasi hingga dokumentasi dicatat 

dalam catatan lapangan yang telah disiapkan. Kegiatan pengumpulan 
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data dalam penelitian ini, yakni menghimpun data hasil penelitian 

yang telah di dapatkan di lapangan. 

c. Data condensation (reduksi data) 

Setelah proses pengumpulan data, selanjutnya adalah proses 

reduksi data dimana dalam kegiatan ini berguna untuk memilih data 

yang relevan dan bermakna, pada tahap ini meliputi proses pemilihan, 

pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi dan transformasi. Pada 

penelitian ini proses reduksi data yakni dengan mempertajam analisis 

yang sesuai dengan masalah yang diteliti, memilih data yang 

bermakna, fokus mencari data yang sesuai dengan masalah penelitian 

dan membuang data yang tidak bermakna atau tidak sesuai dengan 

masalah yang diteliti. 

d. Data display  (penyajian data) 

Pada tahap ini data  telah terorganisir dengan baik, data 

display dalam penelitian ini yaitu menyajikan data yang telah 

diperoleh dengan telah melewati tahap penyeleksian dan pemilihan 

data dalam tahap ini data telah tersaji dengan baik. 

e. Conclusion drawing and verification (penarikan dan verifikasi 

kesimpulan). 

Pada kegiatan ini dilakukan proses penarikan kesimpulan 

dapat dilakukan selama proses penelitian berlangsung seperti halnya 

reduksi data, setelah data terkumpul cukup maka dapat dilakukan 

kesimpulan pada akhir data. 
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Untuk menganalisis nilai penting dan pemanfaatan spesies 

Zingiberaceae  oleh masyarakat di Pasar Tradisional Tanjung, perhitungan 

Use Value ( UV ) dilakukan. Metode ini digunakan untuk mengukur tingkat 

kepentingan nilai suatu spesies berdasarkan jumlah laporan penggunaan 

oleh informan. Perhitungan Use Value (UV) dilakukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut
61

 :  

    
  

 
  

Keterangan : 

UV = Use Value spesies 

Ui = jumlah total penggunaan dilaporkan untuk spesies i oleh 

semua informan 

N = jumlah total informan 

 

2. Analisis Taksonomi 

Identifikasi spesies tumbuhan famili Zingiberaceae dalam penelitian 

ini dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap sampel yang diperoleh 

di Pasar Tradisional Tanjung Kabupaten Jember. Proses identifikasi diawali 

dengan mendeskripsikan ciri morfologi utama, seperti bentuk dan ukuran 

rimpang, warna dan tekstur daun, struktur batang semu, serta bentuk dan 

warna bunga. Data hasil pengamatan tersebut kemudian dibandingkan 
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dengan deskripsi yang terdapat pada literatur taksonomi dan referensi 

botani.
62

  

3. Validasi E-Booklet 

Dalam menentukan validitas suatu produk media ditentukan 

berdasarkan hasil penilaian dari para ahli yaitu, ahli media,  ahli materi, 

ahli praktisi, dan ahli bidang rempah. Proses validasi ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa E-Booklet yang dikembangkan telah memenuhi 

kriteria kelayakan baik dari segi isi, tampilan, maupun kebermanfaatannya 

dalam pembelajaran. 

a. Validasi ahli media 

Validasi ahli media adalah proses penilaian yang dilakukan oleh 

seorang yang memiliki keahlian dalam bidang desain, pengembangan, 

dan penggunaan media pembelajaran untuk memastikan bahwa media 

yang dikembangkan memenuhi standar kualitas dan efektivitas dalam 

penyampaian informasi. Validasi ini bertujuan untuk mengevaluasi 

aspek teknis dan visual dari media agar dapat digunakan dengan 

optimal. 
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Tabel 3. 2 Tabel aspek validasi ahli media
63

 

No Aspek Penilaian 

1 Kerapian tata letak  

2 Kualitas Gambar /ilustrasi 

3 Kesesuaian warna dan font  

4 Kemudahan navigasi 

b. Validasi ahli materi 

Validasi ahli materi adalah proses evaluasi yang dilakukan oleh 

seseorang yang ahli dalam bidang isi atau materi yang dikembangkan 

dalam produk
64

. 

Tabel 3. 3 Tabel aspek penilaian materi
65

 

No Aspek Penilaian 

1 Keakuratan informasi 

2 Relevansi dengan topik 

3 Kedalaman pembahasan 

4 Kesesuaian dengan tujuan E-Booklet 

 

c. Validasi oleh Guru Biologi  

Validasi oleh Guru Biologi dilakukan oleh guru mata pelajaran 

biologi SMA sebagai pengguna langsung E-Booklet dalam kegiatan 

pembelajaran. Validasi ini bertujuan untuk menilai kesesuaian E-

Booklet dengan kebutuhan pembelajaran di kelas, karakteristik peserta 

didik, serta kemudahan penggunaan E-Booklet sebagai sumber belajar 

pada materi keanekaragaman hayati. 
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Tabel 3. 4 Aspek penilaian validasi oleh Guru Biologi.
66

 

No Aspek Penilaian 

1 Kesesuaian materi dengan kurikulum 

2 Kejelasan penyajian materi 

3 Kemudahan penggunaan E-Booklet 

4 Kebermanfaatan E-Booklet dalam 

pembelajaran. 

 

d. Validasi Ahli Rempah 

Validasi ahli rempah dilakukan oleh penjual jamu tradisional 

yang memiliki pengalaman dan pengetahuan empiris mengenai 

pemanfaatan rempah, khususnya dari famili zingiberaceae. Validasi 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa informasi terkait jenis rempah, 

cara pengolahan, dan manfaat yang disajikan dalam E-Booklet telah 

sesuai dengan praktik dan pengetahuan lokal yang berkembang di 

masyarakat. 

Tabel 3. 5 Aspek penilaian validasi ahli  rempah
67

 

No Aspek Penilaian 

1 Ketepatan jenis rempah zingiberaceae 

2 Kesesuaian pemanfaatan rempah dalam 

jamu tradisional 

3 Keakuratan informasi berdasarkan praktik 

lapangan 

4 Kelayakan E-Booklet sebagai sumber 

belajar 

 

Hasil dari ahli akan digunakan sebagai skor untuk menguji 

kelayakan media dan materi yang dikembangkan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 
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Keterangan : 

P = Presentase (%) 

∑s = Jumlah Skor dari Validator 

∑max = skor maksimal 

100 = Konstanta 

Hasil perhitungan persentase tersebut kemudian 

diinterpretasikan berdasarkan kriteria kelayakan untuk menentukan 

tingkat validitas E-Booklet sebagai sumber belajar. 

Tabel 3. 6 Tabel kategori kevalidan
68

 

Skala persentase Kriteria kevalidan 

81% - 100% Sangat valid 

61% - 80% Valid 

41% - 60% Cukup valid 

21% - 40% Tidak valid 

 

F. Keabsahan data  

Keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi. Triangulasi 

merupakan teknik pengumpulan data dengan menggabungkan beberapa 

sumber data. Triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

membandingkan dan memeriksa kesesuaian data yang diperoleh dari 
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berbagai informan. Melalui teknik purposive sampling, peneliti terlebih 

dahulu menentukan informan kunci, seperti penjual jamu dan pedagan 

rempah yang diketahui aktif memperdagangkan serta memanfaatkan 

tanaman dari famili zingiberaceae. Selanjutnya, teknik snowball sampling 

digunakan dengan cara meminta rekomendasi dari informan awal untuk 

menemukan informan lain yang dianggap memiliki informasi relevan dan 

lebih mendalam. 

Informasi yang dikaji dalam triangulasi sumber meliputi jenis 

spesies zingiberaceae yang dimanfaatkan,bagian rimpang yang digunakan, 

cara pengolahan, pemanfaatan, serta nilai-nilai budaya atau pengetahuan 

lokal yang menyertainya. Data dari satu informan kemudian dibandingkan 

dengan data dari informan lain untuk melihat kesamaan maupun 

perbedaan informasi. 

Apabila informasi yang disampaikan oleh informan awal diperkuat 

secara konsisten oleh informan berikutnya, maka data tersebut dianggap 

memiliki tingkat kepercayaan sumber dalam penelitian ini berperan 

penting dalam memperkuat validitas data serta memberikan gambaran 

yang lebih menyeluruh mengenai praktik etnobotani masyarakat di Pasar 

Tradisional Tanjung. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi Teknik dilakukan dengan cara membandingkan data 

yang diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data, yaitu 

wawancara semi-terstruktur, observasi non partisipan, dan dokumentasi. 



61 

 

   

Penggunaan lebih dari satu teknik pengumpulan data dimaksudkan untuk 

memperoleh informasi yang lebih akurat serta meminimalkan subjektivitas 

dalam penelitian. 

Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali informasi 

secara mendalam mengenai pemanfaatan tumbuhan zingiberaceae, 

termasuk jenis tanaman yang digunakan, cara pengolahan, manfaat yang 

dirasakan, serta pengetahuan lokal yang dimiliki oleh informan. Observasi 

non partisipan dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas 

penjual jamu dan pedagang rempah, tanpa keterlibatan langsung peneliti 

dalam aktivitas tersebut. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung 

berupa foto tanaman, rimpang, produk jamu, serta kondisi lingkungan 

pasar. 

Sebagai contoh, informasi mengenai pemanfaatan rimpang jahe 

sebagai obat tradisional yang diperoleh melalui wawancara diperiksa 

kembali melalui hasil observasi langsung dilapangan dan diperkuat dengan 

dokumentasi berupa foto rimpang jahe serta aktivitas pengolahannya. 

Dengan membandingkan hasil dari tiga teknik tersebut, peneliti dapat 

menilai konsistensi informasi yang diperoleh. 

Triangulasi teknik ini memungkinkan peneliti untuk memastikan 

keabsahan data, mengurangi kemungkinan bias, serta meningkatkan 

reliabilitas hasil penelitian. Dengan demikian, data yang dihasilkan 

menjadi lebih valid dan dapat dipercaya dalam menggambarkan 
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pemanfaatan serta potensi edukatif spesies dari famili zingiberaceae di 

Pasar Tradisional Tanjung Kabupaten Jember. 

G. Tahapan – Tahapan Penelitian  

Untuk melakukan penelitian ini diperlukan tahapan yang membantu 

jalannya penelitian agar terstruktur dan data yang didapatkan tidak rancu. 

1. Persiapan  

Pada tahap penelitian kegiatan yang dilakukan adalah sebagai 

berikut  

a. Observasi awal untuk mengidentifikasi permasalahan penelitian 

b. Perumusan dan perancangan judul penelitian berdasarkan hasil 

observasi 

c. Pengajuan judul penelitian 

d. Revisi judul sesuai arahan Dosen Pembimbing 

e. Penyusunan matrik penelitian 

f. Konsultasi dengan dosen pembimbing 

g. Penyusunan proposal penelitian  

h. Revisi proposal penelitian hingga dinyatakan layak untuk dilaksanakan 

2. Membentuk Rancangan Penelitian  

Penelitian ini, peneliti membuat rancangan penelitian yang 

mencakup latar belakang, fokus, dan tujuan penelitian, metode dan jenis 

penelitian, dan metode pengumpulan dan analisis data. Mereka juga 

memikirkan metode untuk memastikan keabsahan data. Penelitian 

etnobotani Famili Zingiberaceae di Pasar Tradisional Tanjung Kabupaten 
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Jember dibantu oleh rancangan penelitian ini. 

3. Pemilihan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini memilih lokasi Pasar Tradisional Tanjung di 

Kabupaten Jember adalah lokasi penelitian ini. Lokasi ini dipilih karena 

akan menjadi pusat aktivitas perdagangan rempah-rempah dan tempat 

bertemunya penjual dan pembeli yang tahu tentang pemanfaatan tumbuhan 

Famili Zingiberaceae di daerah mereka. Pada titik ini, observasi awal 

dilakukan dan informan penelitian dipilih. 

4. Mengurus Perizinan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini memerlukan izin penelitian yang dikeluarkan oleh 

Universitas Islam Kiai Haji Achmad Sidiq Jember sebagai prasyarat untuk 

melakukan penelitian di Pasar Tradisional Tanjung, Kabupaten Jember. 

Surat tersebut akan diserahkan kepada KESBANGPOL untuk meminta 

surat rekomendasi dari DISPERINDAG, yang diperlukan untuk 

mendapatkan izin penelitian dari pengelola Pasar Tradisional Tanjung di 

Kabupaten Jember. 

5. Pemilihan Informan 

Pada tahap ini, teknik purposive sampling dan snowball sampling 

digunakan untuk memilih informan. Informan dipilih sesuai dengan 

kriteria tertentu, yaitu pedagang dan pembeli yang memiliki wawasan dan 

pengalaman terkait jenis serta penggunaan rimpang keluarga 

Zingiberaceae. Metode snowball dipakai untuk menghubungi informan 

tambahan yang berhubungan jika informan awal masih terbatas. 
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6. Penyusun Instrumen Penelitian 

Pada tahap ini, peneliti menyiapkan alat penelitian dalam bentuk 

panduan wawancara yang digunakan untuk mengumpulkan informasi 

tentang: Jenis tumbuhan dari keluarga Zingiberaceae. Cara pemanfaatan 

rimpang,Informasi yang dibutuhkan untuk menghitung nilai Use Value 

(UV) berdasarkan informasi dari informan lokal. Instrumen penelitian 

dirancang untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan selaras 

dengan fokus dan tujuan penelitian. 

7. Pelaksanaan Penelitian di Lapangan 

Untuk mendapatkan data tentang etnobotani famili Zingiberaceae 

di Pasar Tradisional Tanjung Kabupaten Jember, tahap utama dari 

penelitian di lapangan adalah pelaksanaan. Pada saat ini, peneliti 

melakukan hal-hal berikut: 

a. Mengumpulkan data  

Tahap ini di Pasar Tradisional Tanjung Kabupaten Jember, 

observasi dan wawancara langsung digunakan untuk mengumpulkan 

data. Tujuan observasi adalah untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan 

dari keluarga Zingiberaceae yang diperdagangkan. Untuk mendapatkan 

informasi tentang nama lokal tumbuhan, bagian yang digunakan, dan 

cara penggunaan rimpang Zingiberaceae, pedagang rempah-rempah 

dan penjual jamu diwawancarai menggunakan pedoman wawancara 

yang telah dirancang. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 
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mengetahui alasan mengapa rimpang Zingiberaceae digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Mengolah data  

Pengolahan data secara sistematis, data yang diperoleh dari 

observasi dan wawancara diproses. Pengolahan data mencakup 

pengkodean hasil wawancara, pengelompokan jenis tumbuhan Famili 

Zingiberaceae, dan penyusunan data pemanfaatan tumbuhan 

berdasarkan informasi yang diberikan oleh masing-masing informan. 

Untuk memudahkan proses analisis lebih lanjut, data ini kemudian 

disusun dalam bentuk tabel. 

c. Menganalisis data  

Tahapan ini dilakukan analisis data untuk menentukan fokus dan 

tujuan penelitian. Dalam analisis, spesies tumbuhan dari famili 

Zingiberaceae diidentifikasi dan nilai pemanfaatan (UV) untuk setiap 

spesies dihitung berdasarkan jumlah pemanfaatan yang disebutkan 

oleh informan. Hasil analisis ini digunakan untuk menentukan tingkat 

kebermanfaatan masing-masing spesies dengan mempertimbangkan 

informasi yang ada di masyarakat lokal. 

8. Perancangan dan Pengembangan Produk E-Booklet 

Pada tahap ini dilakukan, penelitian etnobotani Famili Zingiberaceae 

di Pasar Tradisional Tanjung Kabupaten Jember digunakan untuk 

merancang dan mengembangkan E-Buku pembelajaran. Konstruksi e-

booklet disesuaikan dengan hasil pembelajaran dan materi 
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Keanekaragaman Hayati di kelas X SMA, dengan penekanan khusus pada 

sub materi keanekaragaman tingkat spesies. Deskripsi spesies 

Zingiberaceae, karakteristik morfologi, dan pemanfaatan tradisional, 

disertakan dalam isi e-booklet untuk mendukung pembelajaran kontekstual 

berbasis potensi lokal. 

9. Akhir Penelitian  

Pada tahap akhir penelitian, peneliti menyusun laporan hasil analisis 

data etnobotani secara sistematis sesuai dengan pedoman karya tulis 

ilmiah. Laporan ini mencakup presentasi hasil analisis data etnobotani, 

nilai manfaat (UV), hasil validasi E-Booklet, dan diskusi dan kesimpulan 

penelitian. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian  

1. Sejarah dan Lokasi  Pasar Tradisional Tanjung Kabupaten Jember  

Pasar Tradisional Tanjung (sering disingkat Pasar Tanjung) 

merupakan pasar rakyat utama di pusat kota Kabupaten Jember yang 

dibangun pada awal era modern pemerintahan daerah dan mulai 

difungsikan pada tahun & Pasar ini berkembang menjadi sentra distribusi 

kebutuhan pokok dan produk pertanian di Jember, termasuk perdagangan 

rempah-rempah dan rimpang lokal (Zingiberaceae). Luas kawasan pasar 

dilaporkan mencapai ±25.105m
2
, sehingga Pasar Tanjung disebut sebagai 

salah satu Pasar terbesar di Kabupaten Jember pada tahun 1973.
69

 

Secara geografis Pasar Tanjung berlokasi di jalan Samanhudi 

(Kelurahan Jember Kidul Kecamatan Kaliwates) dan dikelilingi oleh jalan-

jalan utama kota seperti Jalan Trunojoyo, Jalan Suropati, dan jalan 

DR.Wahidin sampai posisi yang sangat strategis sehingga memudahkan 

akses dari berbagai arah dan menjadikannya pusat interaksi ekonomi antar 

kawasan perkotaan dan perdesaan. Lokasi ini juga membuat Pasar Tanjung 

menjadi titik penting peredaran produk pertanian lokal yang dijual oleh 

pedagang pasar maupun pemasok/petani dari daerah sekitar.
70
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 Pemerintah Kabupaten Jember, “Bupati Hendy Akan Mulai Peremajaan Pasar Tanjung 

Pada 2022 Ini,” n.d., https://www.jemberkab.go.id/bupati-hendy-akan-mulai-peremajaan-pasar-

tanjung-pada-2022-ini. 
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 Pemerintah Provinsi Jawa Timur, “Profil Pasar Tanjung Jember,” n.d., 

https://siskaperbapo.jatimprov.go.id. 
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Salah satu ciri khas bersejarah di kawasan Pasar Tanjung adalah 

Menara tandon/menara air (water toren) yang dibangun pada masa 

Kolonial Belanda (sekitar awal 1930-an) oleh Provincial Water Leiding 

Bedrijf dan kemudian dikelola oleh otoritas lokal, menara ini menjadi 

bukti keberadaan infrastruktur penyediaan  air dari era Kolonial dan kini 

berfungsi pula sebagai landmark sejarah pasar.
71

 Pada tahun-tahun terakhir 

pemerintahan daerah telah merencanakan upaya revitalisasi/peremajaan 

Pasar Tanjung meningkatkan kenyamanan, fasilitas, dan fungsi ekonomi 

pasar tanpa menghilangkan nilai tradisionalnya sampai program 

revitalisasi ini diumumkan oleh pemerintahan Kabupaten Jember pada 

2022.
72

 

2. Potensi Pasar sebagai Sumber Data Etnobotani  

Pasar Tanjung memiliki potensi besar sebagai sumber data etnobotani 

karena menyimpan kekayaan hayati berupa berbagai tanaman lokal, 

terutama kelompok tumbuhan rimpang dari famili Zingiberaceae. Jenis-

jenis seperti jahe (Zingiber officinale.), kunyit (Curcuma domestica.), 

kunyit putih (Curcuma zedoaria.), kencur (Kaempferia galanga.), 

lengkuas (Alpinia galanga.), temu kunci (Boesenbergia rotunda.), 

temulawak (Curcuma xanthorriza.), temu ireng (Curcuma aeruginosa.) 

dan kapulaga (Amomum compactum.) banyak dijual oleh pedagang rempah 

maupun penjual jamu tradisional. Tanaman-tanaman tersebut masih 

                                                     
71

 Tugujatim, “Kisah Di Balik Menara Air Pasar Tanjung, Peninggalan Kolonial Yang Jadi 

Ikon Jember,” n.d., https://www.tugujatim.id/kisah-dibalik-menara-air-pasar-tanjung. 
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 U I N Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, “Revitalisasi Pasar Tanjung Sebagai Pusat 

Ekonomi Rakyat Di Jember” (n.d.), https://digilib.uinkhas.ac.id/9245. 
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dimanfaatkan secara aktif oleh masyarakat Jember sebagai bahan utama 

dalam pengobatan secara aktif oleh masyarakat Jember sebagai bahan 

utama dalam pengobatan Tradisional, perawatan tubuh, serta sebagai 

bumbu masakan sehari-hari.
73

  

Keberadaan berbagai spesies Zingiberaceae yang melimpah, serta 

pemanfaatannya yang tetap lestari, menjadikan Pasar Tanjung lokasi yang 

sangat potensial untuk penelitian etnobotani. Keragaman jenis tanaman 

dan variasi cara penggunaannya membuka peluang bagi penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa Pasar Tradisional maupun 

masyarakat lokal merupakan pusat penting dalam pendokumentasian 

pemanfaatan tumbuhan obat dari famili Zingiberaceae.
74

 Melalui 

wawancara dengan pedagang rempah dan penjual jamu, peneliti dapat 

menggali informasi konkret mengenai manfaat, cara pemakaian, serta 

pengalaman konsumen dalam menggunakan tanaman tersebut. Data yang 

diperoleh tidak hanya mencerminkan pengetahuan Tradisional masyarakat, 

tetapi juga menunjukkan bagaimana praktik etnobotani tetap hidup dan 
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 Hera Idaman Hati Et Al., “Kajian Etnobotani Zingiberaceae Sebagai Bahan Pengobatan 

Etnis Karo Di Kecamatan Sei Bingai Kabupaten Langkat Sumatera Utara,” Jurnal Ilmiah Biologi 

UMA (JIBIOMA) 5, No. 1 (2023): 14–26, Https://Doi.Org/10.31289/Jibioma.V5i1.1654. ;Umi 

Nihayatul Khusna, “Studi Etnobotani Pemanfaatan Suku Zingiberaceae Di Desa Colo Kecamatan 

Dawe Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah” 11, No. 1 (2019): 1–14.;N Nurchayati And F 

Ardiyansyah, “Kajian Etnobotani Tanaman Suku Zingiberaceae Pada Masyarakat Using, 

Banyuwangi,” BIOSENSE 2, No. 2 (2018): 12–21, 

Https://Ejournal.Unibabwi.Ac.Id/Index.Php/BIOSENSE/Article/View/337. 
74

 Andesmora et al., “Zingiberaceae: Jenis Dan Pemanfaatannya Oleh Masyarakat Lokal 

Jambi.” ; S Hartanto, Fitmawati, and N Sofiyanti, “Studi Etnobotani Famili Zingiberaceae Dalam 

Kehidupan Masyarakat Lokal Di Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi, Riau,” 

Biosaintifika: Journal of Biology & Biology Education 12, no. 2 (2020): 189–98, 

https://doi.org/10.15294/biosaintifika.v12i2.3105.; Syamswisna, “Kajian Etnobotani Famili 

Zingiberaceae Yang Dimanfaatkan Oleh Masyarakat Desa Raut Muara, Kabupaten Sanggau, 

Kalimantan Barat,” Jurnal Penelitian Sains Dan Pendidikan (JPSP) 7, no. 1 (2024): 45–53, 

https://doi.org/10.5281/zenodo.1049374. 
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berkembang di tengah dinamika modernisasi pasar.
75

 

B. Penyajian Data Dan Analisis  

1. Jenis – Jenis spesies Zingiberaceae Di Pasar Tradisional Tanjung 

Kabupaten Jember  

Dalam penelitian ini, teridentifikasi Sembilan macam spesies dari 

famili Zingiberaceae yang diperdagangkan secara aktif di Pasar 

Tradisional Tanjung. Spesies-spesies tersebut meliputi jahe (Zingiber 

officinale Rosc.), kunyit (Curcuma domestica Val.), kunyit putih 

(Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe), kencur (Kaempferia galanga L.), 

lengkuas (Alpinia galanga L.), kapulaga (Amomum compactum Soland ex 

Maton.), temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb.), temu kunci 

(Boesenbergia rotunda L.), dan temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.). 

Pasar Tradisional Tanjung tidak hanya berperan sebagai pusat aktivitas 

ekonomi, melainkan juga sebagai penjaga kekayaan keanekaragaman 

hayati lokal yang signifikan, khususnya untuk kelompok tanaman 

rimpang.  

Berikut adalah deskripsi masing-masing spesies dari famili 

Zingiberaceae yang ditemukan di Pasar Tanjung Kabupaten Jember. 
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 H Julung et al., “Zingiberaceae Rhizome as Traditional Medicine Based on Dayak Linoh, 

Malay, and Javanese Local Wisdom,” Tropical Journal of Natural Product Research 8, no. 3 
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a.   Zingiber officinale Rosc. (Jahe) 

Zingiber officinale, yang lebih dikenal dengan nama jahe, 

merupakan salah satu tanaman rempah yang memiliki peran penting 

dalam bidang kuliner dan pengobatan tradisional. Tanaman ini 

termasuk dalam famili Zingiberaceae dan dikenal dengan rimpangnya 

yang kaya akan senyawa bioaktif seperti gingerol dan shogaol, yang 

memberikan aroma khas serta manfaat kesehatan. Dalam analisis data 

pada bab ini, karakteristik morfologi, kandungan kimia, serta potensi 

farmakologis Zingiber officinale. akan dibahas secara mendalam 

untuk memahami kontribusinya dalam berbagai aplikasi. Data yang 

diperoleh diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif 

mengenai spesies ini serta mendukung pengembangan 

pemanfaatannya secara optimal.  

Klasifikasi ilmiah  

Kingdom : Plantae  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Liliopsida 

Ordo : Zingiberales 

Famili : Zingiberaceae  

Genus : Zingiber 

Spesies : Zingiber officinale Rosc.
76
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Gambar A. Rimpang  

Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

 

   

Gambar 4. 1 Morfologi Zingiber officinale Rosc. (jahe) : 

B. Bunga, C. Daun, dan D. Habitus. 

Sumber; https://www.gbif.org/ 
 

Zingiber officinale Rosc., atau dikenal dengan nama jahe, 

merupakan tanaman berumpun dari famili Zingiberaceae yang banyak 

dimanfaatkan sebagai rempah dan obat tradisional karena rimpangnya 

yang berdaging tebal, beruas jelas, beraroma tajam, dan kaya 

senyawa bioaktif seperti gingerol, shogaol, dan zingeron. Tanaman 

ini memiliki akar serabut yang tumbuh dari pangkal rimpang, batang 

semu yang tegak dan ramping setinggi 40–100 cm, serta daun 

berseling berbentuk lanset memanjang dengan tulang daun sejajar 

khas tumbuhan monokotil. Bunganya muncul dari pangkal rimpang 

https://www.gbif.org/
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dalam bentuk bulir padat dengan sisik hijau kemerahan dan mahkota 

bunga berwarna kuning kehijauan hingga keunguan, meskipun jahe 

jarang berbuah karena lebih dominan berkembang biak secara 

vegetatif. Selain digunakan dalam masakan dan minuman tradisional, 

jahe memiliki kandungan metabolit sekunder dan minyak atsiri yang 

berfungsi sebagai antiinflamasi, antioksidan, antibakteri, dan pereda 

mual, sehingga banyak dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional 

maupun industri modern seperti farmasi, kosmetik, serta produk 

kesehatan. Secara taksonomi, jahe diklasifikasikan dalam Kingdom 

Plantae, Divisi Tracheophyta, Kelas Liliopsida, Ordo Zingiberales, 

Famili Zingiberaceae, Genus Zingiber, dengan nama spesies Zingiber 

officinale Rosc.  

b. Alpinia galanga (L) Willd. (Lengkuas) 

Alpinia galanga, atau yang umum dikenal sebagai lengkuas, 

adalah tanaman rimpang lain dari famili Zingiberaceae yang banyak 

dimanfaatkan dalam masakan Asia Tenggara dan pengobatan 

tradisional. Rimpang lengkuas memiliki aroma khas dan rasa pedas 

yang berbeda dari jahe, sering digunakan sebagai bumbu penyedap 

dan bahan dasar jamu. Bagian ini akan menguraikan secara rinci 

morfologi Alpinia galanga. Termasuk ciri-ciri rimpang, batang, daun 

dan bunganya. Selain itu, akan dibahas pula kandungan fitokimia 

yang memberikan khasiat obat pada lengkuas, serta perannya dalam 

praktik etnobotani masyarakat lokal. 
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Klasifikasi ilmiah  

Kingdom : Plantae  

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Liliopsida 

Ordo : zingiberales 

Famili : Zingiberaceae 

Genus : Alpinia 

Spesies :  Alpinia galanga (L) Willd.
77

 

 
Gambar A. Rimpang  

Sumber ; Dokumentasi Pribadi. 

 

    

Gambar 4. 2 Morfologi Alpinia galanga (L.) Willd. (lengkuas) : 

B. Bunga, C. Habitus, dan D. Daun. 

Sumber : httpswww.inaturalist.orgobservations. 
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Alpinia galanga (L) Will., atau dikenal dengan nama lengkuas, 

merupakan tumbuhan herba menahun berbatang semu yang tumbuh 

tegak dengan tinggi dapat mencapai 2-3 meter. Rimpangnya tebal, 

keras, berwarna coklat kemerahan pada bagian luar dan kekuningan 

hingga merah muda pada bagian dalam, dengan aroma khas yang 

tajam serta rasa pedas-aromatik. Batang semu terbentuk dari pelepah 

daun yang saling membungkus, berwarna hijau muda hingga hijau 

tua. Daunnya berbentuk lanset memanjang, tersusun berseling, 

dengan panjang helai 20-40 cm dan lebar 3-7 cm, ujung runcing, tepi 

rata, dan permukaan licin. Perbungaan muncul pada ujung batang 

dalam bentuk malai tegak, panjang 20-30 cm, dengan bunga berwarna 

putih kehijauan disertai semburat merah pada labellum. Buahnya 

berupa kapsul kecil berwarna merah jingga saat masak, berbiji 

banyak, dan beraroma kuat. Tanaman ini tumbuh baik di daerah tropis 

dengan intensitas cahaya tinggi dan tanah gembur lembab. Secara 

tradisional, lengkuas dikenal memiliki kandungan metabolit sekunder 

seperti galangin, eugenol, flavonoid, dan minyak atsiri yang berperan 

dalam aktivitas antibakteri, antiinflamasi, dan penghangatan tubuh. 

Kombinasi sifat morfologi dan kandungan fitokimia inilah yang 

menjadi Alpinia galanga penting dalam praktik kuliner, pengobatan, 

dan etnobotani masyarakat setempat. 
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c. Curcuma longa L. (Kunyit) 

Curcuma longa, yang dikenal luas sebagai kunyit, merupakan 

salah satu spesies terpenting dalam famili Zingiberaceae, terutama di 

Indonesia. Tanaman rimpang ini sangat dihargai karena rimpangnya 

yang berwarna kuning cerah, hanya berfungsi sebagai bumbu dapur 

esensial dan pewarna alami, tetapi juga memiliki sejarah panjang 

dalam pengobatan tradisional dan jamu. Bagian ini akan menyajikan 

deskripsi morfologi lengkap dari Curcuma longa. meliputi 

karakteristik rimpang, daun, dan bunganya. Selanjutnya, akan 

dianalisis komposisi kimia utama kunyit, khususnya kurkumin, serta 

berbagai manfaat kesehatan dan kuliner yang menjadikan salah satu 

tanaman dengan nilai guna tertinggi dalam konteks etnobotani. 

Klasifikasi ilmiah  

Kingdom : Plantae 

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Liliopsida 

Ordo : Zingiberales 

Famili : Zingiberaceae 

Genus : Curcuma 

Spesies : Curcuma longa L.
78
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Gambar A. Rimpang  

Sumber ; dokumentasi Pribadi 

 

   

Gambar 4. 3 Morfologi Curcuma longa L. (kunyit) : 

B. Bunga, C. Habitus, dan D. Daun. 

sumber : https://www.gbif.org/ 
 

Curcuma longa L., yang dikenal sebagai kunyit, merupakan 

tumbuhan herba rimpang dari famili Zingiberaceae yang tumbuh 

tegak dengan tinggi 6-0-100 cm. rimpangnya bercabang, berdaging, 

berwarna oranye hingga kuning tua pada bagian dalam, dengan aroma 

khas yang tajam dan kandungan kurkumin tinggi yang menjadi ciri 

utama. Batang semu tersusun dari pelepah daun yang saling 

membungkus, sedangkan daunnya berbentuk lonjong hingga lanset 

dengan ujung meruncing, permukaan daun hijau cerah dan tekstur 

halus, panjang 20-45 cm dan lebar 8-12 cm. perbungaannya muncul 

dari pangkal batang dalam bentuk malai (spike) tegak, berukuran 10-

https://www.gbif.org/
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20 cm, dengan braktea berwarna putih kehijauan hingga merah muda, 

sementara bunga yang muncul dari braktea berwarna kuning pucat. 

Kunyit menghasilkan buah berupa kapsul, meskipun jarang dijumpai 

pada budidaya. Tanaman ini tumbuh baik pada daerah tropis dengan 

tanah gembur dan lembab. Kandungan bioaktif utamanya, seperti 

kurkumin, demetoksikurkumin, minyak atsiri, serta senyawa fenolik 

lainnya, memberikan aktivitas farmakologis sebagai antiinflamasi, 

antimikroba, antioksidan, serta digunakan luas sebagai bumbu, 

pewarna alami, dan bahan utama ramuan tradisional. Kombinasi ciri 

morfologi dan kandungan kimianya menjadikan Curcuma longa salah 

satu spesies paling penting dalam etnobotani dan pemanfaatan sehari-

hari masyarakat. 

d. Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe. (kunyit putih) 

Curcuma zedoaria, atau yang dikenal dengan sebutan kunyit 

putih, adalah anggota lain dari famili Zingiberaceae yang memiliki 

nilai penting dalam pengobatan tradisional, meskipun kurang dikenal 

dibandingkan kerabatnya, kunyit kuning, dengan aroma khas dan rasa 

yang sedikit pahit. Bagian ini akan menguraikan secara detail ciri-ciri 

morfologi Curcuma zedoaria. termasuk bentuk dan warna rimpang, 

karakteristik daun, serta struktur bunganya. Pembahasan juga akan 

mencakup kandungan senyawa aktif yang terdapat dalam kunyit putih 

dan berbagai aplikasinya, terutama dalam pengobatan herbal untuk 

mengatasi berbagai keluhan kesehatan. 
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Klasifikasi ilmiah  

Kingdom : Plantae 

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Liliopsida 

Ordo : Zingiberales 

Famili : Zingiberaceae 

Genus : Curcuma 

Spesies : Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe.
79

 

 
Gambar A. Rimpang  

Sumber; Dokumentasi Pribadi. 

   
Gambar 4. 4 Morfologi Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe. 

(kunyit putih) : B. Bunga, C. Daun dan D. Habitus. 

sumber : https://www.gbif.org/ 

Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe., atau yang dikenal dengan 
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sebutan kunyit putih adalah herba tahunan dari famili Zingiberaceae  

yang banyak dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional karena 

kandungan metabolit sekundernya yang meliputi kurkuminoid, 

seskuiterpen, dan minyak atsiri. Tanaman ini memiliki rimpang 

berwarna putih kekuningan hingga putih pucat dengan aroma kamper 

yang khas dan rasa agak pahit. Batangnya berupa batang semu yang 

tersusun dari pelepah daun, tegak, dan tingginya mencapai 50-100 

cm, daunnya tunggal, lebar, berbentuk lanset hingga elips memanjang 

dengan permukaan hijau cerah berkilau, panjang 20-45 cm dan lebar 

8-15 cm, serta memiliki pola garis keunguan di bagian tengah pada 

beberapa varietas. Bunganya muncul dari pangkal rimpang dalam 

bentuk malai atau bulir tegak, dengan braktea berwarna putih 

kehijauan atau keunguan, sedangkan mahkota bunganya berwarna 

kuning pucat. Kunyit putih memiliki kandungan fitokimia seperti 

curdione, curzerenone, dan zedoarone yang berkhasiat sebagai 

antiinflamasi, antimikroba, antioksidan, serta sering digunakan untuk 

mengatasi gangguan pencernaan, nyeri haid, dan sebagai bahan 

campuran jamu tradisional. Keberadaannya pada praktikum 

etnobotani masyarakat menjadikan Curcuma zedoaria. Sebagai salah 

satu tanaman rimpang bernilai penting dalam pemanfaatan herbal 

lokal. 

  



81 

 

  

e. Curcuma xanthorriza Roxb. (Temulawak) 

Curcuma xanthorriza. yang populer dengan nama temulawak, 

merupakan tanaman rimpang endemik Indonesia dari famili 

Zingiberaceae yang sangat dikenal akan khasiat obatnya, rimpang 

temulawak memiliki ukuran yang relatif besar dengan warna kuning 

tua hingga oranye kecoklatan di bagian dalamnya, serta aroma khas. 

Bagian ini akan menyajikan deskripsi morfologi Komprehensif dari 

Curcuma xanthorriza. mencakup karakteristik rimpang, batang semu, 

daun, dan pembungaan. Lebih lanjut, akan dibahas mengenai 

kandungan senyawa aktif utama, kurkumin, dan berbagai manfaat 

temulawak dalam pengobatan tradisional, khususnya untuk menjaga 

kesehatan hati dan meningkatkan nafsu makan, yang menjadikan 

komoditas penting dalam praktik etnobotani. 

Klasifikasi ilmiah  

Kingdom : Plantae 

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Liliopsida  

Ordo : Zingiberales 

Famili : Zingiberaceae 

Genus : Curcuma  

Spesies : Curcuma xanthorriza Roxb.
80
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Gambar A. Rimpang  

Sumber : Dokumentasi Pribadi. 

    
Gambar 4. 5 Morfologi Curcuma xanthorriza Roxb. (Temulawak) :  

B.Bunga, C. Daun, dan D. Habitus. 

Sumber; https://www.gbif.org/ 
 

Curcuma xanthorrhiza Roxb., atau temulawak, merupakan 

tanaman rimpang dari famili Zingiberaceae yang dikenal luas sebagai 

bahan obat tradisional dan minuman herbal. Tanaman ini memiliki 

rimpang berukuran besar dengan warna kuning jingga pekat, 

beraroma tajam, dan mengandung senyawa bioaktif seperti kurkumin, 

xanthorrhizol, serta minyak atsiri yang berkhasiat sebagai 

antiinflamasi, hepatoprotektor, dan antioksidan. Batangnya berupa 

batang semu yang tersusun dari pelepah daun, tumbuh tegak dengan 

tinggi 1–2 meter. Daunnya lebar, berbentuk elips hingga lanset 

memanjang, berwarna hijau tua dengan panjang 30–60 cm dan lebar 

https://www.gbif.org/
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10–20 cm, serta bertulang daun sejajar khas monokotil. Bunganya 

muncul dari ujung batang semu atau dari pangkal rimpang dalam 

bentuk malai silindris dengan braktea hijau kemerahan dan mahkota 

bunga berwarna kuning pucat. Temulawak sering dimanfaatkan 

sebagai bahan jamu, terutama untuk meningkatkan nafsu makan, 

menjaga kesehatan hati, dan membantu pencernaan, sehingga 

menjadikannya salah satu spesies rimpang bernilai tinggi dalam 

praktik etnobotani masyarakat Indonesia. 

f. Curcuma aeruginosa Roxb. (Temu Ireng) 

Curcuma aeruginosa, atau yang dikenal sebagai temu ireng 

adalah salah satu spesies rimpang dari famili Zingiberaceae yang 

banyak dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional dari famili 

Zingiberaceae yang banyak dimanfaatkan dalam pengobatan 

tradisional di Indonesia. Ciri khas temu ireng terletak pada 

rimpangnya berwarna keunguan hingga gelap, bahkan kehitaman 

pada bagian dalamnya, serta memiliki rasa yang pahit. Bagian ini 

akan menguraikan secara rinci morfologi Curcuma aeruginosa, 

termasuk deskripsi rimpang, daun, dan bunganya. Selain itu, akan 

dibahas pula kandungan fitokimia yang memberikan khasiat obat 

pada temu ireng, serta berbagai aplikasi tradisionalnya, seperti untuk 

menurunkan demam, meningkatkan nafsu makan, dan mengatasi 

masalah pencernaan, yang menunjukkan nilai pentingnya dalam 

kearifan lokal. 
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Klasifikasi ilmiah  

Kingdom : Plantae 

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Liliopsida 

Ordo : Zingiberales 

Famili : Zingiberaceae 

Genus : Curcuma  

Spesies : Curcuma aeruginosa Roxb.
81

 

 

Gambar A. Rimpang  

Sumber; Dokumentasi Pribadi 

 

   

Gambar 4. 6 Morfologi Curcuma aeruginosa Roxb. (Temu Ireng) : 

B.Bunga, C. Daun, dan D. Habitus. 

Sumber : https://www.gbif.org/ 
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Curcuma aeruginosa Roxb., atau lebih dikenal dengan nama 

temu ireng merupakan tanaman rimpang dari famili Zingiberaceae 

yang banyak digunakan dalam pengobatan tradisional karena 

kandungan senyawa aktifnya seperti kurkumin, minyak atsiri, dan zat 

fenolik. Rimpangnya berwarna coklat kehitaman pada bagian luar dan 

ungu kebiruan pada bagian dalam, dengan aroma khas yang lebih 

kuat dan rasa yang lebih pahit dibandingkan spesies Curcuma 

lainnya. Tanaman ini memiliki batang semu yang tersusun dari 

pelepah daun dan dapat tumbuh setinggi 60–120 cm. Daunnya 

berwarna hijau dengan bentuk elips memanjang, berukuran 20–45 cm 

× 8–15 cm, sering dijumpai memiliki garis keunguan di tengah daun. 

Bunganya muncul dari pangkal rimpang membentuk malai padat 

dengan braktea berwarna hijau pucat atau kemerahan, sedangkan 

mahkota bunga berwarna putih kekuningan. Temu ireng mengandung 

komponen bioaktif seperti germakron, curdione, dan zedoaria yang 

berfungsi sebagai antimikroba, antiparasit, antiinflamasi, serta sering 

digunakan dalam ramuan jamu untuk meningkatkan nafsu makan, 

mengatasi gangguan kulit, dan meredakan masalah pencernaan. 

Perannya dalam etnobotani sangat kuat karena menjadi salah satu 

tanaman obat yang umum dipakai masyarakat untuk menjaga 

kesehatan tubuh secara alami. 
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g. Kaempferia galanga L. (Kencur) 

Kaempferia galanga, yang dikenal luas sebagai kencur, 

merupakan tanaman rimpang beraroma khas dari famili 

Zingiberaceae yang banyak digunakan dalam kuliner dan pengobatan 

tradisional, terutama di Asia Tenggara. Rimpangnya berukuran relatif 

kecil, berdaging, dan memiliki aroma yang sangat menyengat namun 

menyegarkan. Bagian ini akan menyajikan deskripsi morfologi 

terperinci dari Kaempferia galanga, meliputi karakteristik rimpang, 

daun yang sering kali tumbuh mendatar di permukaan tanah, serta 

bunganya yang indah. Pembahasan juga akan mencakup kandungan 

minyak atsiri dan senyawa aktif lainnya yang memberikan khasiat 

obat pada kencur, serta berbagai pemanfaatannya dalam jamu, bumbu 

masakan, dan ramuan herbal untuk mengatasi batuk, suara serak, atau 

mual. 

Klasifikasi ilmiah   

Kingdom : Plantae 

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Liliopsida 

Ordo : Zingiberales 

Famili : Zingiberaceae 

Genus : Kaempferia 

Spesies : Kaempferia galanga L.
82
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Gambar A. Rimpang  

Sumber ; Dokumentasi Pribadi. 

   

Gambar 4. 7 Morfologi  Kaempferia galanga L. (Kencur) : 

 B. Bunga, C. Daun dan D. Habitus. 

Sumber : https://www.gbif.org/ 

 

Kaempferia galanga L., dikenal secara umum sebagai kencur, 

merupakan tanaman herbal beraroma khas dari famili Zingiberaceae 

yang banyak dimanfaatkan sebagai bumbu dapur dan bahan obat 

tradisional. Tanaman ini memiliki rimpang berukuran relatif kecil, 

bercabang, berwarna coklat muda pada bagian luar dan putih 

kekuningan pada bagian dalam, dengan aroma kuat akibat kandungan 

minyak atsiri seperti etil p-metoksisinamat, borneol, dan kamfer. 

Kencur memiliki habitus rendah, hanya tumbuh sekitar 15–30 cm, 

dengan batang semu yang sangat pendek sehingga daun tampak 
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tumbuh langsung dari permukaan tanah. Daunnya berbentuk bundar 

hingga oval melebar, berwarna hijau tua dengan permukaan 

mengkilap, berukuran sekitar 10–20 cm × 6–12 cm, serta tumbuh 

berpasangan atau dua hingga tiga helai saja. Bunganya muncul dari 

pangkal rimpang dalam bentuk malai pendek, berwarna putih dengan 

corak ungu di bagian tengah, dan hanya mekar dalam waktu singkat. 

Secara farmakologis, kencur mengandung senyawa bioaktif yang 

bersifat anti radang, antimikroba, karminatif, serta sering 

dimanfaatkan untuk meredakan batuk, meningkatkan nafsu makan, 

mengatasi masuk angin, hingga digunakan dalam ramuan jamu 

tradisional seperti beras kencur. Perannya dalam etnobotani sangat 

penting karena kencur menjadi salah satu tanaman obat rumah tangga 

yang mudah dibudidayakan dan memiliki nilai guna tinggi dalam 

kehidupan masyarakat. 

h. Boesenbergia rotunda (L) Mansf. (Temu Kunci)  

Boesenbergia rotunda, atau yang lebih dikenal dengan nama 

temu kunci, adalah tanaman rimpang dari famili Zingiberaceae yang 

memiliki bentuk unik menyerupai jari-jari. Tanaman ini banyak 

dimanfaatkan dalam masakan tradisional sebagai bumbu penyedap 

dan juga dalam pengobatan herbal. Rimpang temu kunci memiliki 

aroma yang khas dan rasa yang sedikit pedas. Bagian ini akan 

menguraikan secara detail morfologi Boesenbergia rotunda, termasuk 

ciri-ciri rimpang yang bercabang, daun, dan bunganya. Selain itu, 
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alam dibahas pula kandungan senyawa bioaktif yang memberikan 

khasiat obat pada temu kunci, serta berbagai aplikasi tradisionalnya, 

seperti untuk mengatasi keputihan, menjaga daya tahan tubuh, dan 

mengurangi bau badan, yang menunjukkan perannya dalam kearifan 

lokal. 

Klasifikasi ilmiah  

Kingdom : Plantae 

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Liliopsida 

Ordo : Zingiberales 

Famili :Zingiberaceae 

Genus : Boesenbergia 

Spesies : Boesenbergia rotunda (L) Mansf.
83

 

 

Gambar A. Rimpang  

Sumber; Dokumentasi Pribadi. 
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Gambar 4. 8 Morfologi Boesenbergia rotunda (L) Mansf. (Temu Kunci) : B. 

Bunga, C. Daun, dan D. Habitus. 

Sumber ; https://www.gbif.org/ 

 

Boesenbergia rotunda (L) Mansf., atau temu kunci, merupakan 

salah satu anggota famili Zingiberaceae yang banyak dimanfaatkan 

sebagai bumbu masakan sekaligus tanaman obat tradisional. Tanaman 

ini memiliki rimpang kecil memanjang berbentuk jari (finger-like 

rhizomes), berwarna coklat kekuningan di luar dan kuning pucat di 

dalam, dengan aroma khas yang berasal dari kandungan minyak atsiri 

seperti panduratin, pinostrobin, dan boesenbergin yang berfungsi 

sebagai antimikroba, antioksidan, dan antiinflamasi. Habitus tanaman 

relatif rendah, hanya mencapai tinggi sekitar 20–40 cm, dengan 

batang semu sangat pendek sehingga daun tampak muncul dari 

permukaan tanah. Daunnya tunggal, berbentuk lonjong hingga elips, 

berwarna hijau cerah dengan panjang sekitar 15–25 cm dan lebar 5–

10 cm, serta memiliki permukaan licin dan tulang daun sejajar khas 

monokotil. Bunganya tumbuh dari pangkal rimpang dalam bentuk 

tandan pendek, berwarna putih hingga merah muda pucat, dengan 

labellum bermotif keunguan atau merah yang menjadi ciri khas genus 

https://www.gbif.org/
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Boesenbergia. Secara etnobotani, temu kunci dimanfaatkan sebagai 

bahan penyedap untuk menghilangkan bau amis, bahan utama dalam 

masakan tertentu seperti pepes dan sayur bening, serta digunakan 

sebagai obat tradisional untuk mengatasi gangguan pencernaan, 

meningkatkan nafsu makan, dan meredakan peradangan. Kandungan 

senyawa bioaktifnya juga menjadi dasar pemanfaatannya pada 

pengobatan modern dan penelitian fitofarmaka. 

i. Amomum campactum soland.ex Maton. (Kapulaga) 

Amomum campactum.  yang dikenal luas sebagai kapulaga 

adalah tanaman rempah dari famili Zingiberaceae yang bijinya sangat 

dihargai karena aroma dan rasanya yang kuat dank has, meskipun 

rimpangnya tidak dimanfaatkan secara dominan seperti spesies 

Zingiberaceae lainnya, buah dan bijinya menjadi komponen penting 

dalam kuliner dan pengobatan tradisional. Bagian ini akan 

menguraikan secara rinci morfologi Amomum campactum. termasuk 

karakteristik buah, biji, daun dan pembungaan. Pembahasan juga 

akan mencakup kandungan senyawa aromatik yang memberikan ciri 

khas pada kapulaga, serta berbagai pemanfaatannya sebagai bumbu 

masakan, penambah aroma pada minuman herbal, dan khasiatnya 

dalam pengobatan tradisional, seperti untuk kesehatan jantung dan 

meredakan batuk pilek. 

Klasifikasi ilmiah  

Kingdom : plantae  
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Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Liliopsida 

Ordo : Zingiberales 

Famili : Zingiberaceae 

Genus : Amomum 

Spesies : Amomum campactum soland.ex Maton.
84

 

 
Gambar A. Buah/Biji 

Sumber ; Dokumentasi Pribadi. 

 

   

Gambar 4. 9 Morfologi Amomum campactum soland.ex Maton. (Kapulaga). : B. 

Bunga, C. Daun, dan D. Habitus. 

Sumber : httpstropical.theferns.info 

Amomum campactum soland. ex Maton., atau kapulaga, 

merupakan tumbuhan herba berumpun dengan akar serabut yang 

tumbuh dari rimpang menjalar. Rimpangnya ramping, berserat, 
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berwarna coklat muda, dan biasanya dimanfaatkan sebagai bumbu 

rempah maupun obat tradisional. Batangnya berupa batang semu 

yang tegak, terbentuk dari pelepah daun, dengan tinggi mencapai 1,5-

2 meter. Batang sejati sangat pendek dan terletak di bawah tanah. 

Daunnya tersusun berseling, berbentuk lanset panjang dengan ujung 

meruncing, berwarna hijau tua, panjang 20-40 cm, lebar 4-7 cm, dan 

memiliki tulang daun sejajar khas monokotil. Bunganya muncul dari 

pangkal batang atau rimpang, berbentuk malai dengan braktea hijau 

pucat. Mahkota bunga berbentuk tabung berwarna putih kekuningan, 

sedangkan labellum berwarna ungu kemerahan dengan corak khas di 

bagian tengah. Bunga bersifat hermafrodit, namun jarang 

menghasilkan buah secara alami, sehingga perbanyakan lebih 

dominan dilakukan melalui rimpang. 

2. Pemanfaatan dan Nilai Use Value (UV) Spesies Zingiberaceae 

Indeks Use Value (UV) merupakan salah satu indeks kuantitatif 

dalam etnobotani yang mengukur tingkat pentingnya suatu spesies 

tumbuhan berdasarkan frekuensi pemanfaatannya oleh masyarakat dalam 

suatu komunitas.
85

 Semakin tinggi nilai UV suatu spesies, semakin sering 

spesies tersebut digunakan dan semakin besar pula peranannya dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Hasil perhitungan nilai UV dari masing-masing spesies 

ditampilkan pada tabel berikut : 
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Tabel 4. 1 Hasil perhitungan 

nilai Use Value (UV) Spesies Zingiberaceae. 

N

o 

Nama 

lokal 

Nama 

spesies 
Pemanfaatan 

Jumlah 

informan 

Nilai 

UV 

1 Kunyit Curcuma 

domestica 

Val. 

1) Bumbu masak 

2) Pewarna alami 

3) Obat sakit maag 

4) Anti peradangan 

5) Jamu pasca 

melahirkan 

6) Untuk memperlancar 

haid 

7) Bahan tambahan 

jamu kunyit asem 

8) Bahan tambahan 

jamu gilian singset 

9) Bahan tambahan 

jamu sinom 

10) Bahan tambahan 

jamu uyup-uyup 

11) Bahan tambahan 

jamu sariawan dan 

daya tahan tubuh 

12) Bahan tambahan 

jamu loloh 

13) Bahan tambahan 

jamu pegel linu 

14) Untuk mengurangi 

nyeri haid 

15) Untuk memelihara 

kesehatan hati 

16) Untuk detoks tubuh 

 6 

 

 

 

 

2,67 

2 Jahe Zingiber 

officinale 

Rosc. 

1) Bumbu masak 

2) Wedang jahe 

3) Menghangatkan 

badan 

4) Meredakan perut 

kembung 

5) Minuman herbal 

6) Mencegah flu 

7) Jamu masuk angin 

8) Bahan tambahan 

jamu beras kencur 

9) Bahan tambahan 

jamu cabe puyang 

6 

 

1,83 
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N

o 

Nama 

lokal 

Nama 

spesies 
Pemanfaatan 

Jumlah 

informan 

Nilai 

UV 

10) Bahan tambahan 

jamu kuat pria 

11) Bahan tambahan 

jamu pegel linu. 

 

3 Kencur Kaempferia 

galanga L. 

1) Bumbu masak 

2) Obat batuk 

3) Suara serak 

4) Untuk mengobati 

mual dan pusing 

5) Peluruh angin dalam 

tubuh 

6) Bahan tambahan 

jamu beras kencur 

7) Bahan tambahan 

jamu gilian singset 

8) Bahan tambahan 

jamu cabe puyang 

9) Bahan tambahan 

jamu pegel linu 

10) Bahan tambahan 

jamu keputihan 

11) Bahan tambahan 

jamu loloh 

6 

 

1,83 

4 Kapulag

a 

Amomum 

compactum 

Soland ex 

Maton 

1) Untuk bumbu masak 

2) Penambah aromatic 

pada masakan 

3) Obat tradisional 

4) Sebagai bahan 

campuran jamu 

5) Untuk membantu 

kesehatan jantung 

6) Mengontrol tekanan 

Darah 

7) Meredakan batuk 

pilek 

8) Mencegah bau mulut 

9) Bahan tambahan 

jamu pegel linu 

10) Bahan tambahan 

jamu masuk angin. 

6 1,67 

5 Kunyit 

putih 

Curcuma 

zedoaria 

(Christm.) 

1) Untuk menurunkan 

demam 

2) Untuk mengobati 

6 

 

 

1,50 
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N

o 

Nama 

lokal 

Nama 

spesies 
Pemanfaatan 

Jumlah 

informan 

Nilai 

UV 

Roscoe. luka dan gigitan 

serangga 

3) Obat tradisional  

4) Untuk mengatasi 

gangguan asma 

5) Obat alergi 

6) Meredakan nyeri 

haid 

7) Bahan tambahan 

jamu haid lancar 

8) Bahan tambahan 

jamu sehat wanita 

9) Bahan tambahan 

jamu keputihan 

 

 

 

6 Temulaw

ak 

Curcuma 

xanthorriza 

Roxb. 

1) Untuk menambah 

nafsu makan 

2) Meningkatkan 

stamina 

3) Menjaga kesehatan 

hati 

4) Obat liver 

5) Bahan tambahan 

jamu temulawak 

6) Bahan tambahan 

jamu gilian singset 

7) Bahan tambahan 

jamu uyup-uyup 

8) Bahan tambahan 

jamu nafsu makan 

anak. 

6 

 

 

 

1,33 

7 Temu 

kunci 

Boesenbergi

a rotunda L. 

1) Sebagai bumbu 

masak 

2) Untuk mengobati 

keputihan 

3) Untuk menjaga daya 

tahan tubuh 

4) Mengurangi bau 

badan 

5) Obat alami untuk 

wanita 

6) Bahan tambahan 

jamu keputihan 

7) Bahan tambahan 

jamu sariawan dan 

6 

 

 

 

 

 

1,33 
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N

o 

Nama 

lokal 

Nama 

spesies 
Pemanfaatan 

Jumlah 

informan 

Nilai 

UV 

daya tahan tubuh 

8) Bahan tambahan 

jamu sehat wanita 

 

8 Temu 

ireng 

Curcuma 

aeruginosa 

Roxb. 

1) Untuk menurunkan 

demam 

2) Memperlancar haid 

3) Meningkatkan nafsu 

makan 

4) Mengatasi masalah 

perut 

5) Menjaga kesehatan 

hati 

6) Bahan tambahan 

jamu pahitan 

7) Bahan tambahan 

jamu temu ireng 

8) Bahan tambahan 

nafsu makan anak 

 

6 

 

 

 

1,33 

9 Lengkua

s 

Alpinia 

galanga L. 

1) Bumbu masak 

2) Campuran jamu 

pegel linu dan pegel-

pegel 

3) Untuk mengatasi 

diare 

4) Untuk mengatasi 

panu  

5) Untuk mengatasi 

mual 

6) Penambah rasa pada 

makanan 

7) Bahan tambahan 

jamu pegel linu 

6 

 

1,17 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dari Tabel  4.1, Curcuma domestica 

Val. (Kunyit) merupakan spesies dengan nilai Use value (UV) tertinggi, 

yaitu sebesar 2,67. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kunyit menjadi 

tumbuhan yang paling sering dimanfaatkan oleh informan. Tingginya nilai 
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UV pada kunyit mencerminkan beragamanya bentuk pemanfaatan, baik 

sebagai bumbu masakan, pewarna alami, maupun sebagai bahan utama 

dan perlengkapan dalam berbagai ramuan jamu tradisional. 

Dalam praktik sehari-hari, kunyit digunakan oleh masyarakat 

untuk mengatasi berbagai keluhan kesehatan, seperti sakit maag, 

peradangan, dan nyeri haid, serta dimanfaatkan sebagai jamu pasca 

melahirkan. Selain itu, kunyit juga banyak digunakan sebagai bahan 

tambahan dalam berbagai jenis jamu tradisional, antara lain kunyit asem, 

gilian singset, sinom, uyup-uyup, jamu sariawan, hingga jamu pegel linu 

dan loloh. Beragamnya bentuk pemanfaatan tersebut menunjukkan bahwa 

kunyit memiliki peran yang sangat penting, baik dalam sistem pengobatan 

tradisional maupun dalam kebutuhan kuliner masyarakat. 

Nilai UV yang cukup tinggi juga ditunjukkan oleh Zingiber 

officinale Rosc. (jahe) dan Kaempferia galanga L. (kencur), yang masing-

masing memiliki nilai UV sebesar 1,83. Jahe sering kali dipakai sebagai 

penyedap rasa untuk makanan, komposisi minuman khas seperti wedang 

jahe, penghangat badan, penawar rasa tidak nyaman di perut, dan juga 

bagian dalam beragam racikan jamu contohnya, jamu untuk masuk angina, 

beras kencur, cabe puyang, jamu kuat pria, dan jamu Pereda nyeri otot. 

Sementara itu, kencur lazimnya diterapkan sebagai bumbu dapur, penawar 

batuk, dan gangguan suara, peringan rasa mual, dan sakit kepala, 

pembebas gas di dalam tubuh, juga sebagai bahan inti maupun pelengkap 

pada racikan jamu tradisional, misalnya beras kencur, gilian singset, cabe 
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puyang, jamu Pereda otot, jamu untuk mengatasi keputihan dan loloh. 

Pada kategori tingkat menengah, terdapat Amomum compactum 

Soland. Ex maton. (kapulaga) dengan nilai UV sebesar 1,67 serta 

Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe. (kunyit putih) dengan nilai UV 

1,50. Kapulaga dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bumbu masakan, 

pemberi aroma, serta sebagai bahan dalam pengobatan tradisional dan 

campuran berbagai ramuan jamu untuk menunjang kesehatan. Sementara 

itu, kunyit putih cenderung digunakan dalam pengobatan tradisional, 

khususnya untuk menurunkan demam, mengatasi gangguan pernafasan, 

meredakan nyeri haid, serta sebagai bahan tambahan dalam jamu 

kesehatan wanita. Nilai UV yang dimiliki kedua spesies ini menunjukkan 

bahwa meskipun tingkat pemanfaatannya tidak setinggi kunyit, jahe, dan 

kencur, keduanya tetap memiliki kontribusi yang signifikan dalam praktik 

pengobatan tradisional masyarakat. 

Selanjutnya Curcuma xanthorrhiza Roxb. (temulawak) 

Boesenbergia rotunda L. (temu kunci ) dan Curcuma aeruginosa Roxb. 

(temu ireng) menunjukkan nilai UV yang sama, yaitu 1,33. Ketiga spesies 

tersebut dimanfaatkan terutama untuk keperluan pengobatan tradisional, 

seperti meningkatkan nafsu makan, menjaga kesehatan hati, mengatasi 

gangguan pencernaan, serta sebagai bahan tambahan dalam berbagai jenis 

ramuan jamu. Meskipun nilai UV yang memiliki lebih rendah 

dibandingkan dengan ramuan jamu. Pemanfaatan ketiga tumbuhan 

tersebut tetap berlangsung secara berkelanjutan oleh masyarakat. 
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Sementara itu, spesies dengan nilai UV terendah adalah Alpinia 

galangal L. (lengkuas) dengan nilai UV sebesar 1,17. Rendahnya nilai UV 

pada lengkuas mengindikasikan bahwa tingkat pemanfaatannya relatif 

lebih terbatas dibandingkan spesies lain dari famili zingiberaceae. 

Lengkuas umumnya digunakan sebagai bumbu masakan serta sebagai 

bahan campuran dalam beberapa jenis jamu, terutama untuk mengatasi 

keluhan kesehatan ringan seperti gangguan pencernaan dan nyeri otot. 

Secara umum, hasil penelitian ini menegaskan bahwa berbagai 

spesies dari famili zingiberaceae yang diperdagangkan di Pasar 

Tradisional Tanjung masih dimanfaatkan secara aktif oleh masyarakat. 

Variasi nilai Use Value (UV) antar spesies mencerminkan perbedaan 

tingkat kepentingan dan intensitas pemanfaatan tumbuhan berimpang 

tersebut, baik dalam konteks pengobatan tradisional maupun sebagai 

bagian dari kebutuhan kuliner masyarakat setempat. 

3. Hasil Pengembangan E-Booklet Sebagai Sumber Belajar 

Tahap pengembangan E-Booklet dilakukan berdasarkan hasil 

penelitian Etnobotani Famili Zingiberaceae di Pasar Tradisional Tanjung 

Kabupaten Jember. Proses ini meliputi tahap perancangan, penyusunan 

konten, validasi oleh para ahli, sehingga revisi produk akhir. Produk yang 

dihasilkan berupa media pembelajaran digital berbentuk E-Booklet yang 

dirancang untuk mendukung pembelajaran biologi kelas X SMA pada 

materi keanekaragaman hayati. 
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Hasil pengembangan E-Booklet disajikan dalam beberapa bagian, 

yaitu 1. Deskripsi produk E-Booklet, 2. Hasil validasi ahli materi, 3. Hasil 

validasi ahli media, 4. Produk akhir E-Booklet setelah di revisi, dan 5. 

Analisis kelayakan e booklet. Uraian lengkap masing-masing tahap 

dijelaskan sebagai berikut. 

a. Deskripsi Produk E-Booklet  

Produk pengembangan dalam penelitian ini berupa E-Booklet 

berjudul “Etnobotani Famili Zingiberaceae di Pasar Tradisional 

Tanjung Kabupaten Jember, Pada Materi Keanekaragaman Hayati 

Kelas X SMA.” Media ini dikembangkan sebagai sumber belajar digital 

berbasis konteks lokal yang dapat diakses melalui komputer maupun 

perangkat seluler. 

Tujuan utama penyusunan E-Booklet ini adalah menyediakan 

bahan ajar alternatif bagi peserta didik agar mampu memahami konsep 

Keanekaragaman Hayati dengan mengaitkan pada potensi hayati di 

lingkungan sekitar. Isi E-Booklet menampilkan hubungan antara 

pengetahuan tradisional masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman 

rimpang famili Zingiberaceae dengan konsep biologi modern, sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih nyata dan bermakna. 

E-Booklet disusun dengan ukuran A5, menggunakan kombinasi 

warna bernuansa hijau alami dan oranye rimpang untuk menciptakan 

kesan segar dan menarik. Jenis huruf yang digunakan adalah Try Grum 

berukuran 13 dengan spasi 1,5 agar mudah dibaca baik di layar maupun 
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dalam bentuk cetak. 

Struktur E-Booklet terdiri atas beberapa bagian utama, yaitu: 

1) Pendahuluan, memuat uraian tentang konsep etnobotani serta 

pentingnya pelestarian pengetahuan lokal. 

2) Deskripsi spesies famili Zingiberaceae, berisi klasifikasi ilmiah, ciri 

morfologi, dan foto Sembilan spesies hasil dokumentasi lapangan. 

3) Pemanfaatan secara metabolik, menjelaskan fungsi biologis dan 

manfaat tanaman sebagai bahan obat, jamu, serta bumbu masakan. 

4) Keterkaitan dengan materi keanekaragaman hayati, mengaitkan 

hasil penelitian dengan konsep keanekaragaman genetik, spesies, 

dan ekosistem. 

E-Booklet ini juga dilengkapi ikon aktivitas 5m (mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan), serta 

ilustrasi beresolusi tinggi untuk meningkatkan ketertarikan siswa 

dan memudahkan pemahaman konsep biologi secara visual. 

b. Hasil Validasi Ahli Materi 

Proses validasi isi dilakukan oleh Rosita Fitrah Dewi, M.Pd., 

Dosen Tadris Biologi FTIK UIN KHAS Jember, pada tanggal 9 

Oktober 2025. Validasi ini bertujuan menilai keakuratan isi, kesesuaian 

materi dengan capaian pembelajaran, serta relevansinya dengan hasil 

penelitian etnobotani famili Zingiberaceae. 

Aspek yang dievaluasi mencakup keakuratan konsep, potensi 

sebagai sumber belajar keterpaduan dengan pembelajaran biologi, dan 
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tingkat keterbacaan. Setiap indikator dinilai menggunakan skala 1-4 

(1=sangat tidak sesuai, 4= sangat sesuai) 

Tabel 4. 2 Hasil Validasi Ahli Materi 

N

o 

Aspek yang 

dinilai 

Skor 

maksimal 

Skor 

perolehan 

Persentas

e (%) 

Kategori 

Kelayakan keakuratan Materi 

1 Materi 

mengenai 

tumbuhan 

Zingiberaceae 

akurat dan 

relevan 

4 4 100 Sangat 

valid 

2 Materi sesuai 

dengan capaian 

pembelajaran  

4 4 100 Sangat 

valid 

3 Materi sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran 

4 3 75 Valid 

4 Materi sesuai 

dengan konsep 

biologi terkini 

4 4 100 Sangat 

valid 

Kelayakan potensi sebagai sumber belajar 

5 Materi dapat 

digunakan 

untuk 

pembelajaran 

biologi sma 

4 4 100 Sangat  

Valid 

6 Materi 

berpotensi 

dijadikan bahan 

ajar 

keanekaragama

n hayati 

4 4 100 Sangat 

valid 

7 Materi dapat 

dijadikan 

referensi 

kegiatan 

praktikum 

4 4 100 Sangat 

valid 

8 Materi 

memperluas 

wawasan 

peserta didik 

4 4 100 Sangat 

valid 

Kelayakan relevansi dengan pembelajaran 
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N

o 

Aspek yang 

dinilai 

Skor 

maksimal 

Skor 

perolehan 

Persentas

e (%) 

Kategori 

9 Materi relevan 

dengan 

kehidupan nyata 

(Pasar Tanjung 

& 

Zingiberaceae) 

4 4 100 Sangat 

valid 

1

0 

Materi 

mendukung 

pencapaian 

kompetensi 

biologi siswa 

4 3 75 Valid 

Kelayakan penyajian dan keterbacaan 

11 Materi 

disajikan 

dengan 

runtut dan 

mudah 

dipahami 

4 4 100 Sangat 

valid 

12 Materi 

dilengkapi 

gambar/ilust

rasi 

pendukung 

4 4 100 Sangat 

valid 

Total  48 46 95,8 Sangat 

valid 

 

Berdasarkan hasil penilaian tersebut, rata-rata nilai validasi dari 

ahli materi mencapai 95,8% dan tergolong “Sangat valid” 

c. Hasil Validasi Ahli Media  

Penilaian aspek media dilakukan oleh Dr. Nanda Eska Anugrah 

Nasution, M.Pd., Dosen Tadris Biologi FTIK UIN KHAS Jember, pada 

tanggal 8 Oktober 2025. Validasi ini bertujuan untuk menilai kelayakan 

tampilan, teknis, serta penyajian E-Booklet sebagai media pembelajaran 

digital. 
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Setiap aspek penilaian menggunakan skala 1-4, dengan kriteria : 1 

= sangat tidak sesuai, 4 = sangat sesuai. 

Tabel 4. 3 Hasil Validasi Ahli Media. 

N

o 

Aspek yang 

Dinilai 

Skor 

Maksimal 

Skor 

Perolehan 

Persentas

e (%) 

Kategori 

Kelayakan Tampilan Desain 

1 Keterbacaan 

huruf, ukuran 

dan warna 

jelas. 

4 4 100 Sangat valid 

2 Tata letak, 

ikon, dan 

elemen visual 

konsisten. 

4 4 100 Sangat valid 

3 Ilustrasi/gam

bar sesuai 

dengan isi 

materi 

4 4 100 Sangat valid 

Kelayakan Aspek Teknis 

4 Navigasi 

mudah 

digunakan 

dan 

dipahami. 

4 4 100 Sangat valid 

5 Media 

kompatibel di 

berbagai 

perangkat 

4 4 100 Sangat valid 

6 Kualitas 

tampilan 

(warna, 

kontras, 

resolusi) baik 

4 4 100 Sangat valid 

Kelayakan Aspek Penyajian dan Keterbacaan 

7 Desain 

menarik dan 

memotivasi 

pembaca 

4 4 100 Sangat valid 

8 Visual dan 

teks berpadu 

secara 

harmonis 

4 3 75 Valid 

Total 32 30 93,75% Sangat valid 



106 

 

  

Rata-rata hasil validasi dari ahli media mencapai 93,75% dengan 

kategori “sangat valid” 

d. Hasil Validasi Ahli praktisi/ guru mapel 

Validasi praktisi dilakukan oleh Firda Naila, S.Pd., selaku guru 

Biologi di SMA Plus Al-Hasan Jember. Pada tanggal 07 November 

2025.Validasi ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan E-Booklet 

sebagai sumber belajar pada materi Keanekaragaman Hayati Kelas X 

SMA berdasarkan aspek kesesuaian materi dengan kurikulum, 

kelayakan isi, penyajian, serta manfaat bagi pembelajaran. 

Penilaian menggunakan skala 1-4, dengan kriteria : 

1= sangat tidak sesuai, 2 = tidak sesuai, 3 = sesuai, 4 = sangat sesuai. 

Hasil penilaian dilakukan praktisi dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. 4 Hasil Validasi Oleh Guru Biologi 

No Aspek yang Dinilai Skor 

Maksimal 

Skor 

Perolehan 

Persentase 

(%) 

Kategori 

Kesesuaian dengan Kurikulum dan Pembelajaran 

1 Materi sesuai dengan 

KD dan capaian 

pembelajaran. 

4 4 100 Sangat 

valid 

2 Materi mendukung 

tujuan pembelajaran 

Keanekaragaman 

Hayati. 

4 4 100 Sangat 

valid 

3 Materi relevan dengan 

kebutuhan siswa 

4 4 100 Sangat 

valid 

Kelayakan Isi dan Konteks 

4 E-Booklet mudah 

diintegrasikan dalam 

pembelajaran 

4 3 75 Valid  

5 Materi sesuai 

perkembangan ilmu 

pengetahuan biologi. 

4 4 100 Sangat 

valid 

6 Contoh yang 4 4 100 Sangat 
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No Aspek yang Dinilai Skor 

Maksimal 

Skor 

Perolehan 

Persentase 

(%) 

Kategori 

dipergunakan 

kontekstual dengan 

kehidupan sehari-hari 

siswa. 

valid 

Kelayakan Aspek Penyajian dan Keterbacaan 

7 Bahasa jelas, 

komunikatif, dan 

mudah dipahami 

4 4 100 Sangat 

valid 

8 Penyajian materi runtut 

dan sistematis. 

4 3 75 Valid  

9 Ilustrasi/gambar 

mendukung 

pemahaman siswa. 

4 4 100 Sangat 

valid 

Manfaat bagi Pembelajaran 

10 E-Booklet 

meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

4 4 100 Sangat 

valid 

11 Media dapat digunakan 

dalam 

diskusi/tugas/praktikum 

4 3 75 Valid  

12 Memberikan wawasan 

tambahan tentang 

pemanfaatan 

Zingiberaceae  

4 4 100 Sangat 

valid 

Total 48 45 93,75% Sangat 

valid 

 

Berdasarkan hasil penilaian tersebut, rata-rata nilai validasi dari 

ahli materi mencapai 93,75% dan tergolong “Sangat valid” 

e. Validasi Ahli rempah  

Validasi ahli rempah dalam penelitian ini dilakukan oleh ibu 

Nanik Kustanti penjual jamu tradisional di Pasar Tradisional Tanjung 

Kabupaten Jember, pada tanggal 07 Desember 2025. Validasi ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan isi E-Booklet 

berdasarkan kesesuaian informasi etnobotani famili zingiberaceae 
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dengan praktik pemanfaatan rempah dalam jamu tradisional. 

Penilaian dilakukan menggunakan angket validasi ahli rempah dengan 

menggunakan skala 1-4 ( 1 = sangat tidak sesuai, 4 = sangat sesuai ). 

Aspek yang dinilai meliputi ketepatan jenis rempah, kesesuaian 

bagian tumbuhan yang dimanfaatkan, kesesuaian cara pengolahan, 

serta ketepatan informasi khasiat pada masing-masing spesies famili 

zingiberaceae. 

Tabel 4. 5 Hasil Validasi Ahli Rempah Famili Zingiberaceae 

No Aspek yang 

Dinilai 

Skor 

Maksimal 

Skor 

Perolehan 

Persentase 

(%) 

Kategori 

1 Zingiber 

officinale. 

(jahe) 

16 16 100 Sangat valid 

2 Curcuma 

domestica. 

(kunyit) 

16 16 100 Sangat valid 

3 Curcuma 

Xanthorrhiza. 

(temulawak) 

16 16 100 Sangat valid 

4 Kaempferia 

galangal 

(kencur) 

16 16 100 Sangat Valid  

5 .Alpinia 

galanga. 

(lengkuas) 

16 16 100 Sangat valid 

6 Boesenbergia 

rotunda (temu 

kunci) 

15 16 93,75 Sangat valid 

7 Curcuma 

aeruginosa. 

(temu ireng) 

15 16 93,75 Sangat valid 

8 Amomum 

compactum. 

(kapulaga) 

16 16 100 Sangat Valid  

9 Curcuma 

zedoaria. 
(kunyit putih) 

15 16 93,75 Sangat valid  

Total 141 144 97,91% Sangat valid 
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Berdasarkan hasil penilaian tersebut, rata-rata nilai validasi dari 

ahli bidang rempah mencapai 97,91% dan tergolong “sangat valid” 

4. Produk Akhir E – Booklet Setelah Di Revisi  

Tahap revisi dilakukan berdasarkan hasil masukan dari ahli materi, 

ahli media, dan ahli praktisi/guru mata pelajaran. Proses revisi ini 

bertujuan untuk menyempurnakan kualitas E-Booklet agar lebih layak 

digunakan sebagai sumber belajar biologi kelas X SMA pada materi 

Keanekaragaman Hayati. 

Perbaikan dilakukan dengan menyesuaikan seluruh saran dari 

validator yang mencakup aspek isi, tampilan, dan teknis media. Adapun 

perubahan yang diterapkan pada produk akhir E-Booklet antara lain 

sebagai berikut : 

Tabel 4. 6  Produk Akhir E-Booklet Sebelum dan Sesudah di Revisi Ahli Materi. 

N

o 

Sebelum di Revisi Setelah di Revisi Keterangan 

1 

   

Eksplor lagi 

tentang 

pemanfaatan 

Zingiberacea

e dari segi 

kultur/buday

a (terutama 

lokasi 

penelitian) 
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N

o 

Sebelum di Revisi Setelah di Revisi Keterangan 

2 

 
 

Tambahkan 

sumber 

gambar 

 

Tabel 4. 7 Produk Akhir E-Booklet sebelum dan Sesudah di Revisi Ahli Media. 

No Sebelum di Revisi Setelah di Revisi Keterangan 

1 

 
 

Judul yang 

panjang 

diperkecil 

lagi ukuran 

fontnya. Dari 

Famili 

sampai SMA. 

Tidak rapid 

an tidak enak 

dibaca jika 

terlalu 

banyak 

linenya. 
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No Sebelum di Revisi Setelah di Revisi Keterangan 

2 

  

Jangan 

memakai 

italic jika 

tidak 

diperlukan. 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pelajari cara 

menulis 

Bahasa 

Indonesia 

yang benar. 

Ini baru di 

kata 

pengantar 

saja banyak 

yang salah. 

Periksa 

sampai 

halaman 

terakhir. 

4 

  

Emojinya 

seperti 

nyangkut. 

Rapikan 
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No Sebelum di Revisi Setelah di Revisi Keterangan 

5 

  

Merapikan 

tabel, jangan 

sampai 

menutupi 

konten. 

6 

  

Foto/gambar 

diperbesar 

saja, jangan 

kecil-kecil 

banget. Jika 

bisa paling 

tidak 
¼
 

halaman 

setiap 

gambar 

spesies. Jika 

ada yang 

unik, buat 

menjadi 1 

halaman 

gambar suatu 

spesies. 

 

5. Validitas E-Booklet 

Analisis kelayakan dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan 

produk E-Booklet “Etnobotani Famili Zingiberaceae di Pasar Tradisional 

Tanjung Kabupaten Jember Pada Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X 

SMA” sebagai sumber belajar biologi. Analisis ini diperoleh dari rata-rata 

hasil validasi ahli materi, ahli media dan ahli praktisi/guru mata pelajaran. 
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Ketiga validator memberikan penilaian berdasarkan indikator yang 

telah disusun dalam angket validasi dengan skala 1-4 (1 = sangat tidak 

sesuai, 4 = sangat sesuai). 

Persentase kelayakan dihitung menggunakan rumus berikut : 

Persentase Kelayakan (%) = 
              

             
       

Kategori kelayakan ditentukan berdasarkan kriteria pada Tabel 3.4 

Berdasarkan hasil validasi dari ketiga validator, diperoleh data sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 8 Hasil Validasi dari Keempat Validator 

No  validator Aspek yang 

Dinilai 

Persentase 

kelayakan 

(%) 

Kategori  

1 Ahli Materi 

(Rosita Fitrah 

Dewi, M.Pd.) 

Kelayakan isi 

dan 

kesesuaian 

materi 

95,8 Sangat valid 

2 
 

 

 

 

Ahli Media (Dr. 

Nanda Eska 

Anugrah 

Nasution, M. 

Pd.) 

Kelayakan 

tampilan dan 

teknis media 

93,75 Sangat valid  

3 Guru Biologi 

(Firda Naili, 

S.Pd.,) 

Kelayakan 

implementasi 

dan 

keterlaksanaan 

93,75 Sangat valid  

4 Ahli Rempah 

(Nanik Kustanti) 

Ketepatan 

jenis, 

pemanfaatan, 

dan khasiat 

rempah 

zingiberaceae 

97,91 Sangat valid 
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Rata –rata tingkat kelayakan keseluruhan dihitung dengan rumus : 

Rata-rata Kevalidan = 

                                                          

 
 

Rata-rata Kelayakan = 
                          

 
 
       

 
 

         

Berdasarkan hasil tersebut, E-Booklet memperoleh rata-rata 

kelayakan sebesar 95,3025%, yang termasuk dalam kategori “Sangat 

Valid” 

Hasil ini menunjukkan bahwa E-Booklet yang dikembangkan telah 

memenuhi aspek kevalidan secara menyeluruh, meliputi validitas isi 

atau materi yang mencakup ketepatan konsep serta kesesuaiannya 

dengan kurikulum, validitas media yang terlihat dari kualitas tampilan 

dan aspek teknis digital, validitas praktisi yang menilai keterlaksanaan 

dan kemudahan integrasinya dalam pembelajaran nyata. Serta ketepatan 

informasi etnobotani yang sesuai dengan praktik pemanfaatan rempah 

oleh masyarakat.  Dengan demikian, E-Booklet hasil pengembangan ini 

dinyatakan sangat valid digunakan sebagai sumber belajar biologi 

berbasis potensi lokal, karena mampu mengintegrasikan pengetahuan 

tradisional masyarakat dengan konsep ilmiah secara seimbang dan 

kontekstual. 
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C. Pembahasan Temuan 

1. Mengetahui Jenis Spesies Tumbuhan Zingiberaceae Di Pasar 

Tradisional Tanjung Kabupaten Jember 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi Sembilan spesies dari 

famili Zingiberaceae yang diperdagangkan secara aktif di Pasar 

Tradisional Tanjung, Kabupaten Jember. Spesies- spesies tersebut 

meliputi jahe (Zingiber officinale Rosc.), kunyit (Curcuma domestica 

Val.), kunyit putih (Curcuma zedoaria (Christm) Roscoe.), kencur 

(Kaempferia galanga L.), lengkuas (Alpinia galanga L.), kapulaga 

(Amomum compactum Soland ex maton.), temu ireng (Curcuma 

aeruginosa Roxb.), temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb.), dan temu 

kunci (Boesenbergia rotunda L.) dan terdiri dari enam genus 

Zingiberaceae yang ditemukan yaitu, genus Curcuma, Alpinia, 

Kaempferia, Zingiber, Amomum, dan Boesenbergia. Identifikasi ini 

diperkuat melalui verifikasi ciri morfologi berdasarkan literatur botani 

klasik seperti Tjitrosoepomo, Larsen et al., dan database GBIF.
86

 Setiap 

spesies memiliki ciri khas, seperti tekstur dan aroma rimpang pada jahe, 

warna kuning-oranye kuat pada kunyit, serta rimpang kecil beraroma 

tajam pada kencur. 

Data diperoleh melalui observasi langsung di Pasar Tanjung 

dengan mengidentifikasi jenis rimpang yang dijual pada lapak 

                                                     
86

 Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan. : Marina Silalahi, Zingiberaceae (Botani, 

Bioaktivitas, Dan Metabolit Sekunder), 2023, 

http://repository.uki.ac.id/10713/1/Zingiberaceae.pdf.:N M Nayar, Zingiberaceae of South India 

(New Delhi: Today & Tomorrow’s Printers, 1985). 
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perdagangan dan penjual jamu, kemudian dilanjutkan dengan wawancara 

semi-terstruktur menggunakan teknik Purposive sampling untuk 

mengetahui jenis yang paling diminati, pola pemanfaatan, dan persepsi 

masyarakat. Dokumentasi foto dan pencatatan lapangan digunakan 

sebagai pelengkap, sementara verifikasi nama ilmiah dilakukan melalui 

literatur botani dan database taksonomi daring.
87

 

keberadaan sembilan spesies Zingiberaceae ini menunjukkan 

bahwa Kabupaten Jember memiliki kekayaan hayati yang tinggi, didukung 

oleh kondisi tanah dan iklim yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman 

rimpang. Pasar tradisional dalam konteks ini berfungsi tidak hanya 

sebagai pusat ekonomi, tetapi juga sebagai ruang konservasi berbasis 

masyarakat, dimana praktik jual beli rimpang secara turun-temurun ikut 

mempertahankan keberadaan spesies dan pengetahuan etnobotani lokal.
88

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para pedagang dan penjual 

jamu di Pasar Tanjung, diketahui bahwa spesies yang paling sering dicari 

oleh konsumen adalah kunyit (Curcuma domestica Val.), temu ireng 

(Curcuma aeruginosa Roxb.) dan jahe ( Zingiber officinale Rosc.). kunyit 

memiliki pemanfaatan yang luas, mulai dari bumbu masakan, pewarna 

alami, hingga obat tradisional seperti pelancar haid, obat maag, anti 

peradangan, serta bahan utama jamu kunyit asem. Temu ireng banyak 

dicari sebagai ramuan untuk meningkatkan nafsu makan, mengatasi 

gangguan pencernaan, serta menurunkan demam. Jahe sangat diminati 

                                                     
87

 Ibrahim, Gingers of Peninsular Malaysia and Singapore. 
88

 Sutrisno, Keanekaragaman Dan Pemanfaatan Suku Zingiberaceae Di Jawa. 
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terutama saat musim hujan, baik sebagai bumbu masak, minuman hangat 

(wedang jahe), penghangat tubuh, maupun sebagai campuran jamu masuk 

angin. Sementara itu, spesies lain seperti kencur, temulawak, lengkuas, 

kapulaga, temu kunci, dan kunyit putih juga tetap diperdagangkan, 

meskipun frekuensi lebih rendah dibandingkan tiga spesies utama tersebut. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Ivanna 

Gordi
89

 yang menyoroti peran pasar tradisional dalam menyediakan 

variasi tumbuhan pangan. Meskipun penelitian ini lebih spesifik pada 

famili Zingiberaceae, hasil yang diperbolehkan menunjukkan bahwa pasar 

tradisional berperan penting tidak hanya sebagai pusat distribusi, tetapi 

juga sebagai media pelestarian pengetahuan etnobotani dan 

keanekaragaman hayati lokal.
90

 

2. Pemanfaatan dan Nilai Use Value (UV) Spesies Zingiberaceae di 

Pasar Tradisional Tanjung Kabupaten Jember. 

Di Pasar Tradisional Tanjung Kabupaten Jember, tumbuhan dari 

famili Zingiberaceae digunakan selain menunjukkan keberadaan sumber 

daya hayati yang menguntungkan secara ekonomi, juga menunjukkan 

hubungan erat antara pengetahuan lokal masyarakat dan praktik 

pemanfaatan tumbuhan tersebut. Dalam kajian etnobotani, pemanfaatan 

tumbuhan dipahami sebagai hasil dari interaksi antara manusia dan 

lingkungannya. Faktor-faktor sosial, budaya, dan kebutuhan kesehatan 

masyarakat setempat mempengaruhi interaksi ini. Oleh karena itu, 

                                                     
89

 Ivanna Gordi, “Keanekaragaman Tumbuhan Pangan Pada Pasar Tradisional Dan Pasar 

Modern Di Daerah Harapan Indah, Bekasi, Jawa Barat” (n.p., 2022). 
90

 Gordi. 
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penelitian ini menganalisis pemanfaatan spesies Zingiberaceae secara 

kuantitatif melalui nilai pemanfaatan (UV) untuk mengetahui seberapa 

penting masing-masing spesies dalam kehidupan masyarakat.
91

 

a. Pemanfaatan Spesies Zingiberaceae  

Di Pasar Tradisional Tanjung Kabupaten Jember, spesies dari 

famili Zingiberaceae digunakan untuk tiga tujuan utama: makanan, obat 

tradisional, dan perawatan kesehatan tubuh. Penggunaan ini 

menunjukkan bahwa tumbuhan berimpang dari famili Zingiberaceae 

memainkan peran penting dalam kehidupan masyarakat dalam hal 

kesehatan, ekonomi, dan budaya.
92

 

Menurut wawancara dengan pedagang rempah dan penjual 

jamu, diketahui bahwa spesies yang paling banyak dicari konsumen 

adalah kunyit (Curcuma domestica Val.), temu ireng (Curcuma 

aeruginosa Roxb.), dan jahe (Zingiber officinale Rosc.). Kunyit 

digunakan secara luas sebagai bumbu masakan, pewarna alami, dan 

obat tradisional untuk mengobati nyeri haid, sakit maag, dan 

peradangan. Mereka juga biasanya digunakan sebagai ramuan untuk 

meningkatkan nafsu makan, mengatasi masalah pencernaan, dan 

mengurangi demam. Jahe juga banyak digunakan sebagai bumbu 

masak, minuman penghangat tubuh, dan campuran dalam banyak jamu 

tradisional. 

                                                     
91

 Gary J Martin, Ethnobotany: A Methods Manual (London: Chapman & Hall, 1995). 
92

 “Etnobotani-Dan-Manajemen-Kebun-Pekarangan-Rumah,” n.d. 
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Selain ketiga spesies utama, orang masih memperdagangkan 

dan menggunakan kunyit putih, temulawak, lengkuas, kapulaga, temu 

kunci, kencur, dan temulawak. Hal ini menunjukkan bahwa 

Zingiberaceae masih memiliki manfaat yang berkelanjutan bagi 

masyarakat setempat saat berada di Pasar Tradisional Tanjung. 

b. Analisis nilai Use Value (UV) Spesies Zingiberaceae 

Salah satu indeks kuantitatif dalam studi etnobotani adalah 

analisis nilai penggunaan (UV), yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kepentingan suatu spesies tumbuhan berdasarkan seberapa 

sering digunakan oleh masyarakat dalam suatu komunitas. Semakin 

tinggi nilai UV suatu spesies, semakin penting spesies tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari manusia: sebagai makanan, obat tradisional, dan 

kebutuhan kesehatan lainnya. 

Menurut hasil perhitungan nilai use value (UV), kunyit 

Curcuma domestica Val. memiliki nilai ultraviolet tertinggi, yaitu 2,67. 

Data menunjukkan bahwa informan paling sering menggunakan spesies 

kunyit. Kunyit dapat digunakan dalam berbagai cara, seperti sebagai 

pewarna alami dan bumbu masak. Ini juga dapat digunakan sebagai 

bahan tambahan atau bahan utama dalam berbagai ramuan jamu 

tradisional, seperti kunyit asam, gilian singset, sinom, uyup-uyup, pegel 

linu, dan jamu loloh. Nilai UV kunyit sangat tinggi. 

Jahe (Zingiber officinale Rosc.) dan kencur (Kaempferia 

galanga L.) keduanya memiliki nilai ultraviolet yang relatif tinggi. 
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Digunakan secara luas sebagai bahan makanan dan sebagai obat 

tradisional, kedua spesies ini digunakan untuk menghangatkan tubuh, 

mengatasi masalah pencernaan, dan mengobati masuk angin. 

Nilai UV kunyit putih (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe.) 

adalah 1,67, dan kapulaga (Amomum compactum Soland. ex Maton.) 

adalah 1,50. Digunakan sebagai bumbu masakan dan obat tradisional, 

terutama untuk menjaga kesehatan tubuh wanita. Namun, nilai 

ultraviolet (UV) temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.), temu kunci 

(Boesenbergia rotunda L.), dan temu ireng (Curcuma aeruginosa 

Roxb.) sama, sebesar 1,33. Nilai ini menunjukkan pemanfaatan yang 

cukup konsisten, meskipun nilai ini tidak setinggi spesies utama. 

Lengkuas (Alpinia galanga L.), yang memiliki nilai UV 

terendah sebesar 1,17, biasanya digunakan sebagai bumbu untuk 

masakan dan sebagai campuran dalam beberapa jenis jamu tradisional. 

Nilai UV ya
93

ng rendah pada lengkuas menunjukkan bahwa 

manfaatnya relatif sedikit.
94

 

c. Pemanfaatan Zingiberaceae Dalam Konteks Budaya Masyarakat 

Suku Pandalungan 

Perbedaan pola pemanfaatan dan nilai manfaat (UV) dari 

berbagai spesies Zingiberaceae dipengaruhi oleh budaya dan sosial 

masyarakat setempat. Suku Pandalungan berasal dari akulturasi budaya 

                                                     
93

 Ahmad Zainal Mutaqin, “Kajian Etnobotani Tumbuhan Berkhasiat Obat Oleh 

Masyarakat Lokal Di Jawa Timur,” Jurnal Biologi Tropis, 2018. 
94

 Phillips and Gentry, “The Useful Plants of Tambopata, Peru: I. Statistical Hypotheses 

Tests with a New Quantitative Technique.” 
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Jawa dan Madura. Mereka memiliki tradisi kuat dalam menggunakan 

tumbuhan sebagai bahan pengobatan tradisional, jamu, dan perawatan 

kesehatan sehari-hari. Pengetahuan tentang penggunaan rimpang 

Zingiberaceae diperoleh secara turun-temurun dan diwariskan melalui 

praktik langsung dalam kehidupan keluarga dan jual beli di pasar 

tradisional. 

Rimpang Zingiberaceae dianggap sebagai bagian dari sistem 

kesehatan tradisional dan komoditas keuangan dalam budaya Suku 

Pandalungan. Penggunaan yang telah menjadi pengetahuan umum di 

masyarakat termasuk penggunaan kunyit untuk kesehatan wanita, jahe 

sebagai penghangat tubuh, dan kencur sebagai obat batuk. Ketika orang 

minum jamu secara teratur, mereka melihat bahwa Zingiberaceae 

digunakan untuk menjaga kesehatan, bukan hanya untuk 

menyembuhkan. 

Perbedaan nilai UV antara spesies menunjukkan tingkat 

ketergantungan dan pemahaman masyarakat tentang manfaat masing-

masing tumbuhan. Spesies dengan nilai UV tinggi biasanya memiliki 

lebih banyak fungsi dan digunakan lebih banyak dalam kehidupan 

sehari-hari orang Pandalungan. Oleh karena itu, nilai pemanfaatan 

(UV) menunjukkan intensitas pemanfaatan dan kekuatan kearifan lokal 

dan sistem pengetahuan etnobotani yang masih ada di masyarakat. 
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3. Validitas Sumber Belajar Berupa E-Booklet Pada Sub Bab 

Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA 

Validitas E-Booklet dilakukan untuk menilai kelayakan produk 

sebagai sumber belajar pada materi keanekaragaman hayati kelas X SMA. 

Proses validasi melibatkan empat ahli yang terdiri atas ahli materi, ahli 

media, ahli rempah (famili zingiberaceae), dan Guru BIologi. Penilaian 

dilakukan menggunakan lembar validasi yang mencakup aspek kelayakan 

isi, penyajian, kebahasaan, serta kualitas tampilan media. Setiap validator 

memberikan skor dan masukan yang digunakan untuk memperbaiki 

produk sebelum dinyatakan layak digunakan.
95

 

Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa E-Booklet memiliki 

ketepatan substansi, kesesuaian konsep, serta kelengkapan informasi 

mengenai spesies Zingiberaceae yang ditemukan di Pasar Tradisional 

Tanjung. Materi dinilai sesuai karakteristik sumber belajar biologi, mudah 

dipahami, dan relevan dengan fenomena nyata di lingkungan sekitar 

siswa. Saran perbaikan dari ahli materi kemudian digunakan untuk 

memperjelas istilah ilmiah dan menyesuaikan kedalaman materi agar 

sesuai dengan tingkat pemahaman siswa.
96

 

Validasi dari ahli media dilakukan dengan menilai aspek desain, 

ilustrasi, keterbacaan, dan tata letak E-Booklet. Secara umum, E-Booklet 

dinyatakan layak karena tampilan visualnya konsisten, menarik, dan 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015). 
96

 N Nieveen, Prototyping to Reach Product Quality (Netherlands: University of Twente, 

1999). 
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mendukung pemahaman konsep biologi. Beberapa perbaikan dilakukan 

pada penempatan gambar, ukuran teks, dan konsistensi warna agar 

tampilan lebih nyaman dibaca.
97

 

Validasi ahli bidang rempah zingiberaceae menunjukkan bahwa 

deskripsi spesies, nama lokal dan ilmiah, serta pemanfaatan rimpang yang 

disajikan dalam E-Booklet telah sesuai dengan karakteristik botani dan 

praktik pemanfaatan tradisional masyarakat. Informasi etnobotani dinilai 

akurat dan representatif terhadap kondisi nyata di lapangan. Masukan dari 

validator ini digunakan untuk memperjelas fungsi spesifik beberapa 

spesies serta menyeragamkan istilah pemanfaatan rimpang agar tidak 

menimbulkan multitafsir. 

Selanjutnya, validasi oleh ahli praktisi menunjukkan bahwa E-

Booklet sangat membantu sebagai bahan pendamping pembelajaran. Guru 

menilai bahwa materi relevan dengan konteks lokal sehingga dapat 

meningkatkan minat belajar dan rasa ingin tahu siswa. Bahasa yang 

digunakan komunikatif dan struktur penyajian mendukung aktivitas 

belajar mandiri. Berdasarkan penilaian tersebut, E-Booklet dinyatakan 

sesuai digunakan dalam pembelajaran Keanekaragaman Hayati.  

Secara keseluruhan, rata-rata hasil validasi dari keempat ahli 

menunjukkan bahwa E-Booklet berada dalam kategori “Sangat valid”, hal 

ini menegaskan bahwa E-Booklet tidak hanya memenuhi standar 

kelayakan isi dan media, tetapi juga memiliki ketepatan ilmiah dalam 
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 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014). 
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aspek botani dan etnobotani. Penggunaan E-Booklet memberikan dampak 

positif terhadap pembelajaran, antara lain meningkatkan pemahaman 

konsep melalui contoh spesies lokal, meningkatkan motivasi belajar 

melalui tampilan visual yang menarik, serta menumbuhkan apresiasi 

terhadap kearifan lokal dan kesadaran konservasi
98

  

Berdasarkan tingkat validitas yang sangat tinggi tersebut, tindak 

lanjut penelitian tidak difokuskan pada revisi subtansi uatama, melainkan 

pada pengemabngan dan penerapan lebih lanjut. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menguji keefektifan E-Booklet terhadap hasil belajar 

siswa, mengimplementasikannya pada skala yang lebih luas, serta 

mengembangkan fitur interaktif atau integrase dengan model 

pembelajaran berbasis kontekstual dan potensi lokal. 

Dengan demikian, E-Booklet yang dikembangkan telah memenuhi 

kriteria kelayakan sebagai sumber belajar berdasarkan penilaian ahli 

materi, ahli media, guru Biologi, dan ahli  rempah. E-Booklet ini tidak 

hanya layak secara akademis, tetapi juga mampu meningkatkan 

pemahaman konsep keanekaragaman hayati, motivasi, dan kemandirian 

belajar siswa, serta menguatkan nilai kearifan lokal. Oleh karena itu, E-

Booklet perlu diuji coba secara kelompok untuk mengetahui kelayakan 

yang menyatakan efektif sebagai sumber belajar alternatif yang 

kontekstual dan relevan dengan tuntutan kurikulum serta karakteristik 

peserta didik. 
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 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar (Jakarta: Erlangga, 2011). 



125 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai etnobotani famili Zingiberaceae 

di Pasar Tradisional Tanjung Kabupaten Jember sebagai sumber belajar 

berupa E-Booklet pada materi keanekaragaman hayati kelas X SMA, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Ditemukan Sembilan spesies famili Zingiberaceae yang teridentifikasi di 

Pasar Tradisional Tanjung Kabupaten Jember, yaitu Curcuma domestica 

Val., Curcuma aeruginosa Roxb., Curcuma xanthorrhiza Roxb., Curcuma 

zedoaria (Christm.) Roscoe., Zingiber officinale Rosc., Kaempferia 

galanga L., Amomum compactum Soland. ex Maton., Boesenbergia 

rotunda (L.) Mansf., dan Alpinia galanga (L.) Willd. Spesies tersebut 

berasal dari enam genus, diantaranya adalah genus Curcuma, genus 

Amomum, genus Kaempferia, genus Zingiber, genus Alpinia, dan genus 

Boesenbergia dengan genus Curcuma sebagai genus yang paling dominan. 

2. Pemanfaatan spesies Zingiberaceae terbagi menjadi tiga kategori utama : 

(1) bumbu masakan, (2) obat tradisional, dan (3) kosmetik atau perawatan 

tubuh. Kehadiran spesies Zingiberaceae di pasar  menunjukkan tingginya 

ketergantungan masyarakat terhadap kelompok rimpang tersebut. Nilai 

Use Value (UV) tertinggi ditemukan pada Curcuma domestica Val. 

(kunyit) dengan nilai UV sebesar 2,67. Spesies dengan nilai UV terendah 

adalah Alpinia galanga L. (lengkuas) sebesar 1,17. Variasi nilai UV 
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tersebut menunjukkan perbedaan tingkat pemanfaatan dan pengetahuan 

masyarakat terhadap masing-masing spesies. 

3. E-Booklet hasil pengembangan dinyatakan sangat valid dan untuk diuji 

cobakan secara kelompok sebagai sumber belajar pada materi 

keanekaragaman hayati kelas X SMA. Hal ini dibuktikan melalui hasil 

validasi ahli, yaitu 93,75% oleh ahli media, 95,8% oleh ahli materi, 

93,75% oleh ahli praktisi, dan 97,91% oleh ahli bidang rempah. Dengan 

rata rata nilai kevalidan 95,3025% nilai ini menegaskan bahwa E-Booklet 

ini mampu menyajikan informasi yang akurat, menarik, serta kebutuhan 

pembelajaran, sehingga direkomendasikan untuk digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran yang berbasis potensi lokal. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan  yang telah diperoleh, 

terdapat beberapa saran yang dapat diajukan yaitu,  

1. Bagi siswa 

E-Booklet ini diharapkan tidak hanya dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar tambahan, tetapi juga sebagai sarana mengenal dan melestarikan 

pengetahuan lokal mengenai pemanfaatan tumbuhan Zingiberaceae. 

Dengan demikian, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

kontekstual, mengaitkan teori biologi dengan realitas kehidupan sehari-

hari. 

  



127 
 

  

2. Bagi guru 

Guru biologi diharapkan menggunakan E-Booklet sebagai media 

alternatif dalam pembelajaran, serta mengkombinasikannya dengan model 

pembelajaran inovatif seperti Project-based learning atau Problem-based 

learning. Dengan strategi ini, siswa dapat terdorong untuk berpikir kritis, 

kreatif dan mampu menghubungkan konsep keanekaragaman hayati 

dengan potensi sumber daya hayati lokal.  

3. Bagi peneliti lain 

Penelitian lanjutan diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian, 

melibatkan lebih banyak informan, membandingkan hasil penelitian 

etnobotani di pasar modern dan tradisional, dan E-Booklet  perlu diuji coba 

secara kelompok. Penelitian lebih lanjut juga disarankan untuk 

memasukkan analisis nilai manfaat penggunaan (UV) dari sudut pandang 

konsumen. Ini akan memungkinkan untuk menunjukkan tingkat 

pemanfaatan yang diketahui oleh penjual dan praktisi serta intensitas dan 

preferensi penggunaan yang dimiliki masyarakat pengguna secara 

langsung. Di samping itu, pengembangan media pembelajaran dapat 

berkembang menjadi bentuk lain, seperti modul digital yang terintegrasi 

dalam kurikulum, aplikasi interaktif, atau video pembelajaran. Ini akan 

memungkinkan pengetahuan etnobotani digunakan secara lebih luas dan 

kontekstual dalam pendidikan. 
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

PENJUAL DI PASAR TRADISIONAL TANJUNG 

 

Tujuan wawancara : mengumpulkan informasi mengenai jenis - jenis tanaman 

zingiberaceae / rimpang yang di jual, cara pemanfaatannya, serta pengetahuan tentang 

manfaat tanaman tersebut.  

Nama : 

Umur : 

Jenis usaha (pedagang apa ): 

1. Sejak kapan berjualan di pasar ini ? 

2. Apa saja jenis tanaman dari keluarga zingiberaceae atau sejenis jahe, kunyit dll yang 

anda jual di pasar ini ? 

3. Apakah anda mendapatkanya dari petani lokal atau pemasok lain? 

4. Apakah tanaman zingiberaceae atau sejenis jahe, kunyit dll ini di gunakan lebih 

banyak untuk keperluan pengobatan seperti jamu atau sebagai bahan dapur? 

5. Apa saja manfaat atau khasiat yang di kenal masyarakat terkait dengan tanaman 

zingiberaceae atau jahe jahean ini ? 

6. Apakah anda pernah mendengar cerita atau informasi turun - temurun mengenai 

tanaman zingiberaceae dari generasi sebelumnya? 

7. Menurut anda , bagaimana masyarakat sekitar melihat dan menfaatka tanaman ini 

dalam kehidupan sehari- hari ? 

8. Apakah tanaman zingiberaceae ini banyak di minati oleh pembeli? Apa yang paling 

sering di cari konsumen? Apa yang paling jarang di cari konsumen ? 

9. Apakah anda melihat perubahan dalam pola peminatan atau cara masyarkat 

mengunakan tanaman ini selama  bertahun- tahun? 

10. Berapa banyak penjualan dalam sehari ? 

11. Apakah pedagang tau perbedaan karakteristik antara spesies morfologi tanaman.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

PENJUAL JAMU DI PASAR TRADISIONAL TANJUNG 

Tujuan wawancara : mengumpulkan informasi mengenai jenis-jenis tanaman 

zingiberaceae/rimpang yang dijual, cara pemanfaatannya, serta pengetahuan manfaat pada 

tanaman tersebut. 

Nama: 

Umur: 

Jenis kelamin: 

Alamat: 

Lama berjualan jamu: 

Pendidikan terakhir: 

1. Sejak kapan mulai berjualan jamu? 

2. Apa saja jenis jamu yang dijual? 

3. Apakah jamu diproduksi sendiri atau membeli dari pihak lain? 

4. Apa saja bahan utama pembuatan jamu? 

5. Dari mana memperoleh bahan-bahan jamu? 

6. Bagaimana proses pembuatan jamu? 

7. Apakah menggunakan bahan tambahan atau pengawet? 

8. Berapa harga jual jamu? 

9. Berapa rata-rata penjualan per hari? 

10. Siapa saja konsumen utama? 

11. Apa kendala utama dalam usaha jamu? 

12. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? 

13. Apa harapan terhadap usaha jamu ke depan? 
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Lampiran 3 Angket Ahli Materi 

ANGKET VALIDASI MATERI 

 

Judul Penelitian                  : Etnobotani Famili Zingiberaceae Di 

Pasar Tradisional Tanjung 

Kabupaten Jember Sebagai Sumber 

Belajar Berupa E-Booklet Pada 

Materi Keanekaragaman Hayati 

Kelas X SMA  

Penyusun                            : Illa Faizah Nur ‘Ain 

NIM                                     : 212101080029 

Dosen 

Pembimbing 

: Imaniah Bazlina Wardani M.Si. 

Instansi  : FTIK UIN KHAS JEMBER 

 

A. Identitas Validator  

Nama  :  

Nama Profesi  :  

NIP :  

Instansi  : FTIK UIN KHAS JEMBER 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Lembar validasi ini bertujuan untuk memperoleh masukan dari Bapak/Ibu sebagai 

Validator guna menilai sejauh mana media E – Booklet ini sesuai dengan tujuan 

penelitian, sehingga produk tersebut dapat digunakan dalam proses penelitian, 

penilaian, pendapat, saran, dan kritik dari Bapak/Ibu akan sangat, bermanfaat untuk 

memperbaiki dan meningkatkankualitas produk media. 

2. Sehubungan dengan itu, kami mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada 

setiap pertanyaan yang ada di lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang 

( ) pada kolom yang sesuai berdasarkan penilaian Bapak/Ibu. 

Keterangan :  
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Skor 1 : Sangat tidak sesuai 

Skor 2 : Tidak sesuai 

Skor 3 : Sesuai 

Skor 4 : Sangat sesuai  

3. Selain memberikan jawaban yang sesuai dengan setiap item, kami juga berharap 

Bapak/Ibu dapat memberikan saran terkait kesesuaian media E – Booklet dengan 

tujuan penelitian yang ada. 

4. Kami mengucapkan terima kasih atas bantuan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

lembar validasi ini 

C. Penilain  

 

No Kreteria Skor penilaian 

Kelayakan Keakuratan Materi  1 2 3 4 

1 Materi mengenai tumbuhan Zingiberaceae 

yang dijelaskan sudah akurat dan relevan. 

    

2 Materi sesuai dengan capaian 

pembelajaran 

    

3 materi sesuai dengan tujuan pembelajaran     

4 materi yang disajikan sesuai dengan 

pengetahuan Biologi terkini 

    

Kelayakan Potensi Materi Sebagai Sumber Belajar 

5 Materi dapat digunakan dalam 

pembelajaran Biologi di tingkat SMA 

    

6 Materi berpotensi dijadikan bahan ajar 

pada pembelajaran keanekaragaman 

hayati 

    

7 Materi dapat digunakan sebagai referensi 

praktikum/observasi lapangan. 

    

8 Materi memberikan wawasan tambahan 

tentang pemanfaatan tumbuhan 
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Kelayakan Aspek Relevansi Materi Dengan Pembelajaran 

9 Materi relevan dengan kehidupan nyata 

(Pasar Tanjung & pemanfaatan 

Zingiberaceae) 

    

10 Materi mendukung penguasaan 

kompetensi biologi yang dibutuhkan 

siswa 

    

Kelayakan Aspek Penyajian Dan Keterbacaan 

11 Materi disajikan dengan cara jelas, runtut, 

dan mudah dipahami 

    

12 Materi disertai ilustrasi/gambar yang 

mendukung pemahaman 

    

 

D. Catatan dan saran 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

…. 

E. Kesimpulan  

E – Booklet ini dinyatakan*) 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi 

2. Layak diguakan di lapangan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak digunakan 

*) Lingkari salah satu  

    

 

 

 

 

 

 

Jember,…………………2025 

 

Validator 

 

 

 

 

 

( ………………………………….) 
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Lampiran 4 Angket Ahli Media 

ANGKET VALIDASI MEDIA 

 
Judul Penelitian                  : Etnobotani Famili Zingiberaceae Di 

Pasar Tradisional Tanjung 

Kabupaten Jember Sebagai Sumber 

Belajar Berupa E-Booklet Pada 

Materi Keanekaragaman Hayati 

Kelas X SMA  

Penyusun                            : Illa Faizah Nur ‘Ain 

NIM                                     : 212101080029 

Dosen 

Pembimbing 

: Imaniah Bazlina Wardani M.Si 

  FTIK UIN KHAS JEMBER 

 

A. Identitas Validator  

Nama  :  Dr. Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd. 

Nama Profesi  : Dosen Tadris Biologi 

NIP : 199210312019031006 

Instansi  : FTIK UIN KHAS JEMBER 

 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

5. Lembar validasi ini bertujuan untuk memperoleh masukan dari Bapak/Ibu sebagai 

Validator guna menilai sejauh mana media E – Booklet ini sesuai dengan tujuan 

penelitian, sehingga produk tersebut dapat digunakan dalam proses penelitian, 

penilaian, pendapat, saran, dan kritik dari Bapak/Ibu akan sangat, bermanfaat untuk 

memperbaiki dan meningkatkankualitas produk media. 

6. Sehubungan dengan itu, kami mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada 

setiap pertanyaan yang ada di lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang 

( ) pada kolom yang sesuai berdasarkan penilaian Bapak/Ibu. 
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Keterangan :  

Skor 1 : Sangat tidak sesuai 

Skor 2 : Tidak sesuai 

Skor 3 : Sesuai 

Skor 4 : Sangat sesuai  

7. Selain memberikan jawaban yang sesuai dengan setiap item, kami juga berharap 

Bapak/Ibu dapat memberikan saran terkait kesesuaian media E – Booklet dengan 

tujuan penelitian yang ada. 

8. Kami mengucapkan terima kasih atas bantuan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

lembar validasi ini 

C. Penilain  

 

No Kreteria Skor penilaian 

Kelayakan Tampilan Desain  1 2 3 4 

1 Keterbacaan huruf, ukuran, dan warna 

jelas 

    

2 Tata letak,, ikon, dan elemen visual 

konsisten 

    

3 Ilustrasi/gambar sesuai denga nisi materi     

Kelayakan Aspek Teknis 

4 Navigasi mudah digunakan dan dipahami     

5 Media kompatibel di berbagai perangkat     

6 Kualitas tampilan (warna, kontras, 

resolusi) baik 

    

Kelayakan Aspek Penyajian Dan Keterbacaan 

7 Desain menarik dan memotifasi pembaca     

8 Visual dan teks berpadu secara harmonis     
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D. Catatan dan saran 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

…. 

E. Kesimpulan  

E – Booklet ini dinyatakan*) 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi 

2. Layak diguakan di lapangan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak digunakan 

*) Lingkari salah satu  

    

 

 

Jember,…………………2025 

 

Validator 

 

 

 

 

(Dr.Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd.) 

NIP. 199210312019031006 
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Lampiran 5 Angket Ahli Praktisi/Guru Mapel 

ANGKET VALIDASI PRAKTISI / GURU BIOLOGI 

 

Judul Penelitian                  : Etnobotani Famili Zingiberaceae Di 

Pasar Tradisional Tanjung 

Kabupaten Jember Sebagai Sumber 

Belajar Berupa E – Booklet Pada 

Materi Keanekaragaman Hayati 

Kelas X SMA  

Penyusun                            : Illa Faizah Nur ‘Ain 

NIM                                     : 212101080029 

Dosen 

Pembimbing 

: Imaniah Bazlina Wardani M.Si 

Instansi  : FTIK UIN KHAS JEMBER 

 

F. Identitas Validator  

Nama  :  

Nama Profesi  :  

NIP :  

Instansi  :  

G. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Lembar validasi ini bertujuan untuk memperoleh masukan dari Bapak/Ibu sebagai 

Validator guna menilai sejauh mana media E – Booklet ini sesuai dengan tujuan 

penelitian, sehingga produk tersebut dapat digunakan dalam proses penelitian, 

penilaian, pendapat, saran, dan kritik dari Bapak/Ibu akan sangat, bermanfaat untuk 

memperbaiki dan meningkatkankualitas produk media. 

2. Sehubungan dengan itu, kami mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada 

setiap pertanyaan yang ada di lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang 

( ) pada kolom yang sesuai berdasarkan penilaian Bapak/Ibu. 

Keterangan :  
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Skor 1 : Sangat tidak sesuai 

Skor 2 : Tidak sesuai 

Skor 3 : Sesuai 

Skor 4 : Sangat sesuai  

3. Selain memberikan jawaban yang sesuai dengan setiap item, kami juga berharap 

Bapak/Ibu dapat memberikan saran terkait kesesuaian media E – Booklet dengan 

tujuan penelitian yang ada. 

4. Kami mengucapkan terima kasih atas bantuan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

lembar validasi ini 

H. Penilain  

 

No Kreteria Skor penilaian 

Kesesuaian dengan Kurikulum dan 

Pembelajaran 

1 2 3 4 

1 Materi sesuai dengan kompetensi Dasar 

(KD) dan pencapaian pembelajaran 

Biologi SMA 

    

2 Materi mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran Keanekaragaman Hayati. 

    

3 Materi relevan dengan kebutuhan siswa 

dalam memahami konsep biologi. 

    

Kelayakan Isi dan Konteks 

4 Materi E-Booklet mudah diintergrasikan 

dalam pembalajaran di kelas 

    

5 Materi sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan Biologi terkini. 

    

6 Contoh-contoh yang digunakan 

kontekstual dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. 

    

Kelayakan Penyajian 

7 Bahasa yang digunakan komunikatif, 

jelas, dan mudah dipahami siswa. 
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8 Penyajian materi runtut dan sistematis.     

9 Ilustrasi/gambar mendukung pemahaman 

siswa. 

    

Manfaat bagi pembelajaran 

10 E-Booklet dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

    

11 Media dapat digunakan sebagai diskusi, 

tugas, maupun praktikum. 

    

12 E-Booklet memberi wawasan tambahan 

tentang pemanfaatan tumbuhan 

Zingiberaceae. 

    

 

I. Catatan dan saran 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 

J. Kesimpulan  

E – Booklet ini dinyatakan*) 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi 

2. Layak diguakan di lapangan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak digunakan 

*) Lingkari salah satu  

 

 

 

Jember,………………………, 2025 

Validator 

(…………………………………………..) 
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Lampiran 6 Angket Ahli rempah 

ANGKET VALIDASI AHLI REMPAH 

 

Judul Penelitian                  : Etnobotani Famili Zingiberaceae Di 

Pasar Tradisional Tanjung 

Kabupaten Jember Sebagai Sumber 

Belajar Berupa E – Booklet Pada 

Materi Keanekaragaman Hayati 

Kelas X SMA  

Penyusun                            : Illa Faizah Nur ‘Ain 

NIM                                     : 212101080029 

Dosen 

Pembimbing 

: Imaniah Bazlina Wardani M.Si 

Instansi  : FTIK UIN KHAS JEMBER 

 

K. Identitas Validator  

Nama  :  

Nama Profesi  :  

Lama Berjualan :  

Lokasi Berjualan :  

L. Petunjuk Pengisian Angket 

9. Lembar validasi ini bertujuan untuk memperoleh masukan dari Bapak/Ibu sebagai 

Validator guna menilai sejauh mana media E-Booklet ini sesuai dengan tujuan 

penelitian, sehingga produk tersebut dapat digunakan dalam proses penelitian, 

penilaian, pendapat, saran, dan kritik dari Bapak/Ibu akan sangat, bermanfaat untuk 

memperbaiki dan meningkatkankualitas produk media. 

10. Sehubungan dengan itu, kami mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada 

setiap pertanyaan yang ada di lembar validasi ini dengan memberikan tanda centang 

( ) pada kolom yang sesuai berdasarkan penilaian Bapak/Ibu. 

Keterangan :  
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Skor 1 : Sangat tidak sesuai 

Skor 2 : Tidak sesuai 

Skor 3 : Sesuai 

Skor 4 : Sangat sesuai  

11. Selain memberikan jawaban yang sesuai dengan setiap item, kami juga berharap 

Bapak/Ibu dapat memberikan saran terkait kesesuaian media E – Booklet dengan 

tujuan penelitian yang ada. 

12. Kami mengucapkan terima kasih atas bantuan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

lembar validasi ini 

M. Apek Penilaian Per Spesies  

 

No Kreteria Skor 

penilaian 

Zingiber officinale. (jahe) 1 2 3 4 

1 .jahe yang dijelaskan sesuai dengan jenis jahe yang 

digunakan dalam jamu 

    

2 Bagian jahe yang dimanfaatkan sudah tepat.     

3 Cara pengolahan jahe sesuai dengan praktik jamu 

tradisional 

    

4 Khasiat jahe yang diruliskan sesuai dengan pengalaman 

lapangan 

    

Curcuma domestica. (kunyit) 

5 Jenis kunyit yang dijelaskan sesuai dengan kunyit umum 

digunakan 

    

6 Bagian kunyit yang dimanfaatkan sudah tepat     

7 Cara pengelolahan kunyit sesuai dengan kebiasaan 

pembuatan jamu 

    

8 Khasiat kunyit sesuai dengan pengetahuan turun-temurun     

Curcuma xanthorrhiza. (temulawak) 
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9 Temulawak yang dijelaskan sesuai dengan jenis yang 

digunakan dalam jamu 

    

10 Bagian temulawak yang dimanfaatkan sudah tepat     

11 Cara pengelolahan temulawak sesuai dengan praktik 

lapangan 

    

12 Khasiat temulawak sesuai dengan pengalaman penjual 

jamu 

    

Kaempferia galanga. (kencur) 

13 Jenis kencur yang dijelaskan sesuai dengan yang 

digunakan dalam jamu. 

    

14 Bagian kencur yang dimanfaatkan sudah tepat     

15 Cara pengelolahan kencur sesuai dengan kebiasaan jamu 

tradisional 

    

16 Khasiat kencur sesuai dengan praktik lapangan     

Alpinia galanga. (lengkuas) 

17 Lengkuas yang dijelaskan sesuai dengan jenis yang umum 

digunakan 

    

18 Bagian lengkuas yang dimanfaatkan sudah tepat     

19 Cara pengolahan lengkuas dengan praktik jamu     

20 Khasiat lengkuas sesuai dengan pengalaman lapangan     

Boesenbergia rotunda.(temu kunci) 

21 Temu kunci yang dijelaskan sesuai dengan praktik jamu 

tradisional 

    

22 Bagian temu kunci yang dimanfaatkan sudah tepat     

23 Cara pengolahan temu kunci sesuai dengan kebiasaan 

penjual jamu 

    

24 Khasiat temu kunci sesuai dengan pengalaman lapangan     

Curcuma aeruginosa. (temu ireng ) 

25 Temu ireng dijelaskan sesuai jenis yang digunakan     

26 Bagian temu ireng yang dimanfaatkan sudah tepat     

27 Cara pengolahan temu ireng sesuai dengan praktik jamu     
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28 Khasiat temu ireng sesuai dengan pengetahuan lokal     

Amomum compactum. (kapulaga ) 

29 Kapulaga yang dijelaskan sesuai dengan jenis yang 

digunakan dalam jamu 

    

30 Bagian kapulaga yang dimanfaatkan sudah tepat     

31 Cara pengolahan kapulaga sesuai dengan praktik jamu 

tradisional 

    

32 Khasiat kapulaga sesuai dengan pengalaman lapangan.     

Curcuma zedoaria. (kunyit putih ) 

33 Kunyit putih yang dijelaskan sesuai dengan jenis yang 

digunakan 

    

34 Bagian kunyit putih yang dimanfaatkan sudah tepat     

35 Cara pengolahan kunyit putih sesuai dengan kebiasaan 

jamu 

    

36 Khasiat kunyit putih sesuai dengan pengetahuan dan 

pengalaman lapangan 

    

 

N. Catatan dan saran 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 

O. Kesimpulan  

E – Booklet ini dinyatakan*) 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi 

2. Layak diguakan di lapangan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak digunakan 

*) Lingkari salah satu  

    

 

 

 

 

 

Jember, 08 Desember 2025 

Validator 

 

 

 

( ………………………………….) 
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Lampiran 7  Hasil Angket Ahli Materi  
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Lampiran 8. Hasil Angket Ahli Media 

 

ANGKET VALIDASI MEDIA 

Judul Penelitian :    Etnobotani Famili Zingiberaceae Di 
Pasar Tradisional Tanjung 
Kabupaten Jember Sebagai Sumber 
Belajar Berupa E – Booklet Pada 
Materi Keanekaragaman Hayati 
Kelas X SMA 

Penyusun :    Illa Faizah Nur ‘Ain 

NIM :    212101080029 

Dosen 

Pembimbing 

: Imaniah Bazlina Wardani M.Si 

Instansi : FTIK UIN KHAS JEMBER 
 

 

A. Identitas Validator 

Nama : Dr. Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd. 

Nama Profesi : Dosen Tadris Biologi 
NIP : 199210312019031006 
Instansi : FTIK UIN KHAS JEMBER 

 

 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Lembar validasi ini bertujuan untuk memperoleh masukan dari Bapak/Ibu 

sebagai Validator guna menilai sejauh mana media E – Booklet ini sesuai 

dengan tujuan penelitian, sehingga produk tersebut dapat digunakan dalam 

proses penelitian, penilaian, pendapat, saran, dan kritik dari Bapak/Ibu 

akan sangat, bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkankualitas 

produk media. 

2. Sehubungan dengan itu, kami mohon Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian pada setiap pertanyaan yang ada di lembar validasi ini dengan 



154 
 

  

 

memberikan tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai berdasarkan 

penilaian Bapak/Ibu. 

Keterangan : 

 

Skor 1 : Sangat tidak sesuai 

Skor 2 : Tidak sesuai 

Skor 3 : Sesuai 

 
Skor 4 : Sangat sesuai 

 

3. Selain memberikan jawaban yang sesuai dengan setiap item, kami juga 

berharap Bapak/Ibu dapat memberikan saran terkait kesesuaian media E – 

Booklet dengan tujuan penelitian yang ada. 

4. Kami mengucapkan terima kasih atas bantuan kesediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisi lembar validasi ini 

C. Penilain 

 

No Kreteria Skor penilaian 

Kelayakan Tampilan Desain 1 2 3 4 

1 Keterbacaan huruf, ukuran, dan warna 
jelas 

     

2 Tata letak,, ikon, dan elemen visual 
konsisten 

     

3 Ilustrasi/gambar sesuai denga nisi materi      

Kelayakan Aspek Teknis 

4 Navigasi mudah digunakan dan dipahami      

5 Media kompatibel di berbagai perangkat      

6 Kualitas tampilan (warna, kontras, 
resolusi) baik 

     

Kelayakan Aspek Penyajian Dan Keterbacaan 

7 Desain menarik dan memotifasi pembaca      

8 Visual dan teks berpadu secara harmonis      
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D. Catatan dan saran 

 

1. Judul yg panjanganya diperkecil lagi ukuran fontnya. Dari 
Famili....SMA. Gak rapi dan gak enak dibaca jika terlalu banyak linenya. 

2. Jangan italic kalau gak perlu. 

 

3. Pelajari cara menulis Bahasa Indonesia yg benar. Ini baru di Kata 
Pengantar saja banyak yg salah. Periksa sampai halaman terakhir. 

 

 

 

 

4. Emojnya seperti nyangkut. Rapi
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Validator 

 

5. Rapikan tabel, jangan sampai menutupi konten. 

6. Foto/gambar diperbesar saja, jangan kecil2 banget... jika 
bisa paling tidak ¼ halaman setiap gambar spesies. Jika 
ada yg unik, buat menjadi 1 halaman gambar suatu 
spesies. 

7. Ini terlalu berat ya, kok bisa sampai 74 mb? Perkecil max 20 
mb. 

 

 

 

 

Jember 09 Oktober 2025 
 

( Dr. Nanda Eska Anugrah 

Nasution, M.Pd.) NIP 

.199210312019031006 
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Lampiran 9. Hasil Angket Ahli Praktisi/Guru Mapel 
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Lampiran 10. Hasil Angket Ahli Rempah 
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162 
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Lampiran 11 Dokumentasi Penelitian Di Pasar Tradisional Tanjung.  
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian Di sekolahan SMA Plus Al- Hasan 

Jember 
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Lampiran 13. Surat izin penelitian KESBANGPOL  
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Lampiran 14. Surat rekomendasi Penelitian DISPERINDANG 
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Lampiran 15. Surat Selesai Rekomendasi Izin Penelitian DISPERINDANG 
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Lampiran 16. Surat Izin Penelitian di Sekolah 
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Lampiran 17. Surat selesai penelitian di sekolah 
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Lampiran 18. Jurnal kegiatan penelitian di SMA PLUS AL-HASAN 

JEMBER 
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Lampiran 19.. Produk E-Booklet  
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Lampiran 2.0.  Biodata Penulis 

 

BIODATA PENULIS 

 

 
 

A. DATA PRIBADI 

Nama  : Illa Faizah Nur ‘Ain 

NIM : 212101080029 

Tempat Tanggal Lahir : Lamongan, 07 Mei 2002 

Alamat : Desa Sumberagung, Kecamatan Brondong, 

Kabupaten Lamongan.  

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi : Tadris Biologi 

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1.  TK ABA ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 

Sumberagung Brondong Lamongan 

(2005-2006) 

2.  MI Muhammadiyah 11 Sumberagung 

Brondong Lamongan 

(2007-20015) 

3.  SMP Muhammadiyah 14 Ponpes 

Karangasem Paciran Lamongan. 

(2015-2018) 

4.  SMA Muhammadiyah 06 Ponpes 

Karangasem Paciran Lamongan 

(2018-2021) 

5.  UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember (2021-2025) 

 

 


